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RINGKASAN

HENGKY BASKORO, Jurusan Arsitektur, Fakultas Teknik Universitas Brawijaya,
Juli 2007, Gelanggang Olahraga Bola Basket Terpadu di Surabaya, Pembimbing : Ir.
Rusdi Tjahjono, MSA dan Ir. Bambang Yatnawijaya.

Bola basket merupakan salah satu olahraga yang banyak diminati oleh masyarakat,
khususnya Surabaya sebagai kota metropolitan dan terbesar kedua di Indonesia.
Kehadiran aktifitas ini tentunya juga diiringi dengan keberadaan sarana dan prasarana
yang mampu mewadahi baik untuk masyarakat maupun Klub ataupun sebagai sarana
even pertandingan.

Keberadaan sarana dan prasarana tersebut sangat mempengaruhi perkembangan
bola basket pada umumnya karena dengan sarana dan prasarana yang memadai tentunya
akan merangsang adanya pertumbuhan aktifitas dan potensi serta memacu prestasi
sehingga apresiasi terhadap bola basket dapat semakin meningkat.

Selain itu juga, melihat perkembangan arsitektur yang semakin maju, maka
pembangunan yang ada sudah seharusnya mengikuti pola perkembangan tersebut
sehingga secara tidak langsung mampu memperkaya khasanah arsitektur di Indonesia.

Gelanggang olahraga bola basket terpadu merupakan sebuah solusi untuk
mewadahi kebutuhan aktifitas bola basket dengan berbagai fasilitas dan fungsi yang
dibutuhkan untuk aktifitas pelatihan, pembinaan dan pertandingan. Secara umum,
fasilitas yang ada untuk fungsi ini lebih diarahkan ke fasilitas umum untuk pertandingan
resmi yang mewadahi aktifitas amatir-profesional, lokal-daerah, nasional-internasional
serta sarana untuk masyarakat dan fasilitas untuk pembinaan atlet baik untuk skala klub
maupun nasional.

Selain itu untuk menjawab tantangan kemajuan arsitektur masa kini, maka
Gelanggang Olahraga Bola Basket Terpadu ini hadir dengan menonjolkan aspek
teknologi struktur bentang lebar sebagai sebuah solusi dari kebutuhan aktifitas bola
basket dalam ruangan sekaligus sebagai pembentuk arsitektur yang mampu
menghasilkan bentuk dan tampilan ekspresif sehingga dapat menjadi sebuah ikon dan
daya tarik kawasan maupun lingkungan.

Pada akhirnya, rancangan ini diharapkan dapat mengakomodir kebutuhan aktifitas
bola basket serta dapat menjadi sebuah media ekspresi dari karya arsitektur.



SUMMARY

HENGKY BASKORO, Majors Architecture, Faculty Of Technique University of
Brawijaya, July 2007, Surabaya Intregated Basketball Arena, Counselor : Ir. Rusdi
Tjahjono, MSA and Ir. Bambang Yatnawijaya.

Basketball is one kind of sport that many people love it especially in Surabaya as
metropolitan city dan second biggest city in Indonesia. This basketball activity is also
go along with tools and infrastructure existence that able to provide for people, the club
or as event competitions place.

The existence of those tools and infrastructure in general are really influence
basketball development because with appropriate tools and infrastructure it will
stimulating the activity and potential growth and also to spur achivement so the
basketball appreciation can more increase.

Beside that, following the basketball development which more go forward, so the
building that already have must follow those development arrangement so that
undirectly be able to enrich the architecture treasury in Indonesia.

Intregated basketball arena is a solution to provide basketball activity necessity
with many kind of facility and function that need for practice, athlete building and
competition activity. Its facility include basketball arena, management office,
dormitory, dining hall, restocafe, phisycal therapy, outdoor sport facilities and parking
building. In general, the facility for those function are more directed to public facilities
for legal competition that provide the professional — amateur, local — province, national
— international activities and also place for people and facilities for athlete building both
in the club scale and national scale.

Beside that, to response the challenge of architecture progress nowadays, so this
intregated basketball arena is attend with its wide-span strucuture technology as a
indoor basketball activity necessity solution and also as architecture forming that able to
create expressive form and facade so that it can become an icon and point of interest
both for region and surrounding area.

Finally, this design hopefully can accommodate basketball activity necessity and
also it can become an expression medium of architectural work.



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
1.1.1. Olahraga dan Manfaatnya

Olahraga merupakan sebuah bentuk aktifitas yang fungsi utamanya adalah
untuk kebutuhan kesegaran dan kesehatan jasmani dan rohani sehingga
keberadaannya dinilai sangat bermanfaat bagi semua kalangan untuk menjaga tubuh
kita agar tetap sehat. Motto bangsa Kkita, “Mengolahragakan masyarakat dan
memasyarakatkan olahraga” adalah bentuk dari kepedulian akan pentingnya olahraga
bagi masyarakat. Seiring dengan meningkatnya kebutuhan dan kebudayaan manusia,
olahraga memiliki berbagai macam tujuan selain hal tersebut diatas, antara lain adalah
untuk menyalurkan hobi, sebagai sarana rekreasi, sarana untuk mencapai pendidikan
dan prestasi serta pembentukan pribadi anak-anak dan remaja. Olahraga sebagai usaha
fisik juga mempunyai nilai perjuangan, permainan, pendidikan serta kesempatan
untuk ikut dalam kegiatan sosial untuk memberikan bentuk hiburan dan kepuasan baik
perorangan maupun kelompok. Dengan aplikasi yang terarah dan tegas maka slogan ”
men sana in corporesano ”, yang berarti dalam tubuh yang sehat terdapat jiwa yang
kuat, adalah sebuah hasil dan manfaat nyata dari olahraga.
1.1.2. Perkembangan Bola Basket di Surabaya

Surabaya merupakan kota terbesar di Jawa Timur dan hingga saat ini tetap
menjadi pusat perkembangan dari berbagai macam bidang termasuk olahraga. Kota
Surabaya mempunyai peran yang sangat penting bagi Jawa Timur, karena 70 % atlet
andalan Jawa Timur berdomisili di Kota Surabaya. Dengan tersedianya sarana dan
prasarana olahraga yang lengkap serta fasilitas pendidikan, maka Kota Surabaya
benar-benar menjadi tempat yang sangat kondusif bagi atlet-atlet muda usia untuk
berlatih sambil menuntut ilmu. Posisi yang demikian menempatkan Surabaya sebagai
sentra yang sekaligus gudang pendidikan serta pembinaan olahraga prestasi di Jawa
Timur. Dan posisi ini tentunya bisa disadari oleh segenap pengurus, mereka
mendapatkan peluang yang sangat besar dalam kontribusi mencetak atlet-atlet yang
berprestasi untuk ke depannya (Imam Utomo, 2006).

Perkembangan olah raga di Surabaya sangat pesat dan menunjukkan angka
yang cukup signifikan. Banyaknya klub ataupun perkumpulan olahraga dan sekolah

untuk olahraga yang ada menunjukkan bahwa eksistensi olahraga di kota metropolis



ini masih aktif dan salah satunya adalah olahraga bola basket. Bola basket di kalangan
masyarakat Surabaya bukan merupakan hal yang baru. Olahraga ini menjadi salah
satu olahraga favorit dilihat dari banyaknya even dan animo masyarakat yang cukup
tinggi. Olahraga ini pula yang juga menjadi salah satu andalan masyarakat Surabaya
di even nasional.

Perkembangan tersebut juga dipengaruhi oleh banyaknya peminat olahraga ini
dari kalangan siswa dan mahasiswa. Surabaya memiliki 344 Sekolah Menengah
Pertama (SMP), 249 Sekolah Menengah Umum (SMU) dan 56 Perguruan Tinggi,
baik negeri maupun swasta (BPS, 2001 dalam RTRW Surabaya, 2013). Hampir di
setiap sekolah baik Sekolah Menengah Pertama (SMP) maupun Sekolah Menengah
Umum (SMU) memiliki tim bola basket. Perguruan tinggi di Surabaya juga memiliki
tim bola basket dan bahkan dari tiap fakultas dan jurusan pada umumnya memiliki tim
sendiri, maka banyak potensi-potensi yang bisa digali untuk bisa lebih memajukan
bola basket dari segi minat dan prestasi. Dari hal tersebut di atas, apabila potensi-
potensi tersebut belum terwadahi dari segi sarana prasarana dan pembinaan yang
terorganisasi dengan baik, kita akan kehilangan talenta berbakat yang dapat
memajukan prestasi baik untuk Surabaya sendiri maupun untuk Indonesia.
Perkembangan bola basket di Surabaya juga didukung oleh keberadaan klub. Klub
bola basket yang ada di Surabaya dan cukup banyak dikenal oleh masyarakat karena
prestasinya hanya ada 4 klub yaitu CLS ( Cahaya Lestari Surabaya ), Mahameru,
Sahabat dan Pasific Caesar. Klub—klub tersebut rata—rata memiliki banyak anggota
dan secara kontinyu selalu mengikuti beberapa even. Dari keempat klub tersebut
hanya CLS Surabaya yang berlaga di Indonesian BasketBall League (IBL) yang
merupakan kompetisi bola basket tertinggi di Indonesia. Dari data tersebut, maka
dapat dilihat bahwa perlu adanya pengembangan baik dalam bentuk fisik maupun non
fisik untuk dapat mewadahi dan menampung secara maksimal potensi-potensi muda
dalam olahraga bola basket.

Peminat olahraga bola basket yang banyak ini membuat even bola basket di
Surabaya cukup sering dan selalu mendapatkan apresiasi yang positif dari banyak
kalangan baik even regional maupun nasional dengan berbagai macam jenis dan
tingkatan even. Selain itu pula, Surabaya juga sering mendapatkan kepercayaan untuk
menghelat dan memfasilitasi kompetisi, baik daerah maupun nasional. Even-even

tersebut diantaranya untuk tingkat nasional dan daerah / lokal adalah :



Tabel 1.1 Kompetisi bola basket yang diadakan di Surabaya

Kompetisi Nasional Kompetisi Daerah / Lokal

IBL (Indonesian Basketball League) Kejuaraan Daerah Bola Basket

KOBATAMA (Kompetisi Bola Basket | DBL (Deteksi BasketBall League)

Utama)

KOBANITA (Kompetisi Bola Basket | Turnamen Three on Three

Wanita) Gerbangkertosusila

LIBAMA (Liga Bola Basket Mahasiswa) | Pasific Cup

Evalube Divisi Utama POPDA (Pekan Olahraga Pelajar Daerah)
Kejuaraan Nasional Bola Basket Kompetisi lokal amatir lainnya.

PON (Pekan Olahraga Nasional)

Star Mild Crushbone

LA Lights StreetBall Competition

(Sumber : diolah dari berbagai sumber)

Surabaya juga sering memenangkan kejuaraan-kejuaraan tersebut. Dalam LA
Lights StreetBall Competition misalnya, tim Surabaya berhasil menjadi juara untuk
regional Jawa Timur tahun 2006 serta dalam DBL 2006, tim putri SMU YKPN dari
Yayasan Klub Sahabat Surabaya berhasil menjadi juara namun belum ada wadah
pembinaan untuk memacu prestasi di even dengan skala lebih besar meskipun sudah
ada CLS yang mewakili di Indonesian Basketball League (IBL) tetapi hingga saat ini
belum menorehkan prestasi di kompetisi tersebut.

Hal tersebut juga mempengaruhi kebiasaan dan hobi sebagian masyarakat
Surabaya serta menjadi salah satu hiburan favorit dan dapat terlihat dari animo
masyarakat terhadap even bola basket. Dari data DBL 2006, tercatat sekitar 45.000
penonton yang menyaksikan kompetisi tersebut (Jawa Pos, 2006).

Selain klub, saat ini yang mulai banyak peminatnya adalah sekolah basket,
salah satunya adalah Sekolah Basket CLS. Ketika kali pertama dibuka pada Februari
2005, siswa sekolah itu hanya 50 orang, kini jumlahnya membengkak menjadi 200
orang lebih dan rata-rata siswanya adalah masih pelajar mulai dari SD hingga SMU.
Tren itu tak lepas dari maraknya even-even bola basket di metropolis. Even tersebut
menjadi wadah baru bagi siswa-siswa SMP dan SMA untuk menyalurkan hobi
bermain basket (Jawa Pos, 2006). Hal tersebut merupakan angin segar bagi




perkembangan olahraga bola basket Surabaya. Dengan begitu aktifitas bola basket
dapat terwadahi dan lebih terarah.

Keberadaan Gelanggang Olahraga (GOR) juga sangat penting. GOR milik
klub basket yang ada belum layak untuk pertandingan besar tingkat daerah ataupun
nasional. Surabaya saja hanya memiliki satu GOR yang cukup representatif untuk
pertandingan tingkat nasional maupun daerah, yaitu GOR Kertajaya milik klub CLS
GOR ini mempunyai satu massa dan belum bisa mewakili sebagai tempat even besar
dengan kapasitas penonton yang banyak dan fasilitas yang memadai serta modern.

Perkembangannya selanjutnya GOR ini menjadi pusat penyelenggaraan bola
basket di Surabaya dan GOR Kertajaya dapat dikatakan selalu menjadi pilihan utama
untuk kompetisi. Hal ini disebabkan kapasitas penonton yang cukup banyak, yaitu +
4000 orang dan fasilitas yang disediakan cukup memadai serta kondisi bangunan dan
lapangan yang visible dengan kebutuhan baik pasar maupun olah raga bola basket itu
sendiri, akan tetapi fasilitas tersebut masih dalam skala kecil dan minim dibandingkan
dengan perkembangan bola basket di Surabaya. Namun pada kenyataannya ada
beberapa hal yang dirasa kurang dalam GOR tersebut terutama berkaitan dengan
penataan ruang yang terkesan seadanya tanpa memperhatikan faktor kenyamanan.
Dalam wawancara dengan salah satu pemain klub, seringkali mereka merasa tidak
nyaman karena banyak sekali lorong-lorong dan terkesan seram. Selain itu juga sekat-
sekat ruang yang tercipta kurang efisien sehingga banyak ruang sisa dan sirkulasi
yang tidak nyaman. Kondisi tempat parkir juga kurang memadai karena kapasitas
yang ada sangat minim sehingga sering ada tempat parkir dadakan di tepi jalan atau
lahan penduduk.

Selain GOR Kertajaya, GOR yang ada di Surabaya adalah, GOR Sahabat
milik Sahabat Surabaya, GOR Basket Pasific milik Pasific Caesar serta GOR UNAIR
yang juga sering dipakai untuk penyelenggaraan bola basket. Sedangkan untuk even—
even kecil sering kali diadakan di lapangan terbuka pada kampus ataupun lapangan
mall tertentu sehingga kehadiran gelanggang olahraga bola basket terpadu disini
mampu mendukung aktifitas bola basket dan sebagai tempat yang lebih representatif
untuk skala pertandingan yang lebih tinggi.

1.1.3. Gelanggang Olahraga Bola Basket Terpadu sebagai Pusat Aktifitas dan
Pembinaan Bola Basket di Surabaya
Aktifitas bola basket di Surabaya secara umum beranjak naik dikarenakan

sepanjang tahun dapat dikatakan semakin banyak kompetisi yang digelar di Surabaya



mulai dari tingkat sekolah maupun umum dan begitu banyak potensi yang dapat
dikembangkan sehingga hal tersebut perlu untuk dapat dimanfaatkan dengan jalan
pelatihan dan pembinaan yang terarah, intensif serta terorganisir secara profesional
sehingga dapat meningkatkan prestasi olahraga bola basket Indonesia pada umumnya
dan kota Surabaya pada khususnya.

Kesemuanya itu tentunya akan berdampak terhadap kebutuhan akan fungsi
penunjang yang representatif. Keberadaan sarana dan prasarana beserta fasilitas yang
memadai dan dapat mendukung kualitas dan prestasi berupa Gelanggang Olahraga
(GOR) sebagai pusat aktifitas akan sangat mempengaruhi kemajuan bola basket
secara keseluruhan. Kaitannya dengan prestasi pun sangat erat sekali karena dengan
adanya sebuah fungsi maka aktifitas dapat berlangsung dan secara pengadaan even
sangat berpeluang untuk dapat sering dilaksanakan sehingga pengalaman dapat
terasah dengan adanya even dan wadahnya (Sriwijaya Pos, 2005). Kota Surabaya
sendiri dalam perencanaannya ada pengembangan fasilitas olahraga. Fasilitas olahraga
yang akan dikembangkan tersebut meliputi fasilitas olah raga ruang tertutup (berupa
GOR) dan ruang terbuka/ out door (lapangan) yang di antaranya digunakan untuk
jenis olah raga bola volley, tenis lapangan, bulu tangkis, renang, basket, sepak bola
dan lainnya (RTRW Surabaya, 2013).

Olahraga bola basket sendiri juga mengalami perkembangan dan variasi
bentuk permainan seperti, 3on3, streetball, H-O-R-S-E serta keberadaan unsur hiburan
seperti adanya cheerleadeer. Dari perkembangan itu, maka fasilitas yang ada tentunya
berkembang pula sehingga aktifitas tersebut dapat terwadahi dengan baik.

Inti dari pelatihan dan pembinaan olahraga bola basket adalah pada latihan
fisik, teknik dan taktik permainan. Penyediaan sarana dan prasarana untuk pemenuhan
latihan-latihan tersebut harus dapat mengikuti perkembangan seperti semakin
beragamnya alat-alat fitnes, adanya teknik latihan fisik dan terapi dengan latihan
berenang, serta teknik dan taktik permainan yang harus dipelajari melalui rekaman
video permainan bola basket. Selain itu pula penyediaan gizi dan kesehatan untuk
pemain juga harus diperhatikan karena kekuatan dan kebugaran pemain dipengaruhi
oleh makanan yang dikonsumsi.

Gelanggang Olahraga (GOR) Bola Basket Terpadu di Surabaya secara harapan
memiliki tujuan sebagai pusat aktifitas dan pembinaan bola basket. Sebuah pembinaan
akan dapat terlaksana dengan baik apabila bersifat berkesinambungan dan secara

kontinyu terjalin terus karena melahirkan bibit pemain profesional dan sebuah prestasi



tidak bisa secara instan namun memerlukan proses yang cukup panjang dengan
sebuah program yang terarah. Selain itu juga melihat potensi pelajar, pemuda dan
masyarakat yang ada bukan tidak mungkin fasilitas semacam ini sangat dibutuhkan.
Dengan ketersediaan fasilitas yang lebih berkembang yang disesuaikan dengan
kebutuhan seorang atlet dengan sebuah pemusatan aktifitas dan pembinaan yang
meliputi pelatihan, pendidikan dan pengembangan diharapkan bukan hanya untuk
mempersiapkan atlet lokal saja namun juga dapat dikembangkan sebagai tempat pusat
pelatihan daerah kawasan Jawa Timur hingga nasional untuk mempersiapkan sebuah
tim dalam menghadapi kompetisi sehingga dengan adanya kefokusan titik perhatian
dapat memberikan hasil yang maksimal. Wadah ini juga sebagai sumber pemain
profesional siap pakai baik untuk klub maupun atlet nasional, seperti halnya NBA
(National BasketBall Associates) mendapat dukungan konstan luar biasa dari sebuah
sistem sangat prima yaitu college basketball (NCAA) dan federation high (SMA).
Sistem itu mampu menggarap potensi dan mencetak pemain-pemain hebat polesan
pelatih-pelatih hebat (Herman Kintono, 2004).

Dalam skala makro yaitu Surabaya, kebutuhan akan fungsi ini sangat
diperlukan sekali mengingat GOR yang sering digunakan untuk pertandingan skala
besar hanya di GOR Kertajaya. Secara fungsi memang sama namun yang menjadi
titik fokus disini selain aspek pemusatan aktifitas dan pembinaan dengan
pengembangan sarana dan prasarana beserta fasilitas pendukungnya yang berbasis
modern juga sebagai alternatif utama sebelum GOR Kertajaya. Untuk kemajuan kota
Surabaya, kelas yang dibidik pun tidak hanya untuk skala nasional tapi sudah
internasional. Dengan adanya skala internasional, Surabaya dapat menjadi ataupun
menerima kunjungan maupun penyelenggara pertandingan internasional sehingga
dapat menambah cakrawala masyarakat terhadap olah raga bola basket. Dengan
demikian makna terpadu disini selain dari aspek fasilitas namun juga secara aktifitas
yaitu untuk umum, amatir-profesional, lokal-daerah, dan nasional-internasional.
Selain itu dalam usaha mewujudkan hal tersebut tentunya dengan adanya banyak
sasaran obyek pengguna, permasalahan yang ada terletak pada pola penataan fungsi
massa maupun ruang sehingga aktifitas dapat berjalan dengan baik tanpa saling
menggangu aktifitas yang lain.

Lebih jauh lagi dapat dijadikan pusat perkembangan bola basket dan sebagai
sarana masyarakat dalam memenuhi kebutuhan untuk berolahraga bola basket serta

dapat berkembang menjadi kawasan pendidikan dan pariwisata khusus untuk olahraga



bola basket sehingga sesuai dengan salah satu misi kota Surabaya dalam rangka untuk
mewujudkan visinya yaitu, mengembangkan wawasan pembangunan kota *
BUDIPAMARINDA ” (Budaya, Pendidikan, Pariwisata, Maritim, Industri dan
Perdagangan) (RTRW Surabaya, 2013).
1.1.4. Gelanggang Olahraga Bola Basket Terpadu sebagai Sebuah Ekspresi
Arsitektur

Perkembangan jaman dan teknologi semakin maju dan tentunya hak tersebut
berdampak pada produk arsitektur. Surabaya termasuk kota yang memiliki
perkembangan arsitektur yang cukup maju. Hal tersebut dapat dilihat dari banyaknya
bangunan berbasis modern dan mencerminkan kemajuan dari arsitektur seperti
Surabaya Expo Center, City of Tomorrow, Pakuwon Mall, G-Walk dan lain
sebagainya. Bangunan tersebut hadir secara modern bukan hanya secara tampilan
namun juga konsep ruang dan fungsinya pun juga disesuaikan dengan perkembangan
kebudayaan manusia sekarang.

Gelanggang Olahraga Bola Basket Terpadu sebagai sebuah ekspresi arsitektur
disini mempunyai maksud bahwa diharapkan bangunan ini mampu memperkaya
khasanah arsitektur di Surabaya berbasis modern yang memunculkan teknologi
bangunan melalui tampilan bangunan yang tercemin dari bentuk dan struktur bentang
lebar yang merupakan pilihan sistem struktur untuk bangunan yang membutuhkan
area yang luas dan bebas kolom seperti GOR bola basket. Pada GOR Kertajaya
sebagai GOR utama di Surabaya, sangat jauh dari kesan modern dan tampak
tradisional tanpa menggunakan teknologi struktur khusus yang mampu menampilkan
kesan modern yang mencerminkan tampilan bangunan sebagai GOR bola basket
utama di Surabaya. Hal tersebut tentunya berdampak terhadap kenyamanan baik
psikologis maupun visual pengguna bangunan dan lingkungan sekitar.

Selain itu faktor kenyamanan merupakan yang paling utama dengan sebuah
penataan baik massa, ruang, maupun sirkulasi yang mampu mewadahi kebutuhan
kelompok obyek sasaran secara maksmal dan tidak mengganggu antar aktifitas.
Dengan ekspresi arsitektur tersebut diharapkan juga mampu meningkatkan daya tarik
pengunjung terhadap fungsi bangunan sehingga secara tidak langsung olahraga bola
basket akan berkembang pula dan secara makro, bangunan ini dapat menjadi
landmark dengan ekspresi yang dihadirkan melalui gaya dan teknologi bangunan

berbasis modern.



1.2 Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah

1.2.1.

Identifikasi Masalah

Dari penjabaran dalam latar belakang, dapat diambil beberapa permasalahan, baik

arsitektural maupun non arsitektural yang harus diselesaikan, yaitu :

1.2.2.

Banyaknya potensi pelajar, pemuda dan masyarakat yang belum terwadahi
sebagai bibit-bibit unggul untuk mencapai prestasi dan kemajuan
perkembangan bola basket yang lebih baik. Potensi yang ada tersebut tidak
diimbangi dengan proses pembinaan yang berkesinambungan dan kontinyu.
Fasilitas olah raga bola basket yang ada terbatas dan belum mencukupi
kebutuhan peminat dan aktifitas bola basket yang cukup banyak.

Perlunya fasilitas olah raga bola basket yang diperuntukkan bukan hanya
untuk klub, namun juga dapat menjadi sarana masyarakat dalam memenuhi
kebutuhannya untuk berolah raga khususnya bola basket.

Dengan adanya keterbatasan sarana dan prasarana yang ada dapat
menyebabkan terhambatnya prestasi dan bibit profesional pemain bola basket.
Intensitas even yang ada sangat tinggi dan membutuhkan sebuah fasilitas yang
memadai dan representatif dengan skala besar sehingga memungkinkan untuk
berbagai skala even termasuk internasional.

Penataan ruang pada GOR yang ada (GOR Kertajaya) belum diperhatikan
dengan baik, banyak tercipta lorong-lorong dan ruang sisa akibat sekat ruang
yang kurang baik sehingga tidak nyaman bagi pengguna.

GOR vyang ada (GOR Kertajaya) terkesan tradisional tanpa menggunakan
teknologi struktur khusus dan tidak mencerminkan sebagai GOR utama
Surabaya yang juga berdampak terhadap kenyamanan psikologis dan visual
pengguna bangunan dan lingkungan sekitar.

Batasan Masalah

Batasan masalah dalam Gelanggang Olahraga Bola Basket Terpadu di Surabaya
dititik beratkan pada :

Wadah untuk menampung kegiatan latihan, pendidikan, sarana olah raga bola
basket masyarakat serta gedung pertandingan bola basket beserta kegiatan
pendukungnya, berupa kegiatan pengelola, asrama pemain dan pelatih, dining
hall, tempat fitness dan fasilitas outdoor.



e Batasan permasalahan arsitektural akan lebih dititik beratkan pada
perencanaan dan perancangan bangunan Gelanggang Olahraga Bola Basket
Terpadu dengan memperhatikan faktor-faktor yang berkaitan dengan aktifitas
bola basket yang diwadahi dalam fasilitas, peraturan dan standar-standar olah
raga yang ada.

e Penekanan masalah perancangan difokuskan pada fasilitas utama berupa
gedung pertandingan serta penerapan teknologi struktur bentang lebar pada
gedung pertandingan yang menunjang tampilan bangunan berbasis modern

secara keseluruhan serta intregasi penataan fasilitas pendukung.

1.3. Rumusan Masalah
Dalam proses perancangan Gelanggang Olahraga Bola Basket Terpadu di Surabaya
terdapat permasalahan arsitektural yang harus diselesaikan, yaitu :

1. Bagaimana merancang gelanggang olahraga bola basket terpadu dengan
penerapan teknologi struktur bentang lebar pada gedung pertandingan yang
menunjang tampilan bangunan?

2. Bagaimana merancang gelanggang olahraga bola basket terpadu dengan
mengintregasikan massa yang mewadahi aktifitas bola basket pada kelompok

obyek sasaran?

1.4. Tujuan
Tujuan dalam perancangan Gelanggang Olahraga Bola Basket Terpadu di Surabaya
adalah sebagali berikut :

1. Merancang gelanggang olahraga bola basket dengan penerapan teknologi
struktur dan berbasis modern sehingga dapat memperkaya khasanah arsitektur
Surabaya sekaligus menjadi ikon kawasan.

2. Merancang sebuah gelanggang olahraga bola basket yang mempunyai fasilitas
memadai dan representatif serta dapat menampung aktifitas bola basket secara
keseluruhan baik untuk klub/atlet, pelajar, pemuda dan masyarakat sehingga

dapat memicu prestasi dalam bidang olahraga bola basket
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1.5. Kegunaan Kajian

Adapun kegunaan kajian dalam perancangan Gelanggang Olahraga Bola Basket

Terpadu di Surabaya adalah sebagai berikut :

a.
1.

€.
1.

Bagi Pemerintah

Untuk membantu meningkatkan potensi kota Surabaya dalam bidang olah raga
bola basket sehingga dapat berkembang dan terbina dengan baik.

Untuk membantu meningkatkan nilai kota Surabaya dalam bidang olah raga
bola basket sehingga dapat menambah pendapatan daerah.

Bagi Akademisi

Menjadi sebuah wadah untuk mengembangkan dan menambah wawasan
mengenai gelanggang olah raga basket

Menjadi sebuah media praktek dari bidang studi yang sejenis sehingga dapat
merangsang aktifitas belajar akademika.

Bagi Masyarakat

Meningkatkan minat masyarakat terhadap olah raga basket

Menjadi pusat aktifitas olah raga bola basket sekaligus sebagai alternatif
hiburan yang nyaman dan menarik.

Menambah pengetahuan dalam bidang olah raga bola basket

Bagi Lingkungan

Menambah citra kawasan dan memperindah tampilan visual kawasan serta
menambah nilai guna kawasan.

Bagi Pembaca dan Penulis

Menjadikan tambahan wacana tentang perancangan Kkhususnya pada

perancangan mengenai gelanggang olah raga bola basket terpadu.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Mengenai Olahraga Bola Basket
2.2.1. Sejarah dan Pengertian Olahraga Bola Basket
A. Sejarah olahraga bola basket

Permainan bola basket ditemukan oleh Dr.James Naismith (1861-1939)
warga Kanada, seorang pengajar Pendidikan Fisik pada Springfield College
{dahulu bernama Young Men’s Christian Association ( YMCA) training
school} di Springfield, Massachusetts (1890 to 1895) pada Desember 1891.
Penemuan tersebut berawal ketika di YMCA memasuki musim dingin. Para
siswa disana terbiasa berlatih fisik dengan bermain sepak bola dan baseball dan
dilakukan sepanjang musim gugur. Akan tetapi ketika memasuki musim dingin,
praktis mereka tidak bisa berlatih fisik dikarenakan cuaca terlalu dingin untuk
bisa berlatih sehingga terpaksa mereka tidak bisa berlatih fisik selama musim
dingin. Hal ini membuat kepala Departemen Pendidikan Fisik, Dr. Luther
Gulick menugaskan salah satu pengajarnya yaitu Dr. James Naismith untuk
membuat suatu permainan menggunakan bola yang bisa dimainkan dalam
ruangan selama musim dingin agar para siswanya tetap dapat berlatih agar
kondisi fisik mereka tetap terjaga. Pada akhirnya, Dr. James Naismith berhasil
menemukan ide dengan permainan bola yang dipantulkan dan dimasukkan
dalam keranjang dan dikenal sebagai bola basket.

Di Indonesia, bola basket diperkenalkan pada tahun 1920-an oleh para
perantau dari Cina yang masuk ke Indonesia. Selain bertujuan untuk berdagang,
mereka juga membawa permainan bola basket yang sudah dua dasawarsa
berkembang di Cina. Di sekolah-sekolah Cina, olah raga ini menjadi olah raga
wajib dan di setiap sekolah Cina selalu dilengkapi lapangan bola basket. Dari
kebiasaan itu, pemain yang sangat menonjol saat itu kebanyakan adalah dari
kalangan masyarakat Cina.

B. Pengertian olahraga bola basket

Menurut Wissel (1996), bola basket adalah permainan yang dimainkan oleh

dua tim dengan lima orang pemain di tiap timnya. Tujuannya adalah untuk

mendapatkan nilai atau skor dengan memasukkan bola keranjang dan mencegah
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tim lawan melakukan hal yang sama. Bola dapat diberikan melalui operan
(passing) dengan tangan, atau dengan dribble beberapa kali ke lantai, tanpa
menyentuhnya dengan dua tangan secara bergantian.

2.1.2. Karakteristik Olahraga Bola Basket
A. Karakter umum olahraga bola basket

Secara umum permainan bola basket dimainkan oleh dua tim dengan
masing-masing pemain berjumlah 5 orang. Lapangan permainan berbentuk
persegi panjang dengan 2 buah keranjang basket menjuntai pada sisi tengah
ujung lapangan. Permainan bisa dilakukan di dalam ruang maupun luar ruangan
dengan jenis material penutup lapangan yang berbeda. Pertandingan profesional
terdiri dari empat paruh perempatan waktu (quarter) masing-masing selama 10-
12 menit. Satu tim bola basket terdiri dari 12 pemain termasuk cadangan, satu
pelatih, satu, asisten pelatih dan 5 orang pendamping tim yaitu, manajer, dokter,
psikoterapi, pemijat, analis dan sebagainya. Pemain menggunakan seragam kaos
tanpa lengan, celana pendek, pelindung tubuh (band/dekker), sepatu dan kaos
kaki (Hartyani, 2004).

Elemen dasar permainan ini adalah dribbling yaitu menggiring bola dan
melewati hadangan pemain untuk dapat dioper ataupun dishoot, passing yaitu
mengoper bola ke pemain lainnya dan shooting yaitu menembak bola ke dalam
keranjang/ring basket. Latihan bertahan meliputi rebound, yaitu mencari bola di
bawah ring dan latihan menyerang berupa teknik passing dan fast break, yaitu
serangan terobosan dengan cepat (Hartyani, 2004).

B. Variasi perkembangan olahraga bola basket

Seiring dengan kemajuan jaman dan kebudayaan manusia, olahraga bola
basket juga mengalami perkembangan dan variasi dalam bentuk permainannya.
Variasi dalam olahraga basket adalah sebuah permainan atau aktifitas yang
didasarkan dan mirip dengan permainan bola basket standar dan pada umumnya,
pemain lebih menonjolkan skill. Secara esensi, identik dengan permainan bola
basket biasa, hanya saja ada sedikit perubahan peraturan permainan dengan
bentuk yang berbeda.. Variasi yang lainnya termasuk permainan untuk anak-
anak, kontestan ataupun sebuah aktifitas yang bertujuan untuk membantu
pemain berpraktek dan meningkatkan kemampuan skill. Kebanyakan dari
variasi ini merupakan bentuk non-formal. Sebenarnya begitu banyak variasi

yang berkembang tergantung dari kreativitas seseorang dalam mengembangkam
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permainan ini. Contoh variasi dalam bola basket yang umumnya dimainkan
adalah :

1. 3 on 3, permainan ini menggunakan setengah lapangan basket dan satu
buah ring dengan jumlah pemain masing-masing tim 3 orang, dipimpin oleh
seorang wasit.

2. Streetball, permainan ini menggunakan hampir setengah lapangan namun
tidak seluruhnya, dengan jumlah pemain tiap tim 3 orang. Peraturan untuk
permainan ini sangat fleksibel dan mengutamakan aksi pertunjukan skil
individual. Secara permainan lebih keras karena peraturannya yang sangat
fleksibel. Lapangan permainan diberi “cage” atau pembatas dari kawat. Pada
perkembangannya streetball juga dimainkan satu lapangan dengan jumlah
pemain 5 orang.

3. H-O-R-S-E, permainan ini dimainkan oleh 2 orang atau lebih dan hanya
mengandalkan skill menembak bola, pemain tidak diperbolehkan untuk
bertahan. Dengan 2 pemain, pemain pertama menembak dari sisi lapangan.
Tidak ada hukuman bila pemain pertama gagal menembak hanya digantikan
oleh pemain kedua. Jika pemain satu membuat tembakan maka pemain
berikutnya juga membuat tembakan dengan posisi yang sama. Jika gagal
mereka akan mendapat “surat” yang berisi potongan kata “horse”. Tim yang

mendapatkan “surat” hingga terbaca “horse” maka tim itu yang kalah.

2.2. Tinjauan Gelanggang Olahraga Bola Basket
2.2.1. Pengertian Judul
Gelanggang Olahraga Bola Basket Terpadu ( Integrated Basketball Arena ) ini
menurut kamus memiliki pengertian sebagai berikut :
1. The New Lexicon Webster’s Dictionary of The English Language
e Arena: any large area, indoors or outdoors, used for sports, exhibition,
concerts, etc.
e Integrated : to make complete by adding parts, to absorb into an axisting
whole.
2. Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Kedua, Depdikbud, Balai Pustaka 1995
e Gelanggang : ruang atau lapangan untuk tempat menyabung ayam, bertinju,

berpacu (kuda), berolahraga, dsb).
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e Terpadu : sudah dipadu ( disatukan, dilebur menjadi satu, dsb)

Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa Gelanggang
Olahraga Bola Basket Terpadu ( Intregated Basketball Arena ) adalah sebuah area
atau tempat baik terbuka maupun tertutup yang dipergunakan untuk aktifitas olahraga
bola basket dimana fasilitas-fasilitas serta kefungsian kelas pengguna sudah disatukan
menjadi kesatuan fungsi secara keseluruhan.

2.2.2. Wujud dan Keistimewaan

Maksud dari “ terpadu “ disini adalah fungsi ini menjadi sebuah fungsi dengan
berbagai fasilitas dan fungsi yang dibutuhkan untuk pertandingan, pelatihan dan
pembinaan serta sarana untuk masyarakat umum. Secara umum fasilitas yang ada
untuk fungsi ini lebih diarahkan ke fasilitas umum untuk pertandingan resmi yang
mewadahi aktifitas amatir-profesional, lokal-daerah, nasional-internasional serta
sarana untuk masyarakat dan fasilitas untuk pembinaan atlet baik untuk skala klub
maupun nasional.

Secara umum, Gelanggang Olahraga Bola Basket Terpadu mempunyai fasilitas
yang terbagi dalam fasilitas indoor dan outdoor, sebagai berikut :

1. Indoor
e Arena Olahraga, merupakan sarana untuk pertandingan resmi dan latihan untuk
klub dan atlit. Dalam gedung ini juga dilengkapi dengan tribun penonton, kamar
ganti, area briefing, TV broadcast dan lain sebagainya.
e Sarana Dining Hall, merupakan sarana untuk perjamuan untuk tamu dan
pertemuan untuk atlit beserta pengurus besar.
e Asrama atlet, merupakan sarana penginapan untuk atlet
e Asrama pelatih, merupakan sarana penginapan untuk pelatih
e Sarana terapi fisik, merupakan sarana untuk latihan fisik para atlit.
e Area makan atlit, merupakan sarana untuk tempat makan atlet dan bersifat
temporal.
2. Outdoor
e Lapangan bola basket outdoor, merupakan sarana untuk masyarakat umum dan
bisa juga digunakan untuk latihan
e 3 on 3 cage, merupakan sarana untuk pertandingan bola basket 3 on 3 dan,
streetball dan H-O-R-S-E.



15

e Merchandise and equipment store, merupakan fasilitas penjualan souvenir dan
perlengkapan bola basket.
e Taman, merupakan elemen ruang luar sebagai penunjang fasilitas outdoor.
Selain dari tinjauan fungsi tersebut, bangunan ini mempunyai wujud dan
keistimewaan secara arsitektural yaitu melalui tampilan bangunan yang memunculkan
teknologi struktur bentang lebar dengan gaya bangunan berbasis modern. Hal tersebut
selain bertujuan untuk memperkaya khasanah arsitektur di Surabaya yang semakin
berkembang, juga sebagai daya tarik baik bangunan maupun kawasan sehingga dapat
meningkatkan nilai lingkungan.
2.2.3. Fungsi dan Peranan
Gelanggang Olahraga Bola Basket Terpadu menawarkan fungsi sebagai sarana
olahraga dan pembinaan olahraga bola basket.
e Sarana olahraga
Sarana olahraga disini ditujukan untuk klub yang dinaungi oleh gelanggang
olahraga ini, masyarakat umum yang ingin berlatih atau sekedar bermain bola
basket serta sebagai sarana untuk kegiatan olahraga bola basket nasional. Selain
itu juga, sarana ini difungsikan sebagai tempat penyelenggaraan pertandingan
bola basket yang representatif baik untuk skala lokal, nasional maupun
internasional. Gelanggang Olahraga (GOR) Bola Basket Terpadu ini juga
sebagai sarana pendukung dari GOR yang sudah ada dengan fasilitas yang lebih
lengkap dan lebih representatif.
e Pembinaan
Makna pembinaan disini adalah sebagai edukasi non formal yang mempunyai
rencana jangka panjang dengan memberikan pengarahan dan bimbingan
terprogram, kontinyu dan berkesinambungan sehingga mampu menghasilkan
potensi-potensi yang berkualitas di masa mendatang sebagai sumber pemain
untuk klub, daerah maupun nasional.
2.2.4. Tinjauan Umum Perancangan Gelanggang Olahraga Bola Basket
Dalam perancangan sebuah gelanggang olah raga ada beberapa aspek yang
harus diperhatikan berkaitan dengan kondisi lingkungan dan penonton. Menurut
Philip Cox (1993 : 29) dalam skripsi Hesti Hanidah (2001), ada lima aspek yang
menjadi pertimbangan utama dalam mendesain kompleks olah raga masa Kini, antara

lain adalah :
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¢ Lokasi, yang didukung oleh sarana transportasi yang mampu membawa

sejumlah besar manusia.

e Situasi perpakiran, yang dapat mewadahi kendaraan secara maksimal.

e Kontrol banjir penonton yang cepat tanggap dan akurat, sebab arus manusia

yang keluar pada saat bersamaan seusai pertandingan, harus segera diarahkan

secara jelas dan tanpa salah.

e Keterpaduan antara ruang terbuka, taman dan tempat berlangsungnya

pertandingan, yang hendaknya dihindari terciptanya secara eksklusif satu taman

untuk satu venue, melainkan sejumlah taman untuk beberapa venue.

o Keterkaitan dengan lingkungan, yaitu bahwa kompleks olahraga terintregasi

dengan lingkungan sekitarnya.

Pada umumnya, instansi keolahragaan pemerintah menetapkan ukuran (dimensi)
untuk 3 standar keolahragaan : internasional dan nasional, tingkat wilayah dan
perkumpulan, dan yang bersifat hiburan (rekreasi). Beberapa jenis kegiatan olah raga
memerlukan ketentuan khusus tentang pencahayaan, pengaturan suhu udara,
permukaan lapangan permainan dan peralatannya. Sebaiknya tuntutan tersebut selalu
mengikuti ketentuan yang ditetapkan oleh instansi yang berwenang (Neufert, 1999).

Sedangkan untuk fasilitas indoor memerlukan tinjauan Kkhusus mengenai
organisasi ruangannya. Penggabungan antara tribun dengan ruang ganti pakaian,
kamar mandi berpancuran, ruang P3K, ruang keamanan, ruang pemadam kebakaran,
ruang administrasi, ruang pers, ruang pemancar radio/tv. Kondisi tersebut sekarang
kurang disenangi (dihindari) pemakaiannya (berdasarkan pada alasan ekonomi serta
kesehatan). Sedangkan asrama untuk pemusatan latihan atau kursus-kursus
keolahragaan ditempatkan pada bangunan lain yang terpisah (Neufert, 1999).

Sebaiknya gelanggang olahraga terletak jauh dari lingkungan industri yang
mencemarkan asap, bau dan kebisisngan. Semua jenis sarana keolahragaan, baik
tertutup maupun terbuka ditempatkan di jalur hijau kota. (Neufert, 1999).

Kebutuhan fasilitas dalam gelanggang olahraga berukuran besar meliputi kolam
renang; arena olah raga ukuran besar sedang ataupun kecil; fasilitas olahraga tertutup
meliputi arena latihan dan arena pertandingan; fasilitas penunjang meliputi kamar
ganti, tempat duduk penonton tetap maupun tidak tetap dan tempat menonton tidak

resmi; ruang rapat perkumpulan; gudang alat meliputi rak simpan, P3K, kamar mandi
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uap; ruang penyegar (ruang santai) meliputi kanfetaria, bar, mesin otomat makanan
minuman; ruang pegawai serta lapangan terbuka. (Neufert, 1999).

Secara umum gelanggang olahraga terbagi dalam dua kegiatan olahraga, yakni

(Neufert, 1999) :
e Kegiatan olahraga terbuka, yaitu kegiatan olahraga yang dilakukan di
udara terbuka
e Kegiatan olahraga tertutup, yaitu kegiatan olehraga yang dilakukan di
ruang tertutup terpisah atau ruang tertutup khusus.
2.2.5. Perlengkapan Gelanggang Olah Raga Bola Basket

Perancangan gelanggang olahraga bola basket tidak terlepas dari standar-standar
mengenai perlengkapan yang digunakan dalam bola basket meliputi ukuran lapangan,
perlengkapan lapangan, perlengkapan teknik serta kebutuhan pemain dan penonton.
Menurut FIBA (2004) Suatu pertandingan ataupun kompetisi dibedakan menjadi 3
level :

e High level competition (Level 1)

Level ini meliputi pertandingan resmi FIBA meliputi Olimpiade; Kejuaraan Dunia
Pria, Wanita, U-21 dan U-19; Kejuaraan Regional Pria, Wanita dan U-20.

e Medium level competition (Level 2)

Meliputi pertandingan resmi dari federasi sebuah negara yang termasuk dalam
anggota FIBA termasuk kompetisi level tertinggi dalam sebuah negara.

e Kompetisi lainnya (Level 3)

Level pertandingan di luar level pertandingan di atas.

Untuk perancangan GOR bola basket terpadu ini direncanakan gedung
pertandingannya termasuk dalam Medium level competition (Level 2) dengan
penyesuaian kebutuhan pasar sedangkan lapangan outdoor menggunakan Level 3
sehingga aturan perlengkapan yang dipakai disesuaikan dengan level tersebut.

Peraturan dari FIBA (International BasketBall Federation) yang diterbitkan
tanggal 1 September 2004 memuat mengenai fasilitas dan perlengkapan yang
dianjurkan dalam suatu pertandingan sesuai dengan tingkatan level yang ada.

A. BackStop unit

BackStop unit adalah unit gawang bola yang berjumlah dua dan ditempatkan

saling berlawanan pada ujung tengah lapangan. BackStop ini terdiri dari :
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Sebuah backboard / papan pantul
Sebuah ring basket dengan plat pemasangannya
Sebuah net / jala ring basket

Sebuah struktur penopang

AT

Bantalan pelapis

Gambar 2.1 Backstop unit
Sumber:www.usabasketball.com

B. Backboard
1. Backboard adalah papan pantul yang terbuat dari material transparan ( bahan
kaca aman) untuk pertandingan level 2, terdiri satu lapis non-reflektif dan
mempunyai permukaan depan yang rata dan harus:
e Memiliki bingkai pelindung pada sekeliling tepi papan pantul yang juga
mendukung struktur penopangnya.
e Mudah dipasang dan apabila rusak/pecah, pecahan kacanya tidak terpisah-
pisah.
2. Sedangkan untuk pertandingan level 3, papan pantul terbuat dari material lain
dan berwarna/dicat putih namun tetap memiliki ketentuan-ketentuan umum yang
lain.
3. Garis penanda pada papan pantul harus:
e Berwarna putih untuk papan pantul transparan
e Berwarna hitam untuk papan pantul warna putih non transparan
e Tebal garis 150 mm
4. Batas papan pantul harus diberi penanda garis dan juga kotak tambahan pada

belakang ring
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Diagram 2 Backboard markings

Gambar 2.2 Backboard
Sumber:www.usabasketball.com

C. Ring basket

1.

Ring basket terbuat dari baja solid dan mempunyai :

e diameter dalam minimal 450 mm dan maksimal 457 mm

e diameter ring minimal 16 mm dan maksimal 20 mm

Net / jala dipasang pada 12 titik sekeliling ring dengan ketentuan :
e tidak ada ujung yang tajam

e dipasang berkait dengan jarak lebar pengait kurang dari 8 mm

hoa
oo

Attachment of the net (example)

[ TP} Panloat 1o

Gambar 2.3 Ring basket
Sumber:www.usabasketball.com

ukuran titik dalam lingkar ring yang dekat dengan papan pantul adalah
150 m (maksimal 152 mm) dari bagian depan papan pantul

ketinggian ring basket ini dari permukaan lapangan adalah 3,050 mm
Pengujian terhadap kualitas tekanan mekanis minimal mampu

menahan beban 82 kg dan maksimal 105 kg dan ketika tekanan
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tersebut dilepaskan ring tidak berputar lebih dari 30 derajat dan kurang
dari 10 derajat pada posisi normal horisontalnya

6. Ring tersebut mempunyai karakteristik mampu kembali ke posisi
semula / aslinya tanpa ada perubahan / kelainan bentuk maupun posisi

D. Struktur pendukung backboard

1. Untuk level 2, hanya struktur pendukung backboard yang bisa
dipindahkan atau terpasang pada lantai akan digunakan.

2. Struktur pendukung backboard memiliki ketentuan :

e mempunyai jarak 2,000 mm dari batas lapangan termasuk padding

e mempunyai warna yang kontras sehingga dapat trlihat jelas oleh
pemain

e menjamin keamanan dari pergerakan dengan lantai sehingga posisi
nya tidak berubah sama sekali

e disesuaikan dengan ketinggain ring basket dengan lantai yaitu
3,050 mm dan diupayakan posisi ini tidak berubah

E. Padding/bantalan pelapis

1. Backboard dan backboard pendukung struktur harus dilapisi sebuah
bantalan untuk melindungi adanya tumbukan terhadapnya.

2. Pada backboard, bantalan pelapis akan melindungi dengan ketebalan
minimal 20 mm dengan ukuran 350 mm dari bawah backboard.

3. Pada struktur pendukung backboard, bantalan pelapis akan melindungi
dengan ketinggian dari lantai minimal 2,150 mm dengan ketebalan
100mm.

4. Mempunyai faktor takikan (pengurangan bentuk) sebesar 50% yang
artinya apabila bantalan tersebut terkena tumbukan pengurangan
bentuk bantalan tidak lebih dari 50% dari tebal aslinya

T2
50

_"'A Cross section
A-A

Gambar 2.4 Backboard padding
Sumber:www.usabasketball.com
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F. Game clock (penunjuk waktu pertandingan)

(%

Jenis jam yang digunakan adalah jam digital dengan sinyal yang secara
otomatis berbunyi di akhir periode segera ketika waktu menunjukkan
angka nol (00.00)

Memiliki ketelitaian waktu mulai dari menit, detik dan per detik.
Ditempatkan pada tempat yang dapat dilihat oleh semua yang terlibat
dalam pertandingan termasuk penonton. Jam utama diletakkan di atas
lapangan sedangkan jam lainnya pada ujung lapangan dan harus sesuai

serta dapat menunjukkan skor dan sisa waktu periode tersebut

G. Scoreboard (papan skor)

1.

2.

Untuk level 2, dua papan skor yang cukup lebar ditempatkan pada

masing-masing ujung lapangan dan dimungkinkan untuk dapat dilihat

oleh semua yang terlibat dalam pertandingan termasuk penonton

Jam waktu pertandingan tersebut disediakan untuk timekeeper dan

papan skor disediakan untuk pencatat waktu. Papan skor ini

dihubungkan oleh panel yang memungkinkan untuk koreksi dengan

mudah tentang data yang salah dan mampu menyimpan data sekurang-

kurangnya 30 menit terakhir.

Papan skor tersebut harus :

e memiliki kekuatan yang cukup untuk menahan kemungkinan
tumbukan dari bola

e memiliki ujung yang tumpul

e ada perlindungan dan tidak merusak sehingga dapat terbaca

e memiliki kontruksi yang aman dan kuat dalam pemasangannya

Papan skor tersebut memperlihatkan:

e penghitung waktu mundur digital

e nomor dan nama pemain

e namatim

e indikator kesalahan masing-masing pemain mulai dari 1 hingga 5.
Kesalahan kelima indikator tersebut menyala dengan warna merah
atau oranye.

e indikator kesalahan tim 1 hingga 5, berhenti pada angka 5
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e indikator periode pertandingan 1 hingga 4 dan E untuk periode
tambahan

e indikator time-out per periode dari 0 hingga 3

e indikator pergantian posisi bola mati masing-masing tim

e jam untuk menandai waktu time-out (pilihan). Untuk penghitungan

waktu in tidak menggunakan jam untuk pertandingan

B_e i
Players’ GAME SCORE Players’  Alternating
surnames numbers  possession
Time-outs Period arrow
: \'\ T 1 i
4 MEIER,J.  @0000| 18 U v 4 HUE/. o8008 | 1§
5 JONES,M. @@@CO| 8 ‘k]“s ‘ @ ‘ 106 ‘ 5 00000 o
s.:mmii‘;_ eeoo0 23 - 6 MASSAN,Y. ©OQ0CO| 3
LY. @@000 MOUSSA, M. ®@e80| 11
8 NANCE.L. @®@e0O0| 13 m moD 8 RAMIREZ, J. ®@®0OCO| 26
9 KING, H. @8000| ¢ 9 CHEN,Z. ~ @®@®00O| 14
10 Coo00o| 0 4 10 WANG, L. ®@00CO| o
11 RUSH, 8. @80O00| 168 " 11 LEE, B. oeeee| 4
12 Coo00| 0 " 12 KIM, T. ®@80CO| 10
13 JMINEZ M. @®@eeO| 21 13 HUBER,R. @0OCO0O| 13
14 SANCHES,N. eooee| 4 E 14DAVID,M. ©00®®| 3
15 MANOS, K. @®000 ,5 15 000CO| ©

Team fouls GAME CLOCK Individual playe{' fouls
(time remaining in (red or orange colour

minutes and seconds, for the fifth foul)
tenths of a second

for the last minute)

Gambar 2.5 Score board
Sumber:www.usabasketball.com

Accumulative points
scored by individual players
(same colour as game score)

H. Unit 24 detik
Merupakan indikator untuk menandai tiap 24 detik per periode dan dihubungkan
langsung dengan duplikat jam waktu pertandingandan akan menyala dan berbunyi
jika sudah melampaui 24 detik dengan perhitungan mundur. 24 detik ini merupakan

batas waktu bagi tim untuk menembak (shooting) bola ke ring lawan.

~+— Game dock
Red
; = 24-second
light —-— .
9 device
Diagram 10 Twenty-four second device display unit, duplicate game clock, and

red light for Levels 1 and 2 (example of the layout)

Gambar 2.6 Unit 24 detik
Sumber:www.usabasketball.com

I. Indikator pertukaran posisi
Merupakan penanda bagi tim dalam pertukaran posisi memegang bola terutama
setelah ada bola-bola mati (bola keluar, bola masuk). Indikator ini berupa panah
dengan ukuran mata panah 100mmx100mm dan menyala dengan warna merah untuk

indikasinya dengan penempatan di atas meja skor serta dimungkinkan untuk bisa
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dilihat oleh semua yang terlibat dalam pertandingan termasuk penonton. Untuk level

1, indikator ini termasuk dalam papan skor.

Gambar 2.7 Indikator penukaran posisi
Sumber:www.usabasketball.com

J. Lapangan pertandingan

1. Permukaan lapangan

a. Permukaan lapangan pertandingan terbuat dari:

lantai kayu permanen (permanent wooden flooring) untuk level 1
dan 2

lantai kayu non permanen / dapat diganti-ganti (mobile wooden
flooring) untuk level 1 dan 2

bahan lantai sintetis permanen (permanent synthetic flooring)
untuk level 2 dan 3

bahan lantai sintetis non permanen / dapat diganti-ganti (mobile

synthetic flooring) untuk 2 dan 3

b. ketinggian langit-langit dari permukaan lapangan setidaknya paling rendah

adalah 7 m.

2. Lapangan Pertandingan

lapangan pertandingan ditandai dengan garis dengan ketebalan 50
mm

garis batas lapangan pertandingan diberi warna yang kontras dan
sesuai dengan warna pada lingkaran dalam lapangan dengan lebar
minimal 2,000 mm

meja official mempunyai panjang 6,000 mm dan tinggi 800 mm
dan ditempatkan pada suatu bidang/alas dengan ketinggian
setidaknya 200 mm

penonton ditempatkan dengan jarak minimal 5,000 mm dari tepi
luar batas lapangan pertandingan.

ukuran lapangan pertandingan adalah 32,000 mm x 19,000 mm
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Gambar 2.8 Lapangan pertandingan
Sumber:www.usabasketball.com

K. Lighting (pencahayaan)

1. Lapangan pertandingan harus tercukupi kebutuhan pencahayaannya
namun diupayakan cahaya yang dihasilkan tidak menghalangi
pandangan pemain dan official tim

2. Tabel di bawah ini merupakan standar level pencahayaan FIBA untuk

pertandingan siaran langsung televisi.
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1. Slo-mo refers to triple frame rate slow motion cameras.
2. SDTV refers to Standard Definition Television cameras.
3. Photographers using reversal film (5,500 K) will prefer light sources having a colour temperature between

5,500 K and 6,000 K (DIN EN 12193, see References [6]).

Luminance = E (lux) Uniformity Lamps / colour
Competitions UG U1 Uz Colour? Colour
Description Eave & 23 Emin. / Ewmin / Temperature | Rendering
DL E".ax. Ea'.‘e. Tc CRI/Ra
-mo!
SIS0 1,800 5 05 07
Eca”. FOV
SDTV? 3,000< _
Level 1 S~ 1,400 5 05 0.7 6,000 =90
HORI-
ZONTAL 1,500-3,000 5 06 0.7
i 1,400 5 05 0.7
Ecamrov 3,000 <
Level 2 e 90
55 1,500-2,500 5 06 0.7 ‘
ZONTAL e ] )
Ecam.Fov 1,000 10 05 0.6
Level 3 3383{]‘* >80
HORI- :
ZONTAL 1,000-2,000 10 06 0.7
Notes

Glossary

e Ecam  Thelightin the direction of a specific camera location.
Fov The intended field of view of a camera Ecam.

Eave  The average illumination either horizontal or toward a camera Ecam

UG Uniformity Gradient, the percentage difference of illumination between adjacent grid points.
Gnid The basic layout of measuring and calculation points for FIBA basketball events

3. Instalasi pencahayaan harus memenuhi :

e tidak menimbulkan silau dan bayangan sehingga harus dipasang

secara benar

e sesuai dengan anjuran keamanan dan keselamatan peralatan

elektronik

e ditempatkan pada 5,000 mm pada batas lapangan dan pada

ketinggian 15,000 mm pada tiap sudut lapangan

e memiliki pengatur cahaya terang dan redup serta blitz yang

diperlukan untuk pemotretan

L. Area sponsor

1. area sponsor ditempatkan pada sekeliling lapangan pada jarak 2,000

mm dari batas lapangan.
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2. pada ujung lapangan dekat ring diberi jarak 900 mm sehingga
pembersih lapangan dan reporter TV dapat melaluinya.
3. papan sponsor memiliki ketentuan :
e mempunyai bahan anti bakar
e mempunyai pelindung (padding) disekelilingnya dengan ujung
yang tumpul dengan ketebalan 20 mm
e memiliki ketinggian 1,000 mm dari permukaan lapangan

e memiliki persyaratan keamanan dalam penggunaannya

[ Tem bench ] Scorer's table Team bench |

I 2000 mm

Advertizing in front
l (vertical board) i

bl
2
@
2
@
S
=}
g
8
a
K

(s)pieog Busipanpy

[—
2,000 mm|

£
g8
(s)paeoq Buispranpy | X |
T

Further boundary line I 2,000 mm

Advertising board(s)

Gambar 2.9 Area sponsor
Sumber:www.usabasketball.com

M. Area pendukung (area servis)
Area pendukung ini merupakan area servis untuk keperluan pertandingan yang

meliputi :

e kamar ganti pemain masing-masing tim

e kamar ganti wasit dan meja official

e ruang untuk komisaris dan perwakilan FIBA (level 1 dan 2)

e pusat kontrol doping/obat-obatan

e ruang P3K untuk pemain

e ruang ganti untuk staff

e gudang dan loker

e ruang administrasi

e ruang media

e area VIP
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N. Area penonton
Area penonton yang ada memiliki ketentuan :
1. memiliki ruang gerak yang bebas dan memungkinkan untuk penderita
cacat
2. mempunyai kenyamanan pandang terhadap sebuah pertandingan
3. mempunyai jarak penglihatan tanpa ada halangan dari penonton yang
lain kecuali jika ada standar lokal yang mengijinkan beberapa

penyimpangan.
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Gambar 2.10 Jarak dan sudut pandang manusia
Sumber:www.usabasketball.com

2.3. Tinjauan Teori Arsitektural
2.3.1. Tinjauan Intregasi Tata Massa dan Ruang
Secara umum, dalam suatu perancangan harus memperhatikan komposisi massa
dan ruang yang disesuaikan dengan obeyek perancangan. Tata letak fasilitas rekreasi
dan olahraga menurut Chiara dan Koppelman (1989) hendaknya seorang perancang
harus memperhatikan :
1. untuk menghindari konflik/keadaan bahaya di dalam menyatukan berbagai
kegiatan
2. untuk menyediakan penyangga fisik dan visual antara fasilitas rekreasi dan
olahraga serta tata guna lain yang berdekatan seperti fasilitas perumahan dan
lingkungan
3. menyediakan tempat parkir yang mencukupi sehingga dapat menampung para
pemain maupun penonton
4. menyediakan akses yang memadai pada fasilitas pelayanan dan pemeliharaan.
Pedoman utama dalam menetukan orientasi penyebaran massa dan penentuan

penataan massa dalam suatu lingkungan binaan menurut Smithies (1992), yaitu
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dengan memprioritaskan urut-urutan fungsional suatu massa. Pembagian peringkat
atau urutan perletakan dari bangunan yang disebut hirarki ruang, dapat berupa letak,
ukuran dan sebagainya yang diharapkan mampu mencerminkan nilai ruang secara
umum maupun khusus (Ishar, 1987)

Dari teori tersebut, maka harus ada pembedaan penyebaran massa/fungsi yang
disesuaikan dengan obyek pelaku sehingga aktifitas yang ada tidak saling berbenturan
antar sesama obyek pelaku yang secara tidak langsung akan mempengaruhi dalam
penataan massa dan ruang. Dengan begitu akan dapat tercipta kenyamanan dalam
beraktifitas antar obyek pelaku yang dituju dalam perancangan, yaitu pemain
klub/atlit , pelajar, pemuda dan masyarakat.

Beberapa hal yang termasuk dalam komposisi massa dan ruang yang harus
diperhatikan antara lain :

A. Pola organisasi
Pola organisasi dalam suatu perancangan memiliki beberapa pola baik massa
maupun ruang dimana pola organisasi ini terbentuk dari pola ruang bangunan
tersebut. Terdapat beberapa pola organisasi menurut Franchis D.K Ching dalam
Arsitektur:Bentuk, Ruang dan Susunannya, 1985 yang digunakan untuk komposisi
massa antara lain :
1. Organisasi Terpusat
Komposisi pusat yang terdiri dari sejumlah ruang-ruang sekunder
dikelompokkan mengelilingi suatu ruang pusat yang luas dan dominan. Pusat
pemersatu ruang dari organisasi pada umumnya teratur dalam bentuk dan
cukup besar dalam ukuran untuk mengumpulkan sejumlah ruang-ruang
sekunder di sekitar bentuknya.
Berkaitan dengan obyek rancangan, pola ini memungkinkan untuk
digunakan mengingat adanya fungsi sentral atau utama yang secara langsung
maupun tidak akan mengikat fungsi yang lainnya baik secara bentuk maupun

tampilan.

Gambar 2.11 Pola organisasi terpusat
Sumber:D.K Ching(1985) :206
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2. Organisasi Linier
Sebuah organisasi linier hanya terdiri dari sederetan ruang-ruang dan
biasanya terdiri dari ruang-ruang yang berulang dan mirip dalam ukuran,
bentuk dan fungsi. Oleh karena karakternya yang panjang, organisasi linear
menggambarkan gerak, penekanan dan pertumbuhan. Bentuk organisasi linear
fleksibel dan cepat tanggap terhadap bermacam-macam kondisi tapak serta
bisa mengadaptasi adanya perubahan-perubahan topografi. Bentuknya bisa
lurus, bersegmen atau, melengkung. Bentuk organisasi linier bisa
berhubungan dengan bentuk-betuk lain di dalam lingkupnya dengan cara:
a.Menghubungkan dan mengorganisir = ruang-ruang di sepanjang
panjangnya
b.Menjadi dinding atau pagar untuk memisahkan ruang-ruang di Kiri-
kanannya menjadi dua kawasan yang berbeda
c.Mengelilingi dan merangkum bentuk-bentuk lain ke dalam sebuah

kawasan.
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Gambar 2.12 Pola organisasi linier
Sumber:D.K Ching(1985) :214

Pola ini jika dikaitkan dengan obyek perancangan perlu mendapatkan
kajian khusus mngenai distribusi fungsi antara fungsi utama dengan sekunder
serta hirarki massa maupun ruangnya karena untuk pola ini antara fungsi
utama dan sekunder kurang terlihat secara tegas perbedaannya.

3. Organisasi Radial

Organisasi radial memadukan unsur-unsur organisasi terpusat maupun
linear. Organisasi ini terdiri dari ruang pusat yang dominan darimana
sejumlah organisasi-organisasi linier berkembang seperti bentuk jari-jarinya.
Dengan lengan-lengan linearnya, bentuk ini dapat meluas dan
menggabungkan dirinya pada unsur-unsur berbeda atau benda-benda lapangan

lainnya. Variasi dari organisasi radial adalah pola baling-baling dimana
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lengan-lengan linearnya berkembang dari sisi sebuah pusat berbentuk segi

empat atau bujur sangkar. Susunan ini menghasilkan suatu pola dinamis yang

secara visual mengarah kepada gerak berputar mengelilingi ruang pusatnya.
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Gambar 2.13 Pola organisasi radial
Sumber:D.K Ching(1985) :224

Secara umum, pola ini hampir mirip dengan pola organisasi terpusat,

hanya prinsipnya saja yang berbeda. Pola ini juga memiliki potensi yang bagus

untuk obyek perancangan dengan kemungkinan perkembangan pola desain

yang lebih luas.

4. Organisasi Cluster

Suatu organisasi cluster menggunakan cara perletakan sebagai dasar untuk

menghubungkan suatu ruang terhadap ruang lainnya. Sering penghalang ini

terdiri dari sel-sel ruang yang berulang dan yang memiliki fungsi-fungsi yang

serupa dan memiliki persamaan perlakuan visual seperti halnya bentuk dan

orientasi. Oleh karena polanya tidak berasal dari konsep geometri yang kaku,

maka bentuk organisasi cluster selalu luwes dan dapat menerima pertumbuhan

dan perubahan langsung tanpa mempengaruhi karakternya. Ruang-ruang dapat

juga dibuat 'berkerumunan’ pada suatu kawasan tertentu atau ruang yang luas.

Pola ini mirip dengan organisasi terpusat, tetapi kekompakan dan keteraturan

geometrisnya kurang. Ruang-ruang suatu organisasi cluster dapat juga

dimasukkan dalam suatu kawasan atau ruang tertentu
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Gambar 2.14 Pola organisasi cluster

Sumber:D.K Ching(1985) :230

Organisasi ini bisa dikatakan hanya sesuai diterapkan untuk jenis massa

bangunan yang relatif cukup banyak yang memiliki potensi pengembangan
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wilayah yang cukup besar sehingga untuk pola ini kurang sesuai untuk obyek
perancangan yang mempunyai sebuah fungsi sentral.
5. Organisasi Grid
Suatu organisasi grid terdiri dari bentuk-bentuk dan ruang-ruang dimana
posisi-posisinya dalam ruang dan hubungannya satu sama lain diatur oleh pola
grid tiga dimensi atau bidang. Suatu grid dibentuk dengan menetapkan sebuah
pola teratur dari titik-titik yang menetapkan pertemuan-pertemuan dari dua

pasang garis sejajar.

------

......

Gambar 2.15 Pola organisasi grid
Sumber:D.K Ching(1985) :238

Secara umum dapat dikatakan pola ini mempunyai modul yang teratur dan
apabila diaplikasikan pada suatu fungsi bangunan, kesan yang ditangkap adalah
formal dan teratur. Namun kondisi ini cenderung monoton dan kurang responsif
terhadap perkembangan. Selain itu pola ini jauh dari kesan dinamis dan santai
sebagai karakter dari obyek rancangan sehingga pola ini hanya cocok untuk
jenis fungsi bangunan tertentu.Bila diklasifikasikan secara sifat, maka pola
organisasi grid ini mirip dengan pola linier yang mempunyai kecenderungan ke
arah monoton dan kurang memiliki dinamika. Bentukan pola modular seperti ini
berdampak esensial terhadap kejenuhan.

Kelima pola organisasi massa atau ruang di atas merupakan sebuah
panduan dan arahan dalam menyesuaikan komposisi / pola organisasi massa
ataupun ruang. Komposisi massa bangunan yang akan dirancang dapat
mempergunakan paduan antara pola-pola organisasi tersebut di atas, dengan
pertimbangan kejelasan dan keterpaduan antar fungsi.

B. Unity / Kesatuan dalam seluruh rancangan bangunan.
Perubahan bentuk, skala, keseimbangan, perulangan, irama pada bangunan
dapat membentuk keragaman. Kesatuan ialah hubungan yang harmonis dari
berbagai elemen atau komponen dan unsur yang ada dalam suatu rancangan.

Kesatuan dapat diciptakan melalui:
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e Menyederhanakan/membatasi jumlah elemen/unsur yang dipergunakan.
e Memperkecil perbedaan sesama unsur dalam komposisi desain.
C. Keseimbangan

Suatu desain haruslah memiliki satu kesatuan antar bangunan satu dengan
lainnya. Jika terjadi ketidakseimbangan ini maka akibat selanjutnya akan terjadi
kerancuan. Keseimbangan ini dapat dicapai melalui keseimbangan antara tekstur,
warna dan nada warna, padat dan rongga, bentuk dan wujud, serta keseimbangan
orientasi.

D. Proporsi-Skala

Dalam merancang perlu diingat bahwa proporsi lebih mengarah kepada
bagaimana membandingkan elemen satu dengan lainnya sehingga menjadi
profesional dalam aktifitas kenyamanan rasa dan visual sedangkan skala yang
dimaksudkan adalah lebih mengarah pada manusia sebagai centurm, skala
manusia ini yang digunakan sebagai titik tolak ukur berbagai skala.

Proporsi berhubungan dengan unsur vertikal dan horizontal. Skala secara
umum merupakan ukuran elemen bangunan yang hubungannya dengan bentuk-
bentuk lain. Skala manusia adalah ukuran dan elemen bangunan atau ruang dalam
hubungannya dengan dimensi dan proporsi tubuh atau badan manusia.

2.3.2. Teori Sirkulasi
Sirkulasi merupakan elemen terpenting dalam sebuah perancangan. Sirkulasi
mempunya beberapa unsur-unsur antara lain:
A. Pencapaian bangunan
Pencapaian bangunan ini merupakan tahapan pertama dari sistem dimana kita
dipersiapkan untuk melihat, mengalami dan menggunakan ruang-ruang bangunan
tersebut. Pencapaian bangunan ini mempunyai beberapa jenis, yakni :
1. Langsung
e suatu pencapaian yang mengarah langsung ke suatu tempat masuk
melalui sebuah jalan yang merupakan sumbu lurus
e tujuan visual dalam pengakhiran pencapaian ini jelas, dapat
merupakan fasade muka seluruhnya dari sebuah bangunan atau

tempat masuk yang dipertegas
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Gambar 2.16 Pencapaian bangunan secara langsung

Sumber:D.K Ching(1985) :249

2. Tersamar
e pencapaian yang samar-samar meninggikan efek perspektif pada
fasade depan suatu bangunan dan bentuk
e jalannya dapat dirubah arahnya satu atau beberapa kali untuk
menghambat dan memperpanjang urutan pencapaian
e jika sebuah bangunan didekati pada sudut yang ekstrim, jalan
masuknya dapat memproyeksikan apa yang ada di belakang fasade

depan menjadi lebih jelas terlihat
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Gambar 2.17 Pencapaian bangunan secara tersamar
Sumber:D.K Ching(1985) :249

3. Berputar
e sebuah jalan berputar memperpanjang urutan pencapaian dan
mempertegas bentuk tiga dimensi suatu bangunan sewaktu
bergerak mengelilingi tepi bangunan
e jalan masuk bangunan mungkin dapat dilihat dengan berputus-
putus pada waktu pendekatan untuk memperjelas posisinya atau
dapat disembunyikan sampai titik tiba.
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Gambar 2.18 Pencapaian bangunan secara berputar
Sumber:D.K Ching(1985) :249

B. Pintu masuk bangunan

Memasuki sebuah bangunan, sebuah ruang dalam bangunan atau suatu kawasan
terbatas dari ruang luar, melibatkan kegiatan menembus bidang vertikal yang
memisahkan sebuah ruang dari lainnya dan memisahkan suasana di dalam dan di
luar. Tanpa mengabaikan bentuk ruang enclosurenya, jalan masuk ke dalam ruang
terbaik ditandai dengan bidang nyata maupun tak terlihat tegaklurus pada jalan
pencapaian tersebut yang secara visual diperkuat dengan ciri yang khas.
C. Bentuk dari lorong

Persimpangan atau penempatan jalan selalu merupakan titik pembuatan
keputusan dari orang yang mendekatinya. Kontinuitas dan skala dari jalan pada
persimpangan membantu menentukan arah. Sifat konfigurasi jalan mempengaruhi
dan dipengaruhi oleh pola organisasi ruang-ruang yang menghubungkannya.
Konfigurasi sebuah jalan dapat memperkuat organisasi ruang dengan
menyejajarkan polanya.
D. Lorong hubungan ruang-ruang

Jalan-jalan yang dihubungkan dengan ruang-ruang yang dihubungkan dalam
cara-cara melewati ruang, menembus ruang dan berakhir dengan ruang
E. Bentuk ruang sirkulasi

Sirkulasi membentuk bagian yang tak dapat dipisahkan dari setiap organisasi
perancangan dan memakan tempat yang cukup besar dalam suatu obyek
perancangan. Lebar dan tinggi dari suatu ruang sirkulasi harus sebanding dengan
macam dan jumlah lalulintas yang ditampungnya. Sebuah jalan yang sempit dan

tertutup akan merangsang suatu pergerakan.
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2.3.3. Teori Bentuk dan Tampilan Bangunan

Menurut Francis D.K. Ching (1999), pada setiap komposisi bentuk, kita
cenderung menyempitkan permasalahannya dalam bidang pandangan kita ke arah
bentuk-bentuk yang paling sederhana dan teratur. Semakin sederhana dan teraturnya
suatu bentuk, semakin mudah untuk diterima dan dimengerti. Melihat dari perspektif
masyarakat, kecenderungannya sebuah bentukan yang sederhana dan teratur memang
lebih mudah ditangkap dan diapresiasi menurut pengalaman mereka. Sedangkan
bentukan yang rumit dan diluar kebiasaan cenderung mendapat apresiasi yang kurang
dan seringkali mendapatkan pemahaman yang tidak sesuai dengan maksud bentuk dan
tampilan bangunan tersebut.

Menurut Rob Krier (2001), fasad (tampilan) tidaklah semata-mata mengenai
memenuhi ‘persyaratan alami’ yang ditentukan oleh organisasi ruang di baliknya.
Fasad menyampaikan keadaan budaya saat bangunan itu dibangun. Suatu fasad juga
menceritakan kepada kita mengenai penghuni suatu gedung, memberikan semacam
identitas kolektif sebagai suatu komunitas bagi mereka. Dapat dikatakan bahwa suatu
bangunan harus mampu mengkomunikasikan aktifitas yang ada di dalamnya. Menurut
Rob Krier (2001), komposisi suatu fasad, dengan mempertimbangkan semua
persyaratan fungsionalnya (jendela, bukaan pintu, pelindung matahari, bidang atap)
pada dasarnya berkaitan dengan penciptaan kesatuan harmonis antara proporsi yang
baik, penyusunan struktur vertikal dan horisontal, bahan, warna, dan elemen
dekoratif.

Secara umum untuk mendapatkan sebuah karakter dan tampilan yang indah dan
harmonis adalah proporsi yang menyenangkan dan harmonis. Ritme arsitekturlah
yang, seperti juga musik, membangkitkan emosi kita. Polaritas antara tarik-regang,
seiring-interval, selaras-kontras, prinsip pengulangan, proses tema yang terangkat
melalui variasi, semuanya akan menciptakan keseimbangan yang utuh (Rob Kirier,
2001).

Pada obyek perancangan ini, tentunya yang ingin dicapai adalah bangunan ini
mampu mengkomunikasikan paling tidak karakter dari sebuah gelanggang olahraga
bola basket dapat diterima dan dimengerti oleh pengguna atau masyarakat sehingga
harapannya selain tujuan tersebut, bangunan ini dapat menjadi landmark kawasan

khususnya dan wilayah Surabaya pada umumnya.
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2.4 Tinjauan Struktur Bangunan Bentang Lebar
2.4.1. Bentuk dan Struktur Bentang Lebar

Dalam kaitan dengan fungsi bangunan yang membutuhkan ruang bebas kolom,
maka diperlukan adanya struktur bentang panjang yang selain berfungsi secara
fungsional juga dapat memperindah bangunan tersebut. Ada beberapa alternatif yang
diaplikasikan untuk obyek perancangan dari sekian banyak macam struktur bentang
lebar.
A. Sistem rangka batang (trusses)

Menurut Salvadori dan Levy (1986) rangka batang merupakan kombinasi dari
elemen-elemen tarik dan tekan murni yang mempunyai bentang ekonomis dari 9 m
sampai 300 m. Truss bidang terdiri dari batang-batang lurus, biasanya berpenampang
melintang konstan. Anggapan-anggapan dasar dari analisis truss adalah anggapan-
anggapan yang diisyaratkan untuk menjamin bahwa tiap-tiap elemen batang akan
berada di bawah gaya tarik sederhana atau gaya tekan sederhana.

Menurut Schodek (1995) rangka batang adalah susunan elemen-elemen linear
yang membentuk segitiga atau kombinasi segitiga, sehingga menjadi bentuk rangka
yang tidak dapat berubah bentuk bentuk apabila diberi beban eksternal tanpa adanya
perubahan bentuk pada satu atau lebih batangnya. Setiap elemen tersebut secara khas
dianggap tergabung pada titik hubung sendi. Batang-batang disusun sedemikian rupa
sehingga semua beban dan reaksi hanya terjadi pada titik hubungan tersebut.

Prinsip utama yang mendasari penggunaan rangka batang sebagai struktur
pemikul beban adalah penyusunan elemen menjadi konfigurasi segitiga hingga
menjadi bentuk stabil. Perilaku gaya dipengaruhi oleh efek beban eksternal yang
menyebabkan keadaan tarik murni atau tekan murni pada setiap batang. Secara umum
setiap rangka batang yang merupakan susunan bentuk dasar segitiga merupakan
struktur yang stabil.

Rangka batang merupakan statis tertentu jika dapat dihitung dengan menerapkan
persamaan keseimbangan statika. Adapun jenis rangka batang lain yang tidak dapat
dipecahkan hanya dengan menggunakan persamaan statika yaitu yang kelebihan
banyaknya tumpuan atau banyaknya batang dan hal tersebut merupakan statis tak

tentu.
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Rangka batang memiliki beberapa tipe menurut penampang batangnya :

PO P Ay A\

King post Fink fan
Howe sclssors Pratt
Warren Pratt bowstring

— COMpression ———  tension

Gambar 2.19 Tipe rangka batang
Sumber:Moore(1985) :249

Meskipun setiap pola elemen segitiga stabil dapat dibuat sebagai rangka batang,
ada bentuk-bentuk khusus rangka batang yang lebih disukai dibandingkan dengan
bentuk lainnya yaitu rangka batang funikular. Rangka batang funikular merupakan
rangka batang yang didasarkan atas bentuk funikular untuk beban tertentu. Bentuk ini
lebih sederhana secara pembebanan. Sederhana yang dimaksud adalah bahwa batang
yang memikul beban hanyalah batang-batang pembentuk bagian eksternal rangka
batang, sedangkan rangka batang-batang internal merupakan batang nol,
bagaimanapun pola segitiga digunakan.

Bahan umum yang biasa digunakan adalah kayu dan baja. Tiap-tiap hubungan
batang dihubungkan dengan sambungan yang sangat bervariasi mulai dari sambungan
plat, mur baut, paku keling, las dan clamp tergantung dari bahan dan bentuk dari

bahan. Berikut merupakan macam-macam sambungan rangka batang.

Gambar 2.20 Sambungan rangka batang
Sumber:Moore (2006) :94
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B. Struktur kabel

Menurut Tanggoro (2006) dan Wilson, prinsip dasar dari struktur kabel adalah
penahanan beban oleh sebuah elemen yang berfungsi sebagai penarik. Gaya yang
bekerja pada kebel adalah gaya vertikal dan gaya horisontal dengan asumsi bahwa
kabel selalu berada dalam keadaan miring. Menurut Salvadori dan Levy (1986) kabel-
kabel merupakan elemen-elemen tarik yang mampu memindahkan beban-beban
vertikal ke arah horisontal dengan cara mengerahkan suatu dorongan horisontal
melalui lendutannya. Menurut Schodek (1995) struktur kabel lebih tepat
dikategorikan sebagai struktur gantungan (suspension structures) atau cable-stayed
structure. Cable-stayed structure pada umumnya menggunakan elemen struktur
vertikal atau miring dimana kabel lurus membentang ke titik-titik kritis atau ke
elemen struktur yang membentang secara horisontal.

Pembagian sistem struktur kabel dibagi menurut kelengkungannya (Tanggoro,
2006) :

1. Struktur berkelengkungan tunggal (single-curvature structure)

Kabel-kabel diletakkan sejajar dengan pembentukan permukaan oleh balok-

balok atau pelat yang membentang diantara kabel.

Gambar 2.21 Single-curvature structure
Sumber:Tangoro(2006) :94

2. Struktur berkelengkungan ganda (double-curvature structure)
Kabel-kabel menyilang dan berlengkungan saling berlawanan serta

membentuk permukaan atap utama.

Gambar 2.22 Double-curvature structure
Sumber:Tangoro(2006) :94
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3. Struktur kabel ganda (double-cable structure)

Kabel ganda yang berkelengkungan saling berlawanan dan dipakai pada satu bidang
vertikal. Sistem ini mengontrol getaran angin pada sistem kabel gantung. Sistem ini
terdiri dari dua pasang kabel struktur dan elemen tarik/tekan yang berperan bersama
dalam memikul gaya lateral. Kabel dapat berbentuk cembung atau cekung.
Pengembangannya dengan membentuk jaring kabel 3 dimensi (cable nets).

Gambar 2.23 Double-cable structure Gambar 2.24 Struktur cable net
Sumber:Tangoro(2006) :94 Sumber:Willson :48

Struktur kabel juga dapat dibagi menurut bentuk ketegangannya :
1. Struktur kabel non-pretension

Struktur yang tidak diregang sebelum dan sesudah diberi beban luar

P v RN

l

Gambar 2.25 Struktur kabel non-pretension
Sumber: Tangoro(2006) :94

2. Struktur kabel pretension
Struktur kabel yang diregang sebelum diberi beban luar. Kabel ditarik

sampal tegang agar batang kaku menekan ke pondasi. Apabila tidak ditarik, maka
dapat berubah bentuk akibat gaya dari luar.

A

Gambar 2.26 StrUktur kabel pretension
Sumber:Tangoro(2006) :94

. Sistem Jawerth, struktur kabel menjadi tegang, karena kabel bagian atas

ditarik kabel bagian bawah, sehingga getaran berkurang dan menjadi stabil.
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. Sistem bidang datar
. Sistem radial, kabel ditarik arah diameter
Sambungan pada kabel sangat bervariasi bergantung dari penggunaannya dan berikut

merupakan beberapa macam sambungan kabel.
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Gambar 2.27 Sambungan kabel
Sumber:Anonim :64,70,71

C. Struktur cangkang reticulated surface

Cangkang secara umum menurut Schodek (1995) adalah bentuk struktural tiga
dimensional yang kaku dan tipis yang mempunyai permukaan lengkung.
Permukaan camgkang dapat mempunyai sembarang bentuk. Bentuk umum adalah
permukaan yang berasal dari kurva yang diputar terhadap satu sumbu (misalnya
permukaan bola, elips, kerucut dan parabola), translasional yang dibentuk dengan
menggeserkan kurva bidang di atas kurva bidang lain (misalnya permukaan
parabola eliptik dan silindris), permukaan yang dibentuk dengan menggeserkan
dua ujung segmen garis pada dua kurva bidang (misalnya permukaan hiperbolik
paraboloid dan konoid) dan berbagai bentuk yang merupakan kombinasi dari yang
telah disebutkan diatas.

Bentuk-bentuk tiga dimensional tersebut selain terbuat dari permukaan tipis
yang pada umumnya adalah beton juga dapat dibuat dari batang-batang kaku dan
pendek. Struktur ini dinamakan struktur permukaan jala (reticulated surface).
Struktur ini pada hakikatnya adalah struktur cangkang karena perilaku
strukturalnya dapat dikatakan sama dengan permukaan cangkang menerus, hanya
tegangannya tidak lagi menerus seperti pada permukaan cangkang tapi pada

batang. Bentuk yang dihasilkan bervariasi tergantung dari rangkaian jala.
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Z

Kubah Schwedler

Kubah ber-rib

4

Silinder ber-rib Silinder Lamella

Gambar 2.28 Beberapa contoh permukaan jala
(reticulated surface)
Sumber:Schodek (2006) :452

Shell harus didirikan dari matrial yang dapat dilengkungkan seperti beton
bertulang, baja, kayu, logam, bata, batu atau plastik.

Struktur Bidang Lengkung ini dibagi dalam:

- Struktur cangkang tunggal

- Struktur cangkang rangkap, searah (synclastic) dan berbalikan (anticlastic)
1. Struktur bidang lengkung tunggal

Sistem ini merupakan suatu struktur setengah/sebagian dari suatu pipa bulat

yang besar, disebut barrel

Gambar 2.29 Struktur bidang lengkung tunggal
Sumber:Tangoro(2006) :72

2. Struktur bidang lengkung rangkap
Sistem struktur cangkang rangkap merupakan suatu struktur setengah/sebagian
dari suatu bola bulat yang besar.

a. Struktur bidang lengkung rangkap searah (synclastic)
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Permukaan bidang lengkung yang terjadi dari sistem pelengkungan
rangkap searah akan membentuk lingkaran pada bidang vertikal atau seperti
pada setengah bola yang terpotong disebut juga sebagai sesuatu struktur

cangkang/shell

Gambar 2.30 Struktur synclastic
Sumber:Tangoro(2006) : 75

b. Struktur bidang lengkung rangkap berbalikan (anticlastic)
Struktur bidang lengkung rangkap berbalikan merupakan suatu bentuk
pelana dengan arah lengkungan yang berbeda pada setiap arahnya.
Struktur ini dapat dibagi dalam bermacam tipe:
= Struktur konoid (conoid)
Pada suatu sisi bidang persegi empat datar dan juga

membuatgaris lengkung pada sisi yang berlawanan

Gambar 2.31 Struktur conoid
Sumber:Tangoro(2006) : 75

= Struktur hyperbolic paraboloid
Pada suatu sumbu dibuat bidang lengkungan cembung

sepanjang sumbu lengkungan cekung

Sge= B
Gambar 2.32 Struktur hyperbolic paraboloid
Sumber:Willson :48
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= Struktur hyperboloid
Memutar garis-garis lurus pada sebuah silinder menurut sumbu
pusatnya yang vertikal. Potongan membujur dari bidang ini akan

didapat hiperbola

Gambar 2.33 Struktur hyperboloid
Sumber:Angerer (1961) :54

C. Struktur pelengkung (arch)

Menurut Salvadori dan Levy (1986) pelengkung/busur merupakan struktur
funikular yang dasarnya berasal dari analogi kabel yang diberi beban tekan sehingga
dalam keadaan funikular. Dari bentuk tersebut kemudian dibalikkan dan selanjutnya
dibiarkan menjadi ”beku” dengan menganggap kabel tersebut dapt menahan gaya
tekan. Kabel beku tersebut akan menjadi suatu busur (arch) poligon funikular, sertiap
potongannya adalah di bawah tekanan sederhana. Suatu busur funikular tidak dapat
selangsing suatu kabel dari bahan yang sama, katakanlah baja, karena suatu busur
yang sangat langsing akan menekuk di bawah tekanan. Aksi busur berbeda dari aksi
kabel dalam suatu pandangan dasar : kalau pembebanan pada suatu kabel berubah,
bentuk kabel akan berubah bentuk dan tetap funikular (ini dapat terjadi karena
fleksibilitasnya), sebaliknya kalau beban-beban pada suatu busur funikular berubah,
busur akan mempertahankan bentuknya berhubung dengan kekakuannya dan oleh
karena itu tidak dapat menjadi funikular untuk kondisi pembebanan yang baru. Busur
tidak menderita momen hanya untuk satu kondisi pembebanan saja, setiap kondisi

pembebanan lainnya akan menimbulkan lenturan di dalam busur.
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= (b) Kekakuan pelengkung membuatnya
® !’clc;g[kun%:fﬁ::bg:t:;k:in :?::iuln mampu memikul beban terpusal pada
Jemar, J E B dek jembatan. Pada gambar ini, ke-

pada pelengkung. EI_‘“““ struktur kakuan diperoleh dengan triangulasi
transversal menstabilkan pelengkung elemen-clemen diskrel.

terhadap gaya lateral.

(c) Pelengkung jepit digunakan pada (d) Kekuan pelengkung membuatnya
. gedung. Dek atap bi ya dil } mampu memikul beban atap tak
langsung pada elemen struktur trans- merata, Kedua macam elemen kaku
versal yang pada gilirannya ditumpu dapat digunakan pada gedung besar
oleh pelengkung. Kekakuan lateral atau susunan segitiga pada (b).

diberikan oleh clemen bracing.

Gambar 2.34 Struktur pelengkung
Sumber: Schodek (1995) :236

Salah satu aspek penting pada pelengkung modern adalah bahwa struktur
dapat didesain untuk menahan sejumlah tertentu variasi beban tanpa terjadi perubahan
bentuk yang mencolok maupun kerusakan. Hanya pelengkung yang didesain dengan
material kaku seperti baja atau beton bertulang yang mempunyai kemampuan
demikian. Pelengkung semacam ini lazim disebut pelengkung tekan.

Pembebanan pada struktur ini jika dikenai beban beban terpusat dan
terdistribusi merata maka strukturnya cenderung bergerak ke luar dan ke bawah. Agar
bentuk dapat dipertahankan, harus ada gaya ke dalam dan ke atas terhadap struktur.
Kombinasi gaya yang bekerja pada pondasi umumnya disebut thrust. Pondasi harus
mengandung thrust tersebut. Pada pelengkung ini dengan memasang suatu elemen
struktur di antara kedua tumpuannya, kecenderungan ke luar dari struktur dapat
dieliminasi sehingga pondasinya dapat dirancang untuk memikul gaya vertikal saja.
Dengan demikian gaya tarik akan ada pada elemen struktur tambahan tersebut.

Menurut Salvadori dan Levy (1986) dan Schodeck (1995) pelengkung
mempunyai bentuk khusus menurut sendi yang membentuknya yaitu pelengkung tiga

sendi, pelengkung dua sendi dan pelengkung terjepit.



1. Pelengkung tiga sendi
Pelengkung tiga sendi adalah struktur yang terdiri atas dua bagian kaku yang
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saling dihubungkan oleh sendi dan mempunyai tumpuan sendi dan merupakan

statis tertentu.

{a) Serekbur dasar

Kareta  mpmen ki
merupadan Batssg ligs-
m-*m"-mlhn-m-
mu pada satu ik o
[ adalah batang duagaym,
kedua gays barus kokacar,

I

Ry =098 Re=039

:a: Disgram um bebat

sk m—u\ () Disgrams  bends  bebax
rur: -k winp_ b p- u g
T gt s \; pada

Gambar 2.35 Pelengkung tiga sendi
Sumber:Schodek (1995) :204

2. Pelengkung dua sendi

Pelengkung dua sendi merupakan statis tak tertentu dan dorongannya

dievaluasi secara benar dengan memperhitungkan elastisitas dari busur.

T TR LGLETLERLELMLR s MRS

W,

I

Gambar 2.36 Pelengkung dua sendi
Sumber:Salvadori dan Levy (1986) :228-229

3. Pelengkung-pelengkung terjepit

Pelengkung-pelengkung terjepit merupakan pelengkung- pelengkung dengan

tumpuan-tumpuan yang mampu mencegah putaran dari potongan-potongan

ujungnya. Pelengkung- pelengkung ini lebih tegar daripada pelengkung dua sendi

dan karenanya lebih sensitif terhadap penurunan tumpuan-tumpuannya.
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Gambar 2.37 Pelengkung terjepit
Sumber:Salvadori dan Levy (1986) :231

=

Sesuai dengan masalah yang ingin diselesaikan, struktur bentang lebar yang
dipakai adalah yang mempunyai ciri modern dan berkesan hi-tech dan keempat sistem
tersebut memiliki persyaratan tersebut sehingga kesemuanya dapat diaplikasikan pada
bangunan baik salah satu maupun kombinasi dari keempat struktur tersebut. Struktur
tersebut diambil karena banyak kemungkinan bentuk dan konfigurasi yang bisa
dikembangkan.

2.4.2. Beban pada Struktur
A. Beban mati
Beban mati adalah beban-beban yang bekerja vertikal ke bawah pada struktur dan
mempunyai karakter yang pasti. Berat sendiri struktur adalah beban mati sehingga
pemilihan bahan struktur harus dipertimbangkan agar struktur tidak terlalu terbebani
akibat berat sendiri. Berikut merupakan berat satuan rata-rata berbagai material.

Tabel 2.2 Berat satuan rata-rata berbagai material

No. Material Ib/ft® kg/m®
1. | Logam:
Alumunium, tuang 165 2643
Tembaga, tuang 556 8907
Timbal 710 11374
Baja, giling 490 7849
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Masonry :
Beton polos

Agregat batu 144 2307

Agregat ringan 75-100 1201-1762
Beton bertulang

Agregat batu 150 2402
Brick (bata) 100-130 1602-2083
Bumi :
Lempung, kering 63 1009
Lempung, lembab 110 1762
Bumi, kering 75-95 1201-1521
Bumi, basah 80-100 1281-1602
Lain-lain :
Kaca, umum 156 2499
Kaca pelat 161 2579
Pitch 69 1105
Tar 75 1202

Sumber:Schodek (1995) :95

B. Beban angin

Menurut Schodek (1995) beban angin merupakan beban hidup yang berupa

energi. Struktur yang berada pada lintasan angin akan menyebabkan angin

berbelok atau dapt berhenti. Sebagai akibatnya, energi kinetik angin akan berubah

bentuk menjadi energi potensial yang berupa tekanan atau isapan pada struktur.

Besar tekanan atau isapan yang diakibatkan oleh angin pada suatu titik bergantung

pada kecepatan angin, rapat masssa udara, lokasi yang ditinjau pada struktur,

perilaku permukaan struktur, bentuk geometris, dimensi dan orientasi struktur dan

kekakuan keseluruhan struktur.

Gambar 2.38 Aliran angin di sekitar bentuk

Sumber:Schodek (1995) :101




BAB IlII
METODE KAJIAN

3.1. Metode Umum

Disajikan beberapa metode untuk memecahkan permasalahan. Metode ini
disesuaikan dengan perancangan Gelanggang Olahraga Bola Basket Terpadu di
Surabaya. Metode kajian yang muncul didasarkan pada tinjauan pustaka yang telah
diperoleh, mengenai alternatif pemecahan permasalahan yang diketengahkan pada bab
sebelumnya.

Analisis data yang digunakan adalah metode kualitatif dan kuantitatif. Metode
kuantitatif yaitu menggunakan deskriptif yang hanya membahas tentang teknik-teknik
pengumpulan, pengolahan/analisis dan penyajian terhadap sekelompok data. Sedangkan
analisis data secara kualitatif dilakukan berdasarkan logika dan argumentasi yang
bersifat ilmiah untuk mendapatkan data-data dan studi banding yang berhubungan

dengan perancangan dilakukan survei obyek-obyek komparasi dan survei lokasi tapak.

3.2. Metode Pengumpulan Data
3.2.1. Data Primer
Data primer merupakan data pokok yang didapatkan langsung dari lapangan maupun
pengamatan, meliputi:

1. Survei Lapangan

Studi lapangan yaitu pengumpulan data-data di lapangan yang dilakukan pada lokasi
perencanaan dan perancangan Gelanggang Olahraga Bola Basket Terpadu di Surabaya
untuk mendapatkan gambaran langsung secara luas dan data-data faktual yang akan
berpengaruh dan menjadi pertimbangan dalam proses perancangan selanjutnya. Hal-hal
yang dilakukan adalah dengan mengetahui, memperhatikan kondisi eksisting yaitu
kelebihan dan kekurangan tapak, fungsi dan penggunaan lahan, iklim, keadaan dan
potensi tapak yang dapat dikembangkan termasuk di dalamnya potensi sosial
lingkungan. Hasil dari studi lapangan ini antara lain berupa dokumentasi atau sketsa
tapak. Setelah dianalisis dan digabungkan dengan data sekunder lainnya, maka data-data
tersebut digunakan untuk menyusun konsep perencanaan dan perancangan berdasarkan

potensi, permasalahan dan tuntutan tapak. Hasil analisis tersebut berupa konsep tapak
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yang nantinya diperlukan untuk menentukan konsep perancangan seperti luasan ruang,
organisasi ruang dan luasan ruang yang dibutuhkan.

2. Wawancara

Wawancara perlu dilakukan untuk menggali lebih mendalam tentang data, fakta
serta pendapat secara perorangan yang disampaikan apa adanya dalam kaitannya dengan
obyek yang akan dirancang. Informasi ini diperoleh dengan cara berkomunikasi secara
lisan dengan para pelaku aktifitas. Wawancara ini dilakukan secara spontanitas dengan
para pengurus klub, wasit, pemain serta masyarakat untuk membandingkan obyek yang
dirancang dengan bangunan yang sejenis.

Wawancara dilaksanakan untuk mendapatkan data yang lebih spesifik dan detail
mengenai kebutuhan ruang, kebutuhan fasilitas, aktifitas pemakai, perkembangan bola
basket, serta persepsi dan opini tentang kondisi gelanggang olahraga bola basket yang
sudah ada. Wawancara ini bertujuan untuk mentransformasi ide-ide baru dalam
perancangan dan mampu memperjelas data-data yang akan digunakan dalam analisis.
3.2.2. Data Sekunder

Data sekunder diperoleh melalui pengamatan secara tidak langsung tetapi tetap
menunjang proses kajian terhadap permasalahan yang ada. Data sekunder meliputi :

1. Penelusuran Literatur

Data dan informasi tertulis yang diperoleh dari penelusuran literatur
bersumber dari jurnal, buku, internet maupun media massa. Upaya penelusuran
tersebut meliputi :

e Data-data yang berasal dari ketentuan/peraturan Pemerintah Kota
Surabaya. Data tersebut diperoleh dari Laporan Rencana Tata Ruang
Wilayah Surabaya 2013.

e Data-data tentang informasi terkini mengenai bola basket baik aktifitas
maupun perkembangannya yang didapat dari internet dan media massa

e Data-data mengenai standar lapangan beserta perlengkapannya yang
diperoleh dari internet dan buku

e Data-data teori baik arsitektural maupun non arsitektural yang diperoleh
dari buku, internet, dan jurnal.

e Data-data teori tentang struktur bangunan bentang lebar dari buku,

internet, dan jurnal.
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2. Studi banding

Studi banding dimaksudkan untuk memperoleh data tentang prinsip-prinsip
obyek yang akan dirancang. Data ini juga dimaksudkan untuk melihat
permasalahan yang mungkin muncul pada obyek, sehingga permasalahan
tersebut tidak terulang lagi pada obyek yang akan dirancang. Pengumpulan data
studi banding diperoleh melalui media internet yaitu, Staples Center, John Paul
Jones Arena dan Athens Olympic Velodrome serta survei langsung (observasi)
terhadap obyek sejenis yaitu pada GOR Kertajaya sebagai GOR utama di
Surabaya.. Pengumpulan data disesuaikan dengan kebutuhan yang diperlukan

berkaitan dengan obyek yang akan dirancang.

3.4. Metode Pengolahan Data

Data-data dan berbagai macam informasi yang lain yang telah diperoleh,
selanjutnya dianalisis dengan menggunakan teori umum perancangan Gelanggang
Olahraga, teori tata massa dan ruang, teori bentuk dan tampilan bangunan dan teori
struktur bentang lebar. Dalam proses analisis dan sintesa, dilakukan pendekatan-
pendekatan yang merupakan suatu tahapan kegiatan yang terdiri dari rangkaian telaah
terhadap kondisi kawasan rencana. Metode-metode yang digunakan dalam proses
analisis-sintesa dalam kajian ini akan dijelaskan sebagai berikut:

3.3.1. Analisis
Dari data-data dan informasi yang telah diperoleh sebelumnya, selanjutnya

dianalisis melalui pendekatan programatik perancangan, yaitu dengan menggunakan
teori-teori perancangan arsitektur yang berkaitan dengan gelanggang olahraga bola
basket terpadu di Surabaya. Dengan penjelasan secara deskriptif analitis, yaitu
melakukan analisis sintesa data kualitatif sesuai dengan konteks arsitektur untuk
memperoleh konsep rancangan. Adapun analisis yang dilakukan terdiri dari:

1. Analisis manusia (pelaku)

Manusia sebagai pelaku aktifitas menjadi salah satu unsur yang sangat penting,
karena semua hasil perancangan yang dilakukan adalah untuk memenuhi kebutuhan
pelaku (manusia itu sendiri). Analisis manusia yang dilakukan menggunakan metode
analisis fungsional dengan menentukan ruang yang mempertimbangkan fungsi, tuntutan
aktifitas dan tinjauan psikologis terhadap pengguna bangunan yang diwadahi oleh ruang
tersebut. Dalam proses ini akan ditentukan beberapa tanggapan mengenai hubungan

ruang, kedekatan ruang, tuntutan fasilitas ruang dan hirarki ruang yang menyangkut
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fungsi dan aktifitas utama. yaitu kegiatan penentuan ruang yang mempertimbangkan
fungsi dan tuntutan aktifitas yang diwadahi oleh ruang.

Dalam proses ini yang dianalisis yaitu analisis pelaku, meliputi; jumlah pelaku,
tipe pelaku, tuntutan pelaku, karakter pelaku, perilaku pelaku, serta organisasi pelaku.
Analisis aktifitas, meliputi; tipe aktifitas, tuntutan aktifitas, karakter aktifitas, frekuensi
aktifitas, alur aktifitas, serta hubungan aktifitas. Sedangkan analisis fasilitas, meliputi;
pendekatan jenis, organisasi, sifat dan persyaratannya serta fasilitas pendukung ruang.

2. Analisis bangunan

Menggunakan metode programatik ruang, metode analogi dan iconic design
Analisis ruang dan bangunan meliputi; analisis ruang dan fasilitas; meliputi sifat,
program kebutuhan, jenis dan persyaratan, luasan, zoning, sirkulasi, serta organisasi
ruang; analisis struktur bangunan; analisis tata massa bangunan; analisis bentuk dan
tampilan bangunan.

3. Analisis lingkungan

Lingkungan sebagai tempat yang digunakan untuk mendirikan bangunan
memiliki peranan yang tidak kecil, hal ini perlu diperhatikan untuk membuat suatu
konservasi lingkungan serta bangunan yang responsif terhadap lingkungan baik skala
mikro maupun makro. Analisis lingkungan terhadap faktor-faktor potensi tapak,
lingkungan sekitar tapak beserta tautan-tautan yang terjadi di dalamnya dengan
menggunakan metode analisis tautan (contextual analysis). Aspek-aspek yang dianalis
dengan pendekatan pencapaian, zoning, sirkulasi, view dan orientasi, drainase,
kebisingan, sinar matahari, vegetasi, kondisi tapak, daya dukung dan kekurangan tapak,
pengaruh tapak terhadap lingkungan sekitar. Sedangkan analisis utilitas dengan
pendekatan air bersih, air kotor, listrik, dan pembuangan sampah.

3.3.2. Sintesa

Proses sintesa merupakan penggabungan hasil analisis yang menghasilkan
konsep programatik yang nantinya akan jadi pedoman dalam menyusun konsep
perencanaan dan perancangan. Konsep ini meliputi konsep dasar, perencanaan wadah,
pelaku, dan aktifitas, tapak, utilitas, bangunan, serta ruang dan fasilitas, khususnya
intregasi aktifitas yang diwujudkan dalam penataan massa dan ruang luar serta fasilitas
hall pertandingan yang akan menjadi dasar proses perancangan. Dalam proses sintesa
juga digunakan teknik-teknik, baik secara verbal (tertulis) maupun secara visual
(tergambar).
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3.3.3. Metode Perancangan

Hasil analisis yang berupa keputusan-keputusan dan alternatif-alternatif yang
diajukan, diambil untuk dijadikan dasar dalam membuat perencanaan dan perancangan
dengan membuat ilustrasi berupa gambar-gambar sketsa dan tulisan-tulisan yang
mengungkapkan ide-ide yang muncul. Dari analisis akan dihasilkan konsep, meliputi :

e Konsep ruang dan susunannya, Yyaitu kebutuhan ruang, program ruang,
besaran ruang, organisasi ruang, persyaratan ruang.

e Konsep tapak dan pola pengaturannya, yaitu konsep tapak dan pola
pengaturan, yaitu zoning, pencapaian dan sirkulasi.

e Konsep bangunan, yaitu bentuk dasar, gubahan massa, sistem struktur,
utilitas bangunan, bentuk dan tampilan bangunan dan tatanan massa
bangunan.

3.3.4. Feed Back

Tahap ini merupakan tahap evaluasi dan pengujian kembali, karena dalam setiap

tahap tidak pernah sempurna dan pasti selalu mengalami perubahan sehingga

memerlukan proses re-evaluasi dan modifikasi.
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3.3.5. Kerangka proses perancangan
Latar belakang Tuntutan S Fakta :

= Potensi pelajar, pemuda = Perlunya pengadaan sarana dan ; ! = Potensi Surabaya dalam i

dan masyarakat yang belum prasarana yang memadai dan terpadu ; ! olahraga bola basket kurang

terwadahi dengan sarana untuk aktivitas dan pembinaan bola i ! diwadahi secara optimal :

dan prasarana yang basket guna memicu prestasi serta ! = Belum adanya satu rancangan !

memadai memunculkan bibit unggul pemain bola ! GOR bola basket yang :
= Intensitas even bola basket basket yang handal dan profesional 5 i representatif dengan fasilitas :

dan animo masyarakat yang » Perlunya fasilitas even untuk skalabesar | |  yang memadai untuk skala :

ada sangat tinggi dan yang representatif yang memadukan i ! besar i

membutuhkan sebuah berbagai kelas pengguna dengan ! | « Belum adanya ekspresi :

fasilitas yang memadai penataan massa maupun ruang yang L arsitektur dengan teknologi 5

dengan skala besar dengan baik ! ! bangunan dan berbasis :

penataan massa dan ruang = Perlunya perancangan dengan { | modern dalam rancangan :

yang baik penggunaan teknologi bangunan dan { | GOR yang umumnya terkesan
= GOR yang ada (GOR arsitektur berbasis modern sebagai daya ! !  konvensional 5

Kertajaya) terkesan tarik dan pengembangan arsitektur di [ R

konvensional tanpa Surabaya untuk mnciptakan

menggunakan teknologi kenyamanan psikologis maupun visual
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1.Tinjauan Kota Surabaya
Surabaya terletak di propinsi Jawa Timur bagian utara. Secara administratif
terletak pada 07°12’-07°21" LS dan 112°36’-112°54’ BT dan berada pada ketinggian

3-6 meter di atas permukaan laut. Batas-batas Kota Surabaya adalah :

Sebelah Utara : Selat Madura
Sebelah Selatan : Sidoarjo
Sebelah Barat : Gresik
Sebelah Timur : Selat Madura

Secara administrasi luas wilayah Kota Surabaya + 32.637,75 Ha yang terbagi
dalam 31 Kecamatan, 163 Kelurahan, 1.298 Rukun Warga, dan 8.338 Rukun
Tetangga. Sebagai ibukota propinsi Jawa Timur, Surabaya merupakan kota terbesar di
Jawa Timur dengan jumlah penduduk kurang lebih 5 juta jiwa dan masih akan terus
bertambah. Perkembangan kota ini tidak hanya dari jumlah penduduk, tetapi juga dari
muncul dan berkembangnya fasilitas-fasilitas lainnya. Hal ini disebabkan kegiatan
penduduk. Kegiatan tersebut mempengaruhi perubahan fisik (perkembangan tata guna
lahan). Intensitas penggunaan ruang kota Surabaya dipengaruhi oleh aspek penduduk.
Hal tersebut dikarenakan penduduk merupakan sasaran pemenuhan kebutuhan baik
secara fisik maupun psikis dalam pembangunan.

Saat ini perkembangan fasilitas olahraga dikota Surabaya masih kurang untuk
jumlah penduduk sebesar 3.167.616 jiwa, dan terus mengalami pertambahan
penduduk sebesar 1,49% tiap tahunnya. Rencana pengembangan dan penyediaan
fasilitas olahrga di Kotamadya Surabaya didasarkan atas skala pelayanannya, meliputi
pelayanan lingkungan, pelayanan kota dan untuk pelayanan even-even regional,
nasional maupun internasional. Dalam skala pelayanan lingkungan perlu
pengembangan fasilitas-fasilitas olahraga pada daerah baru yang penyediaannya dapat
diintegralkan dengan lingkungannya tersebut, fasilitas olahraga yang akan
dikembangkan tersebut meliputi fasilitas olahraga ruang tertutup/ indoor (berupa
GOR), yang dianntaranya digunakan untuk jenis olahraga bola voli, bulutangkis, bola
basket, dan lain sebagainya (RTRW Surabaya, 2013).

Untuk pengembangan fasilitas olahraga lebih diprioritaskan pada pemerataan

penyebarannya, yaitu penyebaran fasilitas olahraga pada Surabaya Bagian Barat
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khususnya pada daerah Unit Pengembangan Darmo Baru dan Surabaya Bagian Timur
yang saat ini tidak/ kurang memiliki fasilitas olahraga skala pelayanan kota.
Walaupun fasilitas olahraga skala pelayanan kota sering pula digunakan untuk even-
even olahrga skala regional maupun nasional, namun kapasitas dan kualitas fasilitas
tersebut masing sangat kurang memenuhi syarat, dengan demikian pengembangan
fasilitas olahraga untuk sakala pelayanan regional, nasional dan internasional di kota
Surabaya sangat diperlukan, mengingat keberadaan Kota Surabaya sebagai kota

terbesar kedua di Indonesia.

4.1.1 Surabaya dalam konstelasi perbasketan nasional

Sebagaimana diketahui, Surabaya yang merupakan kota terbesar kedua setelah
Jakarta adalah ibukota propinsi Jawa Timur. Sebagai ibukota propinsi, tentunya
Surabaya merupakan pusat berkembangnya berbagai kegiatan di jawa Timur.
Berbagai kegiatan tersebut diantaranya adalah perdagangan, pemerintahan,
pendidikan, dan olahraga. Perkembangan olahraga di Surabaya dapat dikatakan
cukup pesat terlihat dari banyaknya kegiatan atau ajang olahraga yang
diselenggarakan di ibukota propinsi ini, baik yang berskala lokal maupun skala
nasional.

Bola basket adalah salah satu jenis olahraga yang paling digemari di kota
Surabaya. Olahraga ini juga merupakan salah satu andalan masyarakat Surabaya di
ajang nasional. Di kota Surabaya berkembang empat klub bola basket yang
berprestasi yaitu CLS (Cahaya Lestari Surabaya), Mahameru, Sahabat dan Pasific
Caesar.  Selain itu kota ini juga menyimpan potensi dalam tim bola basket yang
sudah pasti dimiliki oleh 344 Sekolah Menengah Pertama (SMP), 249 Sekolah
Menengah Umum (SMU) dan 56 Perguruan Tinggi, baik negeri maupun swasta yang
ada di kota Surabaya (BPS, 2001 dalam RTRW Surabaya, 2013). Dari angka
tersebut dapat dilihat besarnya animo masyarakat Surabaya terhadap olahraga bola
basket.

Banyaknya peminat olahraga bola basket di kota Surabaya, menyebabkan
seringnya digelar berrbagai ajang bola basket di kota ini baik yang berskala lokal
maupun nasional. Berbagai ajang bola basket yang pernah digelar di Surabaya

diantaranya adalah:
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Tabel 4.1 Kompetisi bola basket yang diadakan di Surabaya

Kompetisi Nasional Kompetisi Daerah / Lokal

IBL (Indonesian Basketball League) Kejuaraan Daerah Bola Basket

KOBATAMA (Kompetisi Bola Basket | DBL (Deteksi BasketBall League)

Utama)

KOBANITA  (Kompetisi Bola Basket | Turnamen Three on Three
Wanita) Gerbangkertosusila

LIBAMA (Liga Bola Basket Mahasiswa) Pasific Cup

Evalube Divisi Utama POPDA (Pekan Olahraga Pelajar Daerah)
Kejuaraan Nasional Bola Basket Kompetisi lokal amatir lainnya.

PON (Pekan Olahraga Nasional)

Star Mild Crushbone

LA Lights StreetBall Competition

(Sumber : diolah dari berbagai sumber)

Setiap ajang bola basket yang diadakan, selalu mendapat apresiasi yang positif
dari berbagai kalangan masyarakat. Tim bola basket kota Surabaya juga kerapkali
menjuarai ajang-ajang yang diadakan tersebut. Diantaranya sebagai juara untuk
regional Jawa Timur tahun 2006 pada ajang LA Lights StreetBall Competition.
Dalam DBL 2006, tim putri SMU YKPN dari Yayasan Klub Sahabat Surabaya
berhasil menjadi juara.

Sebagai wadah dari berbagai ajang bola basket yang diadakan di Surabaya, di
kota ini dibangun GOR atau Gelanggang Olahraga. Saat ini di kota Surabaya terdapat
empat buat GOR vyaitu GOR Sahabat milik Sahabat Surabaya, GOR Basket Pasific
milik Pasific Caesar, GOR UNAIR, dan yang terbesar adalah GOR Kertajaya dengan
kapasitas penonton sebayak 4000 orang. Gelanggang olahraga tersebut biasa
digunakan untuk ajang beskala besar, sedangkan ajang dengan skala kecil biasanya
diadakan di lapangan terbuka pada kampus maupun sekolah.

GOR Kertajaya sebagai gelanggang olahraga terbesar di kota Surabaya dengan
berbagai fasilitas pendukungnya, saat ini dirasa telah cukup memadai. Walaupun
demikian tetap dirasakan adanya beberapa hal yang kurang pada fasilitas GOR
tersebut. Kekurangan yang dirasakan terrutama berkaitan dengan penataan ruang
yang terkesan seadanya tanpa memperhatikan faktor kenyamanan. Para pemain klub
seringkali merasa tidak nyaman dengan banyaknya lorong yang berkesan seram.
Bukan hanya itu, sekat-sekat ruang yang tercipta juga dirasa kurang efisien sehingga
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banyak ruang sisa dan sirkulasi yang tidak nyaman. Kondisi tempat parkirpun dirasa
kurang memadai karena kapasitas yang ada sangat minim sehingga sering ada tempat
parkir dadakan di tepi jalan atau lahan penduduk.

Dengan pertimbangan berbagai fakta tersebut dan melihat banyaknya potensi
serta pesatnya perkembangan bola basket di kota ini, maka dipandang perlu adanya
sebuah fasilitas lain yang lebih representatif. Wadah repsentatif sebagai sarana
pengembangan bola basket di kota Surabaya ini dapat direalisasikan dalam wujud
gelanggang olahraga bola basket terpadu. Gelanggang olahraga bola basket terpadu
yang dimaksud disini adalah sebuah gelanggang olahraga yang bukan hanya
merupakan wadah pertandingan bola basket saja, namun juga dengan berbagai

fasilitas penunjang untuk latihan dan pengembangan olahraga bola basket.

4.1.2. Kebutuhan pengembangan fasilitas olahraga bola basket di Surabaya

Dari pembahasan sub bab sebelumnya diketahui bahwa kota Surabaya
menyimpan potensi yang sangat besar dalam bidang olahraga bola basket. Namun
potensi besar tanpa didukung fasilitas yang memadai untuk pengembangan serta
pelatihannya tentu tidak dapat dioptimalkan. Untuk itu dibutuhkan sebuah sarana
representatif berupa gelanggang olahraga terpadu yang mampu mewadahi segala
aktifitas latihan, pertandingan, maupun aktifitas lain yang menunjang perkembangan
olahraga ini.

Adanya pengembangan fasilitas olahraga sebenarnya juga telah direncanakan
dalam RTRW kota Surabaya. Fasilitas olahraga yang akan dikembangkan tersebut
meliputi fasilitas olah raga ruang tertutup (berupa GOR) dan ruang terbuka/ out door
(lapangan) yang di antaranya digunakan untuk jenis olah raga bola volley, tenis
lapangan, bulu tangkis, renang, basket, sepak bola dan lainnya (RTRW Surabaya,
2013). Dengan demikian perencanaan gelanggang terpadu bola basket merupakan
salah cara untuk merealisasikan rencana tersebut.

Kegiatan utama yang ingin diwadahi dalam gelanggang olahraga bola basket
terpadu ini adalah olahraga bola basket. Karenanya fasilitas yang disediakan untuk
arena perminan basket harus mampu mengakomodir perkembangan variasi bentuk
permainan bola basket dewasa ini seperti, 3 on 3, streetball, H-O-R-S-E selain itu
juga keberadaan unsur hiburan seperti adanya cheerleadeer. Selain itu inti dari
pelatihan dan pembinaan olahraga bola basket adalah pada latihan fisik, teknik dan

taktik permainan. Karenanya penyediaan sarana dan prasarana untuk pemenuhan
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latihan-latihan tersebut harus dapat mengikuti perkembangan teknologi dan aktifitas
dewasa ini. Beberapa perkembangan yang terjadi diantaranya adalah semakin
beragamnya alat-alat fitnes, yang mempengaruhi penyediaan ruang sebagai sarana
penunjang latihan untuk menjaga kebugaran pemain. Selain itu perkembangan ilmu
pengetahuan juga memunculkan adanya teknik latihan fisik dan terapi dengan latihan
berenang, selain itu teknik dan taktik permainan yang harus dipelajari melalui
rekaman video permainan bola basket. Semua aktifitas tersebut memerlukan ruangan
khusus yang mampu mewadahinya. Diatas semua itu, ketersediaan fasilitas
penyediaan gizi dan kesehatan untuk pemain juga tak dapat diabaikan karena
kekuatan dan kebugaran pemain dipengaruhi oleh makanan yang dikonsumsi.

Titik fokus perencanaan gelanggang olahraga bola basket terpadu di Surabaya
ini adalah aspek pemusatan aktifitas dan pembinaan dengan pengembangan sarana
dan prasarana beserta fasilitas pendukungnya yang berbasis modern. Gelanggang
bola basket terpadu ini direncanakan sebagai GOR berskala internasional. Rencana
tersebut didukung oleh ketersediaan berbagai fasilitas penunjang olahraga berbasis
modern yang telah direncanakan melengkapi gelanggang olahraga ini. Ketersediaan
gelanggang olahraga berskala internasional di kota Surabaya, tentunya akan membuat
kota ini mampu menerima kunjungan maupun menjadi penyelenggara berbagai
pertandingan internasional.

Dengan demikian makna terpadu disini selain dari aspek fasilitas namun juga
secara aktifitas yaitu untuk umum, amatir-profesional, lokal-daerah, dan nasional-
internasional. Selain itu dalam usaha mewujudkan hal tersebut tentunya dengan
adanya banyak sasaran obyek pengguna, permasalahan yang ada terletak pada pola
penataan fungsi massa maupun ruang sehingga aktifitas dapat berjalan dengan baik

tanpa saling menggangu aktifitas yang lain.

4.2. Tinjauan Kawasan
4.2.1. Tinjauan kawasan Mayjen Sungkono

Pengembangan fasilitas saat ini lebih diprioritaskan pada pemerataan distribusinya
yaitu penyebaran fasilitas olah raga pada wilayah Barat dan Timur kota yang saat ini
kurang. Dengan demikian pengembangan fasilitas olah raga untuk skala pelayanan
regional, nasional maupun internasional di Kota Surabaya sangat diperlukan
mengingat keberadaan kota Surabaya sebagai kota terbesar kedua di Indonesia dan

pusat pengembangan bagi kawasan Indonesia Timur.
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JI. Mayjen Sungkono yang terletak pada unit pengembangan Darmo Baru
merupakan akses utama yang menghubungkan antara Surabaya Barat dengan
Surabaya Pusat, pada daerah ini banyak berdiri sarana umum yang memberikan
fasilitas pada seluruh kegiatan maupun aktifitas manusia. Penggunaan lahan di
kawasan Mayjen Sungkono adalah untuk pusat perdagangan/ jasa, ekonomi dan
penyediaan fasilitas umum, seperti fasilitas olahraga. Jenis kegiatannya antara lain :
kantor pemerintah dan swasta, gelanggang olah raga, pusat perdagangan, pusat
pertokoan, sub terminal, ruang terbuka hijau, sarana hiburan, dan sebagainya dengan
ketentuan Koefisien Dasar Bangunan (KDB) 70%. Mayjen Sungkono cukup ramai
dengan banyak terjadinya kumpulan aktifitas dalam satu wadah seperti mall, pusat
perbelanjaan dan fasilitas umum lainnya. Hal tersebut sesuai dengan konsep awal
Gelanggang Olahraga Bola Basket Terpadu sebagai pusat aktifitas dan pembinaan
bola basket Unit Pengembangan Darmo Baru khususnya pada kawasan Mayjen

Sungkono.
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Gambar 4.1 Rencana struktur perdagangan
Sumber: RTRW 2013

Keberadaan kawasan Mayjen Sungkono ini dikelilingi oleh pemukiman, baik
berupa perumahan maupun dibangun sendiri oleh masyarakat. Sistem pengaturan
penggunaan lahan kawasan ini adalah sebagai daerah permukiman kepadatan

menengah dan kepadatan penduduk maksimal 125 jiwa/ha. Penggunaan lahan 60%
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untuk kavling perumahan dan 40% untuk sarana prasarana umum. Penggunaan lahan
dengan kepadatan tinggi terdapat pada daerah utara kawasan. Daerah ini didominasi
oleh masyarakat kelas menengah.
Lokasi:

JI. Mayjen Sungkono, sebelah utara Golden City Mall, Kotamadya Surabaya

Unit Pengembangan Dukuh Pakis

Unit Distrik Wonosari Kidul

Kelurahan Dukuh Pakis

Kecamatan Dukuh Pakis

4.3. Studi Komparasi

Komparasi dilakukan pada bangunan-bangunan yang mempunyai jenis
spesifikasi fungsi dan kegunaan yang sejenis, yaitu gelanggang olahraga bola basket
(basketball arena) dan jenis struktur yang sejenis.

Komparasi yang menggunakan 4 bangunan dengan masksud mengambil
beberapa contoh mengenai kebutuhan fasilitas, kapasitas penonton, konfigurasi
tempat duduk dan sekaligus teknologi struktur serta tampilan bangunan, yang
nantinya menjadi pertimbangan penting untuk pembahasan selanjutnya.

4.3.1. John Paul Jones Arena (Virginia Basketball Arena)

Gambar 4.2 John Paul Jones Arena
Sumber: www.fm.virginia.edu

John Paul Jones Arena merupakan sebuah gelanggang yang terletak di
kompleks University of Virginia tepatnya di 295 Massie Rd.Charlottesville, VA
22903.


http://www.fm.virginia.edu/
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BTE PLAN ) LUnivarnity of Virginis Baskemall Arena

Gambar 4.3 John Paul Jones Arena Site Plan
Sumber: www.fm.virginia.edu

Bentuk konfigurasi tempat duduk berbentuk huruf “U” dengan 3 level tempat

duduk.Kapasitas gelanggang ini adalah mencapai 16.000 tempat duduk dan terbagi
dalam 3 level utama, yaitu the event level, lower level (suite access), and upper level.
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Gambar 4.5 Konfigurasi tempat duduk
Sumber: www.johnpauljonesarena.com



http://www.fm.virginia.edu/
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Fasilitas yang ada meliputi, asrama pemain yang cukup mewah, lapangan
untuk berlatih, kantor pengelola, stand untuk perdagangan, restroom, hydrotherapy
pool, area hall of fame dan garasi parkir yang cukup luas dengan kapasitas 1.500

mobil.

Gambar 4.6 Hall of fame area Gambar 4.7 Stand area
Sumber: fmweb.virginia.edu Sumber: fmweb.virginia.edu

Gambar 4.8 Hydrotherapy pool
Sumber: fmweb.virginia.edu

Pada gelanggang ini terdapat beberapa pintu masuk pada bagian barat untuk

umum. Sedangkan untuk atlit, pintu masuk terletak pada bagian timur. Khusus untuk

penonton dari area parkir, dapat langsung masuk melalui pintu masuk lantai 2.
4

Sumber: www.johnpauljonesarena.com



Untuk tampilan bangunan, sebagian besar menggunakan ekspose material
alami dan penonjolan teknologi struktur yang dimunculkan melalui kolom-kolom

pergola. Sedangkan struktur atap menggunakan material baja dengan sistem truss

Gambar 4.10 Eksterior John Paul Jones Arena Gambar 4.11 Konstruksi atap
Sumber: fmweb.virginia.edu Sumber: www.thesabre.com

Photo by VMDO

4.3.2. Staples center

Gambar 4.12 Staples Center
Sumber: www.wikipedia.org.
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Staples Center ini terletak di Los Angeles, California dan merupakan

markasnya klub bola basket NBA, Los Angeles Lakers dan Los Angeles Clippers.

Lebih dari sekedar bangunan untuk event olahraga, Staples center adalah tujuan

monumental dan tak ada bandingannya yang menawarkan pertunjukan sepanjang

tahun, dan lingkungan retail yang luas, makan malam pilihan dan ruang publik.

Dengan keistimewaan dan kenyamanan. ™ Kota di dalam suatu kota" yang akan

ditempatkan pada pusat kegiatan kota sehingga dapat mudah diakses bagi semua

masyarakat Los Angeles. Alasan lain, Staples Center bertindak sebagai suatu sumber

daya berharga untuk keseluruhan masyarakat Los Angeles, bantuan program bidang
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pendidikan dan meningkatkan mutu hidup untuk kaum muda Los Angeles, memberi

kita sesuatu yang menghibur.

Statistik vital Staples Center:

Staples Center mempunyai 20,000 tempat duduk untuk bola basket

Staples Center mempunyai 18,500 tempat duduk untuk permainan hoki
Staples Center mempunyai 160 prime-level suite

Staples Center 2 mempunyai 500 tempat duduk

Staples Center mempunyai suatu desain akustik sound system untuk konser
yang memiliki banyak persyaratan.

Staples Center mempunyai State-Of-The-Art papan angka video digital, maka
tiap-tiap pengulangan dipandang picture-perfect

Papan pesan pada Staples Center mempunyai up-to-the minute statistik,

informasi game dan out-of-town score

LUXURY SUITES

o masy: 160, an Burne levess
W Pries: $197,500 10 $307 500 per yeer.
Capasity: seat 8, 10,

12 VRITEEN |

v
e by L3 Frl bigh with sy by
despiy & hgrvceinition pictare.

Gambar 4.13 Detail fasilitas
Sumber: en.wikipedia.org

Total terdapat 12 lemari dan kamar ganti, termasuk lemari team-specific untuk

Lakers, Clippers, dan Kings. Ada satu rangkaian ruang rapat di dalam arena,

mencakup area konferensi Bank of Amerika pada suite level dan ruang tambahan

yang terletak pada, lantai ketiga menara kantor. Ada fasilitas ramah tamah yang

cukup luas, mencakup suatu restaurant arena dan area klub yang bagus pada suite

level. Kenyamanan penonton meliputi jendela loket full service, 1,200 monitor

televisi di seluruh fasilitas, 23 stand minuman/makanan menyebar di antara arena

lima perkumpulan, seperti halnya Restaurant Fox Sports Skybox pada Plaza utama,
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Royal Room pada perkumpulan utama, Klub Arena dan Klub Grand Reserve di atas
tingkatan tempat duduk premier, dan Kkisi-kisi pemandangan luar kota besar, yang

menawarkan suatu wajah ke pusat keramaian kota.

—— .

Gambar 4.14 Sistem highlight
Sumber: www.conseptron.com

Sumber: www.nba.com

Detail konstruksi pada Staples Center adalah sebagai berikut :

- Ukuran Staples Center 950,000 ft2 ( 88,000 m?) dari total area, dengan suatu
94 sampai 200-foot ( 29 sampai 61 m) lantai arena. Berdiri dengan tinggi 150
kaki (46 m).

- Load-In pada arena diakomodasikan melalui permukaan lantai dockway. Ada
15,000 ft2 (1,400 m?2) susunan area untuk produksi event, seperti halnya area
dok dirancang untuk mengakomodasi enam sarana angkut produksi televisi.

- 2,500 ton baja struktural dan 73,000 yd? ( 56,000 m3) beton telah digunakan

untuk membangun Staples Center dengan biaya $ 375 juta



Gambar 4.16 Tahap konstruksi
Sumber: www.conseptron.com

4.3.3. Athens Olympic Velodrome

Gambar 4.17 Athens Olympic Velodrome
Sumber: www.athens-today.com

Athens Olympic Velodrome merupakan fasilitas olimpiade yang digunakan
sebagai gelanggang untuk arena balap. Bangunan ini dirancang oleh Santiago
Calatrava pada tahun 2004 untuk fasilitas Olimpiade. Hal utama yang ingin dibahas
disini adalah mengenai bentuk dan struktur yang dipakai dalam bangunan ini.
Keseluruhan bangunan ini menggunakan penutup yang terbuat dari insulated
alumunium panel. Struktur utamanya menggunakan dua busur/pelengkung pipa baja
yang cukup besar dengan ketinggian + 46,3 m. Ukuran bangunan ini adalah 145 m x
106 m. Untuk lapisan dalamnya menggunakan panel kayu. Sistem struktur yang
digunakan adalah suspension structure dengan tumpuan utama adalah dua buah
busur/pelengkung dengan penggantung kabel baja. Satu busur/pelengkung tersebut
merupakan sebuah konfigurasi bentuk dari dua pelengkung yaitu pelengkung luar dan
dalam. Untuk busur/pelengkung bagian dalam sebagai tumpuan rangka atap
sedangkan pada bagian luar sebagai tumpuan gantung. Tumpuan pelengkung ini

adalah pedestal sebagai penerima distribusi beban yang diteruskan ke pondasi.


http://xjxixm.com/staplesconstruction.htm

Gambar 4.18 Athens Olympic Velodrome
dari beberapa view
Sumber: www.athens-today.com

4.3.4. GOR Kertajaya

GOR Kertajaya merupakan pengembangan generasi penerus di wilayah
propinsi Jawa Timur, khususnya warga Surabaya untuk membina atlit berbakat dalam
meningkatkan secara kualitatif mutu dan teknik olahraga bola basket agar mampu
meraih prestasi pada tingkat nasional, regional, dan internasional.

GOR Kertajaya dikelola oleh Yayasan Klub Bola Basket Cahaya Lestari
Surabaya (CLS) dan mewadahi aktifitas klub CLS tersebut. GOR ini pula yang
menjadi sentra even-even bola basket baik tingkat lokal, nasional atau bahkan
internasional.

GOR Kertajaya terletak di JI. Kertajaya Indah Timur 1 Surabaya dan memiliki
luas bangunan 3440m2 dengan kapasitas penonton £+ 4000 orang. Fasilitas GOR ini
meliputi lapangan indoor, pengelola dan asrama pemain dan kesemuanya berada
dalam satu bangunan. Tribun berada di sebelah utara dan selatan bangunan dan berada
di sisi lapangan olahraga yang melintang bangunan dalam arah barat dan timur.

Gambar 4.19 Tribun sebelah selatan
GOR Kertajaya
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2007
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Konstruksi bangunan GOR Kertajaya ini sebagian besar menggunakan beton
exposure pada struktur badan bangunan yang membentuk huruf Y sekaligus sebagai
aksen bangunan dengan sistem pondasi sarang burung. Untuk struktur atap
menggunakan atap rangka bidang baja dengan bentuk lengkung membusur. Bahan
penutup atap menggunakan asbes gelombang sehingga ruangan terasa panas. Dinding
bangunan menggunakan blok raster sebagai lubang cahaya dan penghawaan sehingga

mampu meminimalisir penggunaan pencahayaan dan penghawaan buatan.

Gambar 4.20 Tapa GOR Kertajaya
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2007 GOR Kertajaya
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2007

£

Gambar 4.22 Beton exposure dan dinding raster
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2007

4.3.5. Kesimpulan studi komparasi

Dari beberapa studi komparasi di atas, maka dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut :

e Pada era masa kini, fasilitas olahraga menuntut lebih daripada sebuah
tempat olahraga, melainkan sebuah fasilitas hiburan yang diakomodasi
melalui beberapa fasilitas publik yang bersifat komersil.

e Fasilitas yang ada baik untuk pemain maupun pengunjung,
sangatmemperhatikan kebutuhan akan kenyamanan baik secara visual

maupun psikologis dengan penggunaan teknologi dan material terkini.
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e Kebutuhan pemain akan fasilitas untuk latihan maupun pertandingan mulai
lengkap seiring dengan berkembangnya permainan bola basket.

e Bangunan gelanggang olahraga menjadi sebuah ikon dari masing-masing
wilayah dengan tampilan yang khas dan menonjol.

e Struktur sangat memegang peranan penting dalam mendukung wujud
bangunan dengan tampilan yang khas dan menonjol tersebut, sehingga
struktur yang ada pun mempunyai penanganan khusus.

e Struktur beton dan baja mudah untuk dapat diaplikasikan untuk
mewujudkan bentuk bangunan yang diinginkan.

e Struktur pelengkung dan kabel secara sistem dapat digunakan dengan hasil
desain yang sangat ekspresif dengan menonjolkan sistem tersebut.

4.4. Analisis Mikro Perancangan
4.4.1. Analisis fungsi

Analisis fungsi merupakan analisis terhadap aktifitas dalam bangunan, dengan
mengorganisasikan segala aktifitas dan hubungan antar aktifitas yang tertampung di
dalam Gelanggang Olahraga (GOR) Bola Basket Terpadu di Surabaya agar dapat
menentukan tujuan yang spsifik sehingga memudahkan kebutuhan ruang.

Dalam perancangan GOR Bola Basket Terpadu di Surabaya terdapat 2 macam
fungsi utama (primer) aktifitas yang akan diwadahi, antara lain :

1. Pelatihan dan pembinaan atlit klub, baik profesional maupun yunior dan siswa
yang ikut dalam program pembinaan berupa sekolah bola basket yang akan
diwadahi. Dengan adanya pelatihan dan pembinaan yang berkelanjutan
dengan sistem pendidikan non-formal yang ditunjang dengan fasilitas yang
cukup lengkap dan memadai diharapkan mampu menghasilkan potensi-potensi
yang berkualitas di masa mendatang sebagai sumber pemain untuk klub,
daerah maupun nasional dan tentunya dapat menunjang prestasi pula.

2. Pertandingan, dengan adanya fasilitas yang lengkap dan memadai diharapkan
dapat menjadi wadah penyelenggaraan pertandingan bola basket yang
representatif baik untuk skala lokal, nasional maupun internasional.

Selain fungsi primer tersebut di atas, terdapat pula fungsi sekunder yang

merupakan unsur pendukung, antara lain :
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Sarana olahraga masyarakat, ditujukan untuk fasilitas umum bagi masyarakat
untuk melakukan aktifitas olahraga bola basket.

Pertemuan, sebagai sarana untuk tempat perjamuan atau fasilitas pertemuan
besar berkaitan dengan bola basket, misalnya perjamuan atlit tamu atau
pengurus, pelantikan pengurus, musyawarah besar dan lain sebagainya.
Tempat tinggal, sebagai tempat tinggal sementara pemain dan pelatih dari luar
kota maupun untuk pemain dan pelatih tamu.

Administrasi, pengelolaan dan manajemen dalam mengatur aktifitas dalm

GOR Bola Basket Terpadu agar berjalan dengan baik.

Fungsi tersier juga ada untuk mendukung fungsi primer maupun sekunder serta

penunjang bagi kelancaran aktifitas yang ditampung, antara lain :

1.

Penyediaan merchandise dan equipment, untuk memenuhi kebutuhan souvenir
dan perlengkapan bola basket untuk umum.

Pameran, merupakan fungsi yang bertujuan untuk mendekatkan olahraga bola
basket dengan masyarakat melalui media pemer.

Pelayanan kesehatan dan terapi fisik pemain, dngan adanya fungsi ini
diharapkan mampu menjaga kondisi fisik dan kesehatan pemain agar selalu
dalam kondisi sehat, bugar dan prima.

Keseluruhan fungsi beserta unit aktifitas tersebut di atas dapat dikelompokkan

melalui tabel sebagai berikut :

Tabel 4.2 Pengelompokan fungsi

Fungsi Primer

Fungsi Sekunder

Fungsi Tersier

- Pelatihan dan pembinaan
atlit maupun siswa

- Wadah pertandingan bola
basket baik lokal, nasional

maupun internasional.

- Wadah aktifitas olahraga
bola basket masyarakat

- Sarana untuk pertemuan

- Tempat tinggal sementara
bagi pemain dan pelatih
yang berasal dari luar kota
maupun pemain dan

pelatih tamu

Penyediaan merchandise
dan equipment

Pameran olahraga bola
basket

Pelayanan kesehatan dan
terapi fisik pemain

Pengelolaan/Administrasi

Sumber : Analisis, 2007

Tiap-tiap unit aktifitas yang dikelompokkan tersebut di atas, terdiri atas

berbagai aktifitas yang dilakukan pengguna obyek rancangan. Sebelum menganalisis

kebutuhan ruang, perlu diteliti lebih lanjut aktifitas apa saja yang akan ditampung
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berdasarkan fungsi-fungsi yang telah dikelompokkan tersebut. Berikut diagram

pengelompokan fungsi beserta hubungannya dengan aktifitas.

FUNGSI PRIMER
Fungsi Utama Aktifitas
dalam Bangunan

Kegiatan pelatihan dan
pembinaan atlit dan siswa bola
basket. Kegiatan ini meliputi
kegiatan :

- latihan fisik

- latihan teknik

- latihan taktik dan materi

Kegiatan pertandingan, baik
berupa kompetisi maupun
pertandingan biasa.

FUNGSI

FUNGSI SEKUNDER
Fungsi Penunjang dan
Pendukung Fungsi
Utama

Fasilitas pelayanan aktifitas bola
basket untuk masyarakat serta
ruang terbuka umum.

Fasilitas untuk pertemuan
maupun perjamuan berupa hall.

Fasilitas tempat tinggal
sementara bagi pemain dan
pelatih berupa asrama.

Fasilitas pengelola yang
mewadahi aktifitas koordinasi
pengelolaan gedung,
administrasi dan manajemen
berupa kantor pengelola.

FUNGSI TERSIER
Fungsi Penunjang dan
Pendukung Fungsi
Utama dan Sekunder

Fasilitas yang menyediakan
merchandise dan equipment bola
basket berupa kegiatan jual beli.

Fasilitas komunikasi

Fasilitas makan dan minum

Fasilitas parkir

Fasilitas yang menyediakan
pelayanan kesehatan dan terapi
fisik untuk pemain.

Gambar 4.23 Diagram Kelompok Fungsi

Sumber : Analisis, 2007
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4.4.2. Analisis pelaku

Untuk mengetahui aktifitas dan kebutuhan ruang, maka perlu dikaji terlebih

dahulu pelaku dalam GOR Bola Basket Terpadu di Surabaya. Secara garis besar,

pelaku aktifitas bangunan dibagi menjadi 3 kelompok besar, antara lain :

1. Atlit klub beserta pelatih. Atlit disini adalah atlit secara keseluruhan, baik itu

tim senior maupun yunior.

Siswa sekolah bola basket. Siswa disini merupakan siswa yang terdaftar dalam
program pembinaan berupa sekolah bola basket untuk tingkat pelajar.
Pengunjung. Pengunjung ini dapat dibedakan menjadi tiga, yakni yang
pertama adalah masyarakat yang ingin menyaksikan pertandingan di dalam
arena bola basket. Pengunjung kategori kedua adalah masyarakat yang ingin
beraktifitas bola basket dan pengunjung kategori ketiga adalah atlit tamu
beserta official pertandingan yang datang saat ada even pertandingan
Pengelola, yaitu pihak yang menangani dan mengatur segala fungsi kegiatan
yang berlangsung dalam GOR Bola Basket Terpadu di Surabaya. Pengelola ini
terdiri dari pengelola GOR serta perawatan bangunan.

Tiap-tiap pelaku aktifitas yang ada pada GOR Bola Basket Terpadu di

Surabaya lebih jelasnya adalah :

Gelanggang Olahraga Bola
Basket Terpadu di Surabaya

Pemain dan Siswa Sekolah Masyarakat Pengelola
pelatih klub Bola Basket Umum
Pemain : Siswa yang terdaftar Pengguna fasilitas Pengelola bangunan

- Pemain profesional
- Pemain yunior

dalam program
sekolah bola basket

olahraga bola basket

dan klub

Pelatih

Penonton pertandingan

Teknis dan Servis

Gambar 4.24 Skema pelaku aktifitas
Sumber : Analisis, 2007

Administrasi




4.4 3. Analisis aktifitas
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Berdasarkan pelaku-pelaku yang ada di Gelanggang Olahraga Bola Basket

Terpadu di Surabaya, dapat ditentukan aktifitas apa saja yang akan dilakukan di

dalam obyek bangunan

Tabel 4.3 Analisis pelaku dan aktifitas

Kelompok

Fungsi

Pelaku

Aktifitas

Fungsi Primer

Aktifitas dalam
GOR

Pelaku Intern Pemain

Aktifitas rutin :

- latihan fisik

- latihan teknik

- latihan taktik dan materi
- istirahat

- mandi / bilas

- kegiatan lavatory
Aktifitas pertandingan :

- mengambil / menyimpan peralatan
- ganti kostum

- pemanasan

- briefing

- bertanding

- istirahat

- mandi / bilas

- kegiatan lavatory

Pelatih

Aktifitas rutin :

- melatih

- menyampaikan materi teknik dan taktik
- menyusun jadwal dan strategi latihan.
- istirahat

- kegiatan lavatory

Aktifitas pertandingan :

- mengambil / menyimpan peralatan

- diskusi dengan official

- briefing pemain

- mendampingi saat pertandingan

- istirahat

- kegiatan lavatory

Official tim

Asisten pelatih

Aktifitas rutin :

- membantu pelatih dalam latihan dan materi

- diskusi dengan pelatih tentang jadwal dan
strategi

- menggantikan posisi pelatih jika berhalangan

- kegiatan lavatory

Aktifitas pertandingan :

- mengambil / menyimpan peralatan kepelatihan

- diskusi dengan pelatih

- mengecek kesiapan pemain

- mendampingi saat pertandingan

- istirahat

- kegiatan lavatory

Dokter/perawat

Aktifitas rutin :
- mengontrol kesehatan pemain
- mengonrol gizi pemain
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melakukan terapi fisik terhadap pemain
memberikan rekomendasi medis
kegiatan lavatory

Aktifitas pertandingan :

mengambil / menyimpan peralatan
mendampingi saat pertandingan

melakukan pertolongan terhadap pemain yang
cedera

memberikan rekomendasi medis

kegiatan lavatory

Perlengkapan

Aktifitas rutin dan pertandingan :

mengontrol dan mempersiapkan perlengkapan
latihan

mempersiapkan kebutuhan sarana dan
prasarana tim

menyediakan perlengkapan tim

istirahat

kegiatan lavatory

Konsumsi Aktifitas rutin dan pertandingan :

- mengatur dan mempersiapkan kebutuhan
logistik pemain
- istirahat
- kegiatan lavatory
Masyarakat Penonton - datang dan memarkir kendaraan

pertandingan - menonton pertandingan
- membeli makanan kecil/snack
- berinteraksi dengan pemain
- kegiatan lavatory

Tim tamu Pemain - datang dan memarkir kendaraan

- ganti pakaian
- diberi pengarahan pelatih (briefing)
- pemanasan
- bertanding
- istirahat
- menginap (optional)

Pelatih - datang dan memarkir kendaraan
- ganti pakaian
- diskusi dengan official tim
- memberi pengarahan pada pemain (briefing)
- mendampingi pemain bertanding
- istirahat
- menginap

Official tim

Asisten pelatih

mengambil / menyimpan peralatan kepelatihan
diskusi dengan pelatih

mengecek kesiapan pemain

mendampingi saat pertandingan

istirahat

kegiatan lavatory
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Dokter/perawat

mengambil / menyimpan peralatan
mendampingi saat pertandingan

melakukan pertolongan terhadap pemain yang
cedera

memberikan rekomendasi medis

kegiatan lavatory

Perlengkapan

mengontrol dan mempersiapkan perlengkapan
tim

mempersiapkan kebutuhan sarana dan
prasarana tim

menyediakan perlengkapan tim

istirahat

kegiatan lavatory

Konsumsi

mengatur dan mempersiapkan kebutuhan
logistik pemain

istirahat

kegiatan lavatory

Fungsi sekunder

Asrama

Semua pelaku
(pelaku intern
dan tim tamu)

Pemain, Pelatih
dan official

istirahat

makan

tidur

mandi

berinteraksi dan diskusi
ibadah

kegiatan lavatory

Pengelola

Kepala asrama

bertanggungjawab terhadap asrama
mengkoordinasi staff
memimpin rapat staff

Resepsionis

menerima tamu
mencatat penghuni asrama
menyimpan kunci kamar

Keamanan

bertanggungjawab terhadap keamanan
asrama
mengontrol kondisi keamanan asrama

Kebersihan

bertanggungjawab terhadap kebersihan
asrama
membersihkan asrama secara rutin

Office boy

bertanggungjawab terhadap kebutuhan
logistik penghuni asrama

Bagian laundry

bertanggungjawab terhadap masalah laundry
mengontrol peralatan laundry

Fasilitas umum
: lapangan
basket outdoor
dan 3 on 3 cage
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Masyarakat

datang dan memarkir kendaraan
berolahraga bola basket
jogging

jalan-jalan

istirahat

berinteraksi

Pengelolaan

Pengelola

Ketua

bertanggung jawab atas berjalannya kegiatan
pelatihan, pembinaan dan pertandingan
merencanaken metode dan strategi
pengelolaan

bekerjasama dengan pihak luar
mengkoordinir karyawan

memimpin rapat

mengevaluasi kinerja karyawan

menerima tamu

WK. Ketua

membantu tugas ketua

mengatur rumah tangga internal

mengatur jadwal kerja dan evaluasi karyawan
menggantikan posisi ketua bila berhalangan
mengikuti rapat

Sekretaris

bertanggungjawab pada administrasi
membuat, mengatur dan mengarsip
administratif

mengikuti rapat staff

Keuangan

bertanggungjawab pada masalah keuangan
menyimpan dan mencatat kondisi keuangan
membuat laporan keuangan secara berkala
mengikuti rapat staff

Staff Tata Usaha

mengatur masalah administrasi

membuat dan menerima surat-surat/proposal
perijinan, publikasi dll

membuat pembukuan

mengikuti rapat staff

Bagian
Kompetisi

bertanggungjawab mengenai kompetisi dalam
maupun luar GOR

mengatur dan merencanakan kegiatan
kompetisi

mengikuti rapat staff

Perlengkapan
dan akomodasi

bertanggungjawab mengenai masalah
perlengkapan dan akomodasi

menangani masalah peralatan lapangan dan
gedung

menangani masalah penyediaan akomodasi
tim

mengikuti rapat staff
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Bagian Teknis

bertanggungjawab mengenai masalah teknis
menangani pemeliharaan bangunan beserta
lansekap

menangani masalah utilitas bangunan dan
lansekap

mengontrol peralatan dan perlengkapan teknis
mengikuti rapat staff

Humas

bertanggungjawab pada masalah publikasi
dan hubungan dengan pihak eksternal
membuat dan mengatur publikasi

mencari dan mengadakan kerjasama dengan
pihak eksternal maupun sponsor

menangani masalah perijinan, sewa dan
acaradalam GOR

mengikuti rapat staff

Konsumsi

bertanggungjawab mengenai masalah
konsumsi

menangani masalah konsumsi dan gizi
pemain

mengikuti rapat staff

Bagian Litbang
dan Pembinaan

bertanggungjawab mengenai masalah
penelitian pengembangan dan pembinaan
klub

menangani masalah peningkatan dan
pengembangan kegiatan serta program
pembinaan

menangani masalah pembinaan dan
regenerasi pemain

menangani sekolah bola basket
mengikuti rapat staff

Office Boy

bertanggungjawab mengenai masalah logistik
pengelola

melayani kebutuhan makan dan minum
karyawan

membersihkan ruangan pengelola
menyiapkan keperluan kantor

Semua karyawan

mengikuti rapat pengelola
istirahat

ibadah

kegiatan lavatory

Perjamuan

(dining hall)

Pelaku Intern Pemain, pelatih makan dan minum

dan tim tamu dan official berinteraksi

Pelaku eksternal | Undangan mengikuti acara perjamuan

makan dan minum
berinteraksi

Karyawan dapur

Pelayan dan koki

bertanggungjawab terhadap penyediaan
makanan

membeli bahan

memasak dan menyiapkan makanan
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Semua pelaku

cuci tangan
kegiatan lavatory

Fungsi tersier

Merchandise
and equipment
store

Masyarakat

melihat-lihat barang-barang
membeli barang-barang

Pengelola

Kepala toko

bertanggungjawab terhadap masalah toko
memberikan laporan berkala

Kasir

melayani transaksi
mencatat transaksi dan menyimpan uang
berinteraksi

Penjaga

melayani pembeli
merapikan barang-barang

Bagian gudang

bertanggungjawab masalah penyediaan
barang

menjaga dan menyimpan barang stok
membeli barang-barang stok

Semua pelaku

kegiatan lavatory

Fasilitas
komunikasi

Semua pelaku

menggunakan fasilitas komunikasi

Penjaga wartel

melayani pengunjung
mencatat transaksi

Semua pelaku

kegiatan lavatory

Fasilitas makan
dan minum
(restocafe)

Semua pelaku

datang dan memesan makanan/minuman
makan dan minum
berinteraksi

Pengelola

Kasir

melayani transaksi
mencatat transaksi dan menyimpan uang
berinteraksi

Pelayan

melayani pemesanan makanan/minuman
mengantarkan makanan/minuman
merapikan dan membereskan peralatan
makanan/minuman

berinteraksi

Bagian dapur

membeli dan menyiapkan bahan
memasak

menyiapkan pesanan

mencuci peralatan makanan.minuman
berinteraksi

Kebersihan

bertanggungjawab terhadap masalah
kebersihan restocafe
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Semua pelaku

cuci tangan
kegiatan lavatory

Fasilitas parkir

Pengguna parkir

datang dan mengambil karcis parkir
memarkir kendaraan
pulang dan menyerahkan karcis parkir

Penjaga parkir

mencatat nomor kendaraan
memberikan Karcis parkir
mengecek karcis parkir saat keluar
mengatur dan menjaga parkir

Terapi fisik

Pelaku intern

Pemain, pelatih

datang

cek kesehatan

terapi fisik (fitness, berenang, akupuntur,
pijat refleksi, hydrotherapy)

Terapis

dokter dan ahli
terapi

mengecek kondisi kesehatan
melakukan terapi fisik

memberikan rekomendasi kesehatan
mengontrol kondisi fisik

mencatat hasil terapi fisik

Kebersihan

bertanggungjawab mengenai masalah
kebersihan

Semua pelaku

kegiatan lavatory

Sumber : Analisis, 2007

4.5. Analisis Perencanaan Ruang

4.5.1. Analisis kebutuhan fasilitas dan ruang

Proses selanjutnya adalah menentukan kebutuhan ruang berdasarkan aktifitas

pelaku agar dapat terwadahi dengan baik.

Aktifitas yang dilakukan di dalam obyek rancangan dikelompokkan menjadi 7,

yaitu aktifitas latihan rutin, aktifitas pertandingan, aktifitas diklat untuk sekolah bola

basket, pengelolaan, istirahat, aktifitas komersial untuk pengunjung serta aktifitas

penunjang seperti beribadah, makan/minum, pertemuan/perjamuan dan penjualan

pembelian merchandise dan peralatan olahraga bola basket. Dari pengelompokkan

aktifitas tersebut, maka didapat kebutuhan ruang sebagai berikut :
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Dari hasil analisis kebutuhan ruang berdasarkan pengelompokan aktifitas tersebut,

maka dapat dikerucutkan menjadi beberapa fasilitas untuk mewadahi kebutuhan ruang

tersebut yang dijabarkan sebagai berikut :

A. Fasilitas Utama

1.

Arena Bolabasket Indoor : merupakan sarana untuk pertandingan resmi dan
latihan untuk klub, atlit tamu maupun siswa sekolah bola basket.

Kantor Pengelola : merupakan sarana untuk administrasi, pengelolaan dan
manajemen baik untuk klub maupun GOR Bola Basket Terpadu ini.

Asrama pemain dan pelatih : merupakan sarana penginapan untuk pemain dan
pelatih klub maupun nasional.

Sarana Dining Hall : merupakan sarana untuk perjamuan tamu dan pertemuan
unutk atlit beserta pengurus besar.

Terapi fisik : merupakan sarana indoor untuk latihan dan terapi fisik serta cek

kesehatan para atlit.

B. Fasilitas Penunjang

1.

2.

3.

Fasilitas Umum : merupakan fasilitas untuk melayani kebutuhan pengunjung
yang beraktifitas di GOR Bola Basket Terpadu ini, meliputi :
a. Lapangan Bola basket Outdoor : merupakan sarana untuk masyarakat
umum dan bisa juga digunakan untuk latihan outdoor.
b. 3 on 3 cage : merupakan sarana outdoor untuk pertandingan bola
basket 3 on 3, streetball dan H-O-R-S-E .
c. Taman dan tempat istirahat : merupakan elemen ruang luar sebagai
penunjang fasilitas outdoor
d. Wartel : merupakan fasilitas untuk melayani kebutuhan komunikasi
e. Tempat/gedung parkir : Untuk melayani kebutuhan tempat parkir
kendaraan pengunjung
Merchandise and equipment store : merupakan fasilitas penjualan souvenir
dan perlengkapan bola basket.
RestoCafe : merupakan fasilitas yang melayani kebutuhan makan dan minum

Fasilitas-fasilitas tersebut tentunya yang akan mewadahi kebutuhan ruang

yang telah dijabarkan melalui pengelompokan aktifitas sehingga diharapkan aktifitas

yang ada dapat berjalan dengan baik dan lancar. Berikut merupakan uraian masing —

masing fasilitas beserta ruang yang diwadahi.



Tabel 4.5 Analisis fasilitas dan ruang yang diwadahi

a. Fasilitas Utama
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No.

Fasilitas

Ruang yang diwadahi

L.

Arena bola basket indoor

Lapangan bola basket
Tribun penonton
Hall/Lobby area
Ruang informasi
Loket tiket

Toilet untuk penonton
Ruang video
Perpustakaan

Ruang kelas

Toilet untuk pemain
Kamar mandi

Ruang ganti

Locker

Ruang kontrol lighting
Ruang kontrol audio dan video
Ruang kontrol elektrikal
Ruang pers

Studio TV

Ruang jumpa pers
Ruang keamanan
Ruang P3K

Ruang wasit

Snack bar

Gudang

Kantor pengelola

Ruang tamu
Ruang ketua
Ruang wakil
Ruang sekretaris
Ruang keuangan
Ruang rapat
Ruang tata usaha

Ruang perlengkapan dan akomodasi

Ruang bagian teknis

Ruang seksi humas

Ruang litbang dan pembinaan
Ruang seksi kompetisi

Ruang seksi konsumsi
Musholla

Gudang

Toilet

Pantry
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3. Asrama pemain dan pelatih

- Kamar tidur

- Lobby/ruang TV
- Pengelola

- Resepsionis

- Musholla

- Toilet

- Pantry

- Laundry

- Gudang

4. Sarana Dining Hall

- Ruang makan dan minum sekaligus
pertemuan dan perjamuan (area dining
hall)

- Pantry

- Dapur

- Toilet

- Gudang

5. Terapi fisik

- Hydrotherapy pool

- Ruang akupuntur

- Ruang pijat

- Ruang kontrol kesehatan
- Ruang fitness

- Kolam renang

b. Fasilitas penunjang

No. | Fasilitas

Ruang yang diwadahi

1. Fasilitas umum

- Lapangan bola basket outdoor
- 3on3cage

- Taman dan tempat istirahat

- Wartel

- Tempat /gedung parkir

2. Merchandise and equipment store

- Ruang / area display
- Gudang

- Kantor pegawai

- Kasir

- Toilet

3. RestoCafe

- Ruang makan dan minum
- Toilet dan wastafel

- Ruang saji dan kasir

- Dapur

- Gudang

Sumber : Analisis, 2007




4.5.2. Analisis persyaratan ruang

&9

Dalam perancangan gelanggang olahraga bola basket terpadu ini terdapat

beberapa ruang yang memiliki persyaratan khusus yang tidak dapat dihilangkan.

Persyaratan tersebut dijelaskan dalam kolom berikut ini.

Tabel 4.6 Analisis persyaratan ruang

Jenis Ruang

Persyaratan Ruang

Fisiologis

Psikologis

>

C | D

=1

F a

b c d

—_

Arena Bola basket indoor

a. Lapangan bola basket

b. Tribun penonton

c. Hall/lobby area

21212

d. Ruang informasi

f. Loket tiket

AI
212121212

22121212

g. Toilet untuk penonton

h. Ruang video

i. Perpustakaan

212!

P P

j. Ruang kelas

<l21=21!

k. Toilet untuk pemain

1. Kamar mandi

m. Ruang ganti

n. Gudang

o. Locker

2l2l2l2l2l2l2|2|2121212 1212 |

p. Ruang kontrol lighting

g- Ruang kontrol audio video

r. Ruang kontrol elektrikal

s. Ruang pers

t. Studio TV

u. Ruang jumpa pers

2|21

<211
1

v. Ruang keamanan

w. Ruang P3K

< 1

x. Ruang wasit

1
<" |=21"

y.Snack bar

212!

2]21=21!

4 1

Kantor pengelola

a. Ruang tamu

b. Ruang ketua

c. Ruang wakil

d. Ruang sekretaris

e. Ruang keuangan

f. Ruang rapat

g. Ruang tata usaha

h. Ruang perlengkapan dan
akomodasi

1. Ruang litbang dan
pembinaan

j- Ruang bag.teknis

2] 2] 2222 |2 2222222222222 (2|2 22222 (2|2 (2 |

2] 2] 222 2]

2] 2] 2222 2] 2222222222222l lfl2l22(2(2 |2 22 (2 |
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1
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2] 2] 222|222 ] 221212 1!
2] 2] 2222 2] 2]=21=21!
1
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k.Ruang seksi humas

1. Ruang seksi kompetisi

m. Ruang seksi konsumsi

n. Musholla

U P B

2] =2]=2]

o. Toilet

p. Pantry

g. Gudang

2l2l2l2|2]1=2 12|

R R Pl Pl =l Pl P

2|2 |22 (=2

R Rl L Bl Pl P P

I = I = P P P

R R R P P P

Asrama pemain dan
pelatih

Kamar tidur

Lobby/TV

Pengelola

B =

Pantry

Toilet

il e B I

Musholla

R Pl L P Pl P P

Pt | 2d=21=211

. Gudang

e

Dining Hall

< | P P P P P P

< | 22|22 1=21=2 |

a. Area dining hall
(perjamuan dan
r.,makan/minum)

b. Pantry

c. Dapur

g. Toilet

R =l P

B =

i. Gudang

Terapi fisik

a. Hydrotheraphy pool

b. R. akupuntur

LNl = =

c. R. pijat

d. R. kontrol kesehatan

e. R. fitness

I = P = = B

N == e Pl =

f. kolam renang

Fasilitas umum (penunjang)

a. Lapangan bolabasket
outdoor

b. 3 on 3 cage

c. Taman & tempat istirahat

S = = [ I = I

d. Wartel

LI =l = =l I 21 |22

S P P P 2|2l |121=2 =<2

L =l = = B 221212122

I P P Pl . <!

e. Tempat/gedung parkir

2l2l21=2] 2] 2|22 12122 2l21=21=2

<<II

<Ll|2l212]1 2] 2L|21212 |2 =2 2Ll|212 =2

2l2121=2]1 =2 221212122

Merchandise & equipment
store

a. Area display

b. Gudang

c. Kantor pegawai

d. Kasir

S = = =l =

e. Toilet

RestoCafe

a. Ruang makan dan minum

<2

b. Toilet dan wastafel

c. Ruang saji dan kasir

21212 e P P P

2212 <2211 | 2]

2|22 2|12 1=2 12

2212 - P Pl L
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Sumber : analisis 2007
KETERANGAN .
A. Pengahawaan alami  D. Penerangan buatan a. Formal d. Santai
B. Penghawaan buatan  E. Sirkulasi lancar b. Cera'h. e. Rekreatif
C. Penerangan alami F. View c. Familiar

4.5.3. Kapasitas dan besaran ruang

Hasil dari analisis kebutuhan fasilitas dan ruang tersebut selanjutnya akan
ditentukan kapasitas pelaku aktifitas dalam ruang beserta besaran ruang yang
dibutuhkan. Diharapkan dari hasil analisis ini, ruangan yang dirancang dapat
menampung pengguna bangunan sesuai dengan kebutuhan. Dasar dari penentuan
kapasitas dan besaran ruang ini adalah standar-standar yang berlaku, studi komparasi
dan hasil analisis.
Adapun perhitungan umum untuk jenis ruang tertentu adalah :
1. Fasilitas Arena Bola Basket Indoor
a. Lapangan bola basket indoor
Ukuran lapangan = 19m x 32m dengan penambahan 1.7m untuk jarak dengan papan
sponsor dan 5m untuk jarak dengan penonton pada tiap sisi lapangan. Total luas
lapangan basket indoor + sirkulasi = 634 m’
b. Tribun penonton
Tempat duduk 0.4m x 0.5m / orang = 0.2 m?
Kapasitas penonton = 6000 orang yang disesuaikan dengan tingkatan level yang
diinginkan yaitu level 2 FIBA untuk dapat menampung pertandingan tingkat nasional
maupun internasional.
Luas total tribun penonton 0.2 m* x 6000 = 1200 m” + sirkulasi 30% = 1560 m”
2. Fasilitas Asrama
Satu kamar tidur berkapasitas 3 orang dengan asumsi pemain klub berjumlah 24 orang
baik senior maupun junior, pelatih dan official berjumlah 8 orang, tim tamu 16 orang.

a. Kamar tidur

- 3 tempat tidur biasa Im x 2m =6m’

- 3 lemari 0.6m x 1.2m =2.16m’
- meja 0.6m x 0.9m =0.54 m’
- 3 meja barang 0.45m x 0.5m =0.675 m’

-3 kursi 0.45m x 0.5m =0.675 m*
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Jumlah =10.05 m” + sirkulasi 100% = 20.1 m’
~25m’

b. Kamar mandi

Kapasitas pemain di asrama 24 orang dengan asumsi kebutuhan 1 kamar mandi untuk

4 orang schingga kebutuhan kamar mandi minimal 6 kamar mandi dengan pemisahan

laki-laki dan perempuan.

-6 WC @1.2 m’ =72 m’

- 6 wastafel @0.38x0.5 =1.14m’

- 10 urinoir @ 0.2 m* =2m’

- 6 pancuran/shower @1.2 m’ =72 m’

- 4 loker@0.3x0.3 =0.36 m’

Jumlah =17.058 m* + sirkulasi 30% = 22,428
~23 m’

3. Toilet

a. Toilet penonton

Putra

-5 WC@1.2 m* =6 m’

- 3 wastafel @0.38x0.5 =0.57 m’

- 5 urinoir @ 0.2 m’ =1m’

Jumlah =7.57 m* + sirkulasi 200% = 22.71 m’
~25 m*

Putri

-7 WC@1.2 m* =8.4m’

- 3 wastafel @0.38x0.5 =0.57 m’

Jumlah = 8.57 m” + sirkulasi 150% = 21.425 m’
~25m’

b. Toilet umum

Putra

-2WC @1.2 m* =24m’

- 2 wastafel @0.38x0.5 =0.38 m’

- 5 urinoir @ 0.2 m’ =1m’

Jumlah =3.78 m* + sirkulasi 100% = 7.56 m*

~ 8 m’
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Putri

-3WC @1.2 m* =3.6m’

- 3 wastafel @0.38x0.5 =0.57 m’

Jumlah =4.17 m* + sirkulasi 80% = 7.506 m*
~ 8 m’

4. Parkir

a. Parkir mobil penonton
Kapasitas 12 % penonton (kapasitas GOR 6000 orang) yaitu 720 orang
Diasumsikan setiap mobil mengangkut 4 orang, jadi ada 180 mobil.
1 mobil 3m x Sm = 15 m’
180 mobil x 15 m* = 2700 m*
b. Parkir motor penonton
Kapasitas 2400 orang, diasumsikan dari 40% penonton.
Diasumsikan 1 motor mengangkut 2 orang, jadi ada 1200 kendaraan roda 2
1 sepeda motor 0.9m x 1.5m = 1.35 m?
1200 motor x 1.35 m* = 1620 m
c. Parkir bus
Kapasitas 4 bis, yaitu 2 tim yang sedang bertanding dan 2 tim yang selanjutnya
brtanding.
1 bus 11m x 3.5m = 38.5 m’
4 bus = 154 m*
d. Parkir mobil outdoor
Diasumsikan pengunjung adalah 36 orang dan kapasitas 1 mobil 4 orang maka ada 9
mobil
1 mobil 3m x 5m = 15 m*
9 mobil x 15 m* = 135 m’
e. Parkir motor outdoor
Diasumsikan pengunjung adalah 80 orang dan kapasitas 1 motor 2 orang maka ada
40 motor.
1 sepeda motor 0.9m x 1.5m = 1.35 m*
40 motor x 1.35 m” = 54 m*
Dari perhitungan tersebut maka didapat total :
- Parkir mobil dan motor indoor =2700 + 1200
=3900 m’



- Parkir mobil dan motor outdoor = 135 + 54

=189 m’

94

Kapasitas dan besaran ruang semua unit fungsi dalam Gelanggang Olahraga Bola

Basket Terpadu dapat dilihat dalam tabel berikut :

Tabel 4.7 Kapasitas dan Besaran Ruang

1. Fasilitas Arena Bola Basket Indoor

Ruang Kapasitas Standar Jumlah Luas Total Keterangan
ruang (m2) (m2)
Lobby/hall 10%kapasita | 0,7m2/org 1 420 420 Neufert
s=600
R.informasi 1 unit 16 m2 1 16 16 Asumsi
Loket karcis 2 org 2 m2/org 4 4 16 Asumsi
Lapangan bola - 19mx32m 1 - 634 WWWw.usa
basket basketball.com
Ruang ganti 12 orang 2,25 m2/org 2 27 54 Asumsi
Ruang loker 12 unit 0.24m2/loker 2 6 6 Asumsi
Toilet 1-15 org 2 25 50 Neufert
R.pemanasan 100 2 100 200 Asumsi
R.wasit 8 orang - 1 37.5 37.5 Asumsi
R. P3K 1-5 2,5m2/org 1 12,5 12,5 Asumsi
Tribun 6000 orang 1560 Neufert
penonton
Toilet penonton | 1-10 orang 8 25 200 Neufert
Snack bar 2 orang 16 3 48 48 Asumsi
Wartel 2 orang 1.25x%1.20 5 7.5 7.5 Asumsi
R. video 25 orang 1m2/org 1 25 25 Asumsi
R. kelas 25 orang Im2/org 1 25 25 Neufert
R.perpustakaan 25 orang Im2/org 1 25 25 Neufert
Ruang pers 8 orang - 1 25 25 Asumsi
Studio TV 6 orang - 2 25 25 Asumsi
Ruang jumpa 20 orang - 1 100 100 Asumsi
pers
Ruang kontrol 5 org 20m2 1 20 20 Neufert
lighting
Ruang kontrol 5 org 20m?2 1 20 20 Neufert
audio dan video
Ruang kontrol 5 org 20m2 1 20 20 Neufert
elektrikal
Gudang 5 org 20m?2 1 30 30 Asumsi
Total + 75% 3576.5+ | 6258.5 Asumsi
sirkulasi 75% 2682
2. Fasilitas Kantor Pengelola
Ruang Kapasitas Standar Jumlah Luas Total Keterangan
ruang (m2) (m2)
R. tamu 4 orang - | 16 16 HPD
R. ketua 3 orang 25 1 25 25 Neufert
R. wakil 2 orang - 1 12.5 12.5 Asumsi
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R. sekretaris 2 orang - 1 17.5 17.5 Asumsi
R. bendahara 2 orang - 1 17.5 17.5 Asumsi
R. rapat 25 orang - 1 43.75 43.75 Asumsi
R. tata usaha 5 orang - 1 10 10 Asumsi
R.litbang dan 5 orang - 1 18.75 18.75 Asumsi
pembinaan
R.perlengkapan 5 orang - 1 18.75 18.75 Asumsi
dan akomodasi
R humas 4 orang - 1 12.5 12.5 Asumsi
R. kompetisi 5 orang - 1 25 25 Asumsi
R. konsumsi 4 orang - 1 12.5 12.5 Asumsi
R.bagian teknis 5 orang - 1 18.75 18.75 Asumsi
Musholla 6 orang - 1 18.75 18.75 Asumsi
Area wudhu & 6 orang - 1 9.375 9.375 Asumsi
wastafel
Gudang servis 2 orang - 1 9.375 9.375 Asumsi
Pantry 4 orang 7.2 1 25 25 Neufert
Toilet 1-5 orang 2 9.375 18.75 Neufert
Total + 45% 329.75 + | 478.15
sirkulasi 45% 148.4
5. Fasilitas Asrama
Ruang Kapasitas Standar Jumlah Luas Total Keterangan
ruang (m2) (m2)
Hall/lobby 25 orang 16 1 25 25 Neufert
Kamar tidur 4-5 orang 5x5 6 25 150 Neufert
atlet
Kamar tidur 4-5 orang 5x5 3 25 75 Neufert
tamu khusus
Kamar tidur 3-4 orang 5x5 6 25 150 Neufert
pelatih &
official
R.laundry 3 orang 12 2 12 24 Neufert
R.bersama 30 orang 0.7 m2/orang 1 21 21 Neufert
Pantry 4 orang 7.2 2 25 50 Neufert
Pengelola & 8 orang Im2/orang 1 25 25 Asumsi
karyawan
Mushola 20 orang 0.7 1 14 25 Asumsi
Gudang 3 orang - 2 12 24 Asumsi
R.wudlu 20 orang - 1 12 12 Asumsi
Tangga 21t 3x5 2 15 30 Asumsi
Toilet 1-24 orang - 4 25 100 Neufert
Total + 45% 711 + 1031
sirkulasi 45% 320
4. Fasilitas Dining Hall & RestoCafe
Ruang Kapasitas Standar Jumlah Luas Total Keterangan
ruang (m2) (m2)
Resto cafe
R.makan & 120 orang - 1 10x 15 150 Asumsi

minum (resto
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cafe)
Pantry 3 orang 1.6 1 2x3 6 TSS
Dapur 8 orang 30 1 37.5 37.5 TSS
Kasir dan 3 orang 1.6 1 4.8 6 TSS
tempat pesan
Gudang 2 orang - 1 12 12 Asumsi
Toilet 1-5 orang - 2 12.5 25 Neufert
Dining hall
R.makan & 60 orang - 1 10x 15 150 Asumsi
perjamuan
(area dining
hall)
Pantry 3 orang 1.6 1 2x2 4 TSS
Dapur 5 orang 30 1 25 25 TSS
Mini stage 6 orang - 1 12 18.75 Asumsi
Gudang 3 orang - 1 6.25 6.25 Asumsi
Toilet 1-5 orang - 2 12.5 25 Neufert
Total + 75% 465.5+ | 815.5
sirkulasi 75% 350
5. Terapi fisik
Ruang Kapasitas Standar Jumlah Luas Total Keterangan
ruang (m2) (m2)
Lobby 20 orang 1.2 1 24 24 TSS
R.cek 6 orang 1 37.5 37.5 Asumsi
kesehatan
R.Hydrotherapy 6 orang - 1 50 50 Asumsi
R.Akupuntur 6 orang - 1 30 30 Asumsi
R.Pijat 6 orang - 1 37.5 37.5 Asumsi
R.Fitness 20 orang - 1 75 75 Asumsi
Kolam renang - - 1 8x 25 200
Toilet 1-5 orang - 2 12.5 25 Neufert
Total + 50% 479 + 718.5
sirkulasi 50% 239.5
6. Fasilitas umum
Ruang Kapasitas Standar Jumlah Luas Total Keterangan
ruang (m2) (m2)
Fasilitas
merchandise
and equipment
store
R. display 75 - 1 150 150 Asumsi
R.pegawai 6 - 1 10 10 Asumsi
Gudang barang 3 - 1 25 25 Asumsi
Toilet 1-5 orang - 2 12.5 25 Neufert
Total + 75% 210 + 367.5
sirkulasi 75% 157.5
Fasilitas
Komunikasi
Wartel 5 unit - - 1 5 Asumsi
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R.tunggu 10 - - 6 6 Asumsi
R.server & 2 - - 2x1,2 2,4 Asumsi
kasir
ATM 4 unit - - 1 4 Asumsi
Total + 30% 17.4 + 22.62 Asumsi
sirkulasi 30% 5.22
Fasilitas
olahraga
outdoor
Lapangan bola 3 unit 19mx32m - 608 1824 WWWw.usa
basket basketball.com
(outdoor)
3 on 3 cage 1 unit 16 x 19 - 304 304 Www.usa
basketball.com
Area penonton 300 0.36m/orang - 102 102 Asumsi
3 on 3 cage
Gazebo 4 orang - 11 unit 1,25 x 17,2 Asumsi
1,25
Total + 100% 22472 + | 4494.4
sirkulasi 100% 2247.2
Parkir
Parkir mobil + - - - - 3900 Neufret
motor (indoor)
Parkir mobil + - - - - 189 Neufret
motor (outdoor)
Parkir bus - - - - 154
Tangga - - 2 25 50 Asumsi
Gudang 6 orang - 1 49 49 Asumsi
R karyawan 6 orang - 1 20 20 Asumsi
Musholla 6 orang - 1 30 30 Asumsi
Loading dock 4 mobil 3x5 - 15 60 Neufret
Toilet 1-5 orang - 2 12.5 25 Neufert
Total + 75% 4477 + | 7834.7
sirkulasi 75% 3357.75 5
Keamanan
Pos 2 orang - 5 unit 4.5 22.55
Jaga/Keamanan
Utilitas
M.E.E 4 orang - 1 96 96
Jumlah luas total seluruh unit fasilitas 28604.07=
28605

Sumber :Analisis, 2007

Luas bangunan Gelanggang Olahraga Bola Basket Terpadu di Surabaya yang

diperkirakan adalah 28605 m2. Luas lahan yang tersedia sebesar + 42000 m2. Namun

kondisi lahan tersebut harus disesuaikan lagi dengan perbandingan antara lahan
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terbangun dengan area hijau maupun sirkulasi. Perbandingan yang efektif dan efisien
antara area bangunan dengan area hijau dan sirkulasi adalah 60 / kurang : 40 / lebih,
sehingga hasilnya dengan luas lahan tersebut adalah 25200 : 16800. Dengan
perbandingan tersebut maka perlu adanya penyesuaian dengan membuat massa
bertingkat pada lahan serta pengelompokan fungsi pada satu massa. Massa yang
dibuat bertingkat adalah :

a. Unit kantor pengelola digabung dengan unit arena bola basket menjadi satu massa
bangunan utama.

Fasilitas arena bola basket ~ 6258.5 m2
Fasilitas kantor pengelola ~ 478.15 m2
Jumlah 6736.65 m2
Luas bangunan 6736.65 m2

Pada bangunan unit arena bola basket, dibutuhkan ruang bentang lebar untuk

menampung lapangan indoor dan tribun penonton, sehingga luasan ini dijadikan

sebagai landasan penentuan jumlah lantai.

Pada bangunan ini juga terdapat fasilitas pendukung seperti sarana komunikasi snack

bar.

b. Unit fasilitas asrama, menjadi 2 tingkat bangunan dengan dasar efisiensi dan
kesamaan sifat ruangnya, yaitu privat. Dengan adanya pemisahan ini, luas
bangunannya menjadi 1031/2=515,5 m2.

c. Unit fasilitas dining hall digabung dengan unit fasilitas umum restocafe,
merchandise and equipment store, restocafe dan fasilitas komunikasi menjadi 1
massa bangunan dengan jumlah lantai 2 tingkat. Dasar pemikiran penggabungan
ini adalah adanya pemisahan fungsi ruangnya, yaitu publik dan semi privat.

Fasilitas dining hall + restocafe 815.5 m2
Fasilitas merchandise and equipment store 367.5 m2
Fasilitas komunikasi 22.62 m2
Jumlah 1205.62 m2

Fasilitas yang dijadikan 1 massa 2 tingkat adalah dining hall dan restocafe. Hal

tersebut dengan pertimbangan kedua fasilitas tersebut memiliki kedekatan fungsi serta

merchandise and equipment store dan komunikasi digabung menjadi 1 massa.

d. Unit fasilitas parkir indoor dimaksudkan untuk fasilitas parkir publik ketika ada
even pertandingan sedangkan parkir outdoor digunakan untuk parkir publik yang

ingin berolahrga menggunakan lapangan outdoor namun penggunaan tujuan dari
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parkir tersebut fleksibel. Unit fasilitas parkir indoor dimampatkan menjadi 3 lantai

bangunan dengan dasar pemikiran efisiensi lahan, sehingga luas bangunannya

menjadi :
Parkir mobil+motor (indoor) 3900 m2
Parkir mobil+motor (outdoor) 189 m2
Jumlah 4089 m2 /3
Luas bangunan 1022.25m2

Dari hasil perhitungan tersebut di atas, maka bisa didapatkan jumlah total luas

bangunan seluruh unit aktifitas adalah :

- unit fasilitas arena bola basket dan kantor pengelola 6736.65 m2
- unit fasilitas asrama 515.15 m2
- unit fasilitas terapi fisik 718.5 m2

- unit fasilitas dining hall, merchandise and

equipment store dan fasilitas komunikasi 1205.62 m2
- unit fasilitas gedung parkir 7491.75 m2
- unit fasilitas keamanan 22.55 m2

- gazebo 17,2 m2
Jumlah total 16707.42 m2

Lahan yang tersisa digunakan untuk fasilitas ruang luar yang terdiri atas : lapangan

bola basket outdoor, 3 on 3 cage, parkir outdoor, sirkulasi luar serta taman.

4.5.4. Organisasi ruang

Organisasi ruang digunakan untuk menunjukkan arah desain layout melalui
hubungan ruang yang terjalin. Organisasi ruang ini dibagi menjadi organisasi ruang
makro dan organisasi ruang mikro. Organisasi ruang makro menunjukkan hubungan
ruang-ruang antar fasilitas sedangkan organisasi ruang mikro menunjukkan hubungan

antar ruang masing-masing fasilitas.



A. Organisasi ruang makro

Terapi fisik — Asrama =| Dining hall&RestoCafe
| |
) |
Merchandise &
Bangunan parkir equipmentstore [ ~TTTTT777] Arena bola basket
= & kantor
| 3 i P pengelola
y Lapangan 3 on 3 d ///
\\\ | //
g Lapangan outdoor
Berhubungan erat
Berhubungan tidak langsung
-------- Tidak berhubungan
Gambar 4.25 Organisasi ruang makro
Sumber : Analisis, 2007
B. Organisasi ruang mikro
Asrama
Pengelola
Dining hall - ) Musholla
-~ Kamar tidur '
r.bersama \ KM/WC
Pantry | ____| r.laundry q /_ Wt Gudang
Gambar 4.26 Organisasi ruang asrama
Sumber : Analisis, 2007
Dining hall
) Toilet
Gudang -
R.perjamuan /
makan&minum
Dapur Q- Mini stage
pantry

Gambar 4.27 Organisasi ruang dining hall

Sumber : Analisis, 2007




RestoCafe

» Toilet
Gudang :
r. makan & minum
Dapur  K----c---cc-cm-cfmooooommom------ Kasir
pantry
Gambar 4.28 Organisasi ruang resto cafe

Sumber : Analisis, 2007

Terapi fisik

Hydrotheraphy pool Kolam renang

r. kontrol kesehatan

r. akupuntur . : - fitness
™ r. pijat
Gambar 4.29 Organisasi ruang terapi fisik
Sumber : Analisis, 2007
Merchandise & equipment store
Pt Gudang
kasir Area display Kantor pegawai
\ —— /
komunikasi

Gambar 4.30 Organisasi ruang merchandise &
equipment store
Sumber : Analisis, 2007
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Fasilitas umum

3 on 3 cage

Tempat parkir Gazebo
outdoor

\ Lapangan outdoor /

Gambar 4.31 Organisasi ruang fasilitas umum
Sumber : Analisis, 2007

Jogging track

Keterangan :

Berhubungan erat
Berhubungan tidak langsung
-------- Tidak berhubungan

4.6. Penentuan Tapak
4.6.1. Kriteria pemilihan tapak
Lokasi lahan yang dipilih adalah di daerah Surabaya Barat, tepatnya di Unit
Pengembangan Wilayah Darmo Baru. Lokasi lahan tepatnya adalah di daerah JI.
Mayjen Sungkono yang merupakan pusat pengembangan unit lingkungan wilayah
Surabaya Barat dengan peruntukan lahan adalah untuk fasilitas umum, taman dan
fasilitas olahraga.
Lokasi dipilih berada di wilayah Surabaya Barat karena pertimbangan sebagai
berikut:
1. Kebijakan Pemerintah
Menurut RDTRK dan RTRW Kota Surabaya 2013 peruntukan lahan di
kawasan Mayjen Sungkono adalah untuk pusat perdagangan/ jasa, ekonomi dan
penyediaan fasilitas umum, seperti fasilitas olahraga. Jenis kegiatannya antara
lain : kantor pemerintah dan swasta, gelanggang olah raga, pusat perdagangan,
pusat pertokoan, sub terminal, ruang terbuka hijau, sarana hiburan, dan
sebagainya dengan ketentuan Koefisien Dasar Bangunan (KDB) 70%.
2. Kemudahan pencapaian dari segala arah
Lokasi dapat dicapai dengan mudah, karena berada pada jalan arteri utama
yaitu JI. Mayjen Sungkono yang memiliki akses langsung dengan jalan raya utama
Surabaya dengan luar kota melalui jalan tol Surabaya-Gempol. Jalan arteri ini juga

merupakan akses utama menuju pusat kota Surabaya dan wilayah perumahan
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Darmo serta Kota Mandiri Citraland. Kondisi jalan cukup baik, memiliki 2 jalur
kendaraan dengan boulevard di tengahnya dan dapat dilalui oleh semua
kendaraan, terdapat pula jalur arteri yaitu Jl. Abdul Wahab Siamin yang
menghubungkan site dengan daerah Surabaya Selatan serta Jl. Raya Dukuh
Kupang Barat yang menghubungkan site dengan wilayah Kecamatan Suko
Manunggal. Kemudahan pencapaian ini tentunya sangat bermanfaat bagi
pengunjung baik masyarakat umum maupun pemain/atlit dari dalam maupun luar

kota untuk beraktifitas di obyek studi.

3. Dekat dengan daerah pemukiman
Lokasi ini strategis, karena dikelilingi oleh banyak kompleks pemukiman
mulai kelas menengah ke atas seperti Perumahan Wisma Ratu Indah, Perumahan
Bukit Emas, Perumahan Darmo Satelit, Perumahan Bukit Darmo Golf, Kota
Mandiri Citraland sehingga diharapkan fungsi ini dapat sebagai fasilitas
masyarakat untuk berolahraga. Selain itu dengan dekatnya letak site dengan
pemukiman penduduk maka intensitas aktifitas dalam GOR Bola Basket Terpadu
ini dapat terjaga.
4. Sarana dan prasarana teknis sudah ada.
a. Jaringan Lingkungan Bangunan
- Jaringan jalan
Tapak terpilih terletak di wilayah jalan arteri utama, Jl. Mayjen
Sungkono, Kecamatan Dukuh Pakis, Kotamadya Surabaya. Jaringan jalan
yang ada sekarang sangat memadai dan mempunyai kelas jalan arteri dan
arteri utama yaitu JI. Abdul Wahab Siamin, JI. Raya Dukuh Kupang Barat,
JLHR Muhammad serta jalur tol Surabaya-Gempol untuk jaringan jalan
luar kota sehingga aksesibilitas menuju site ini sangat mudah dan tersedia
dengan baik.
- Jaringan air kotor dan buangan
Sebagian besar jalan di wilayah studi sudah dilengkapi utilitas drainase
pada masing-masing sisinya, dengan perkerasan tanah maupun semen.
Saluran drainase yang terdapat di JI. Mayjen Sungkono berupa saluran
tertutup dengan lebar + 1m, dengan kedalaman + 60cm. Saluran drainase
pada J1. Abdul Wahab Siamin berupa saluran terbuka dan tertutup dengan

lebar saluran + 60cm, dengan kedalaman 50cm. Terdapat beberapa saluran
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pada jalan ini yang tertutup tanah dan beberapa pula bahkan tertutup oleh
bangunan, sehingga memutus aliran air. Sedangkan untuk wilayah Jl.
Mayjen Sungkono secara keseluruhan terdapat area resapan air hujan

untuk menanggulangi banjir.

Gambar 4.32 Drainase tertutup dan
terbuka serta area resapan
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2007

- Jaringan air bersih
Untuk jaringan air bersih di lokasi menggunakan jaringan air dari
PDAM yang dialirkan melalui pipa-pipa.
- Jaringan listrik dan telepon
Secara keseluruhan wilayah studi sudah terlayani oleh jaringan listrik
dan telepon, yang tampak dari terdapatnya tiang listrik di sepanjang jalan
di wilayah studi, dan beberapa wartel yang tersebar. Sedangkan pada JI.
Abdul Wahab Siamin terdapat 2 gardu/menara listrik untuk memenuhi
distribusi listrik di wilayah studi. Namun jaringan listrik terkesan kurang
rapi, terlihat dari banyaknya kabel-kabel yang semrawut dan

menggelantung.

Gambar 4.33 Gardu/menara listrik
Sumber: Dokumentasi Pribadi,2007

Dari tersedianya jaringan utilitas lingkungan maka dapat mendukung

perancangan GOR Bola Basket Terpadu ini menjadi lebih visible.
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4. Arsitektural

Perancangan GOR Bola Basket Terpadu ini tentunya tidak terlepas dari
tautan dengan lingkungan. Dengan keberadaan tapak yang berada di kawasan
perdagangan dan bisnis ini tentunya secara arsitektural harus disesuaikan agar
tema dari perancangan dapat bersinergi dengan lingkungan yang ada.
Arsitektur dari bangunan sekitar mempunyai bentuk yang cenderung modern
dan menarik. Hal tersebut bertujuan untuk menarik pengunjung dan
menonjolkan fungsi bangunan tersebut agar mudah dikenal serta ingin
mengeksistensikan bangunannya menjadi daya tarik lingkungan yang pada
akhirnya adalah untuk menarik perhatian masyarakat untuk mengunjungi
tempat tersebut. Rata-rata bangunan yang ada memang demikian sehingga
secara lingkungan dapat diambil sebuah tema yaitu modern dan atraktif.

Dengan tampilan semacam itu maka karakter kawasan muncul, karena
tampilan populer merupakan ekspresi yang menggejala di Surabaya khususnya
sehingga pada daerah tertentu mempunyai ciri khas yang dapat menjadi
identitas kawasan.Dengan kondisi tersebut maka secara arsitektural,
lingkungan di kawasan sekitar site sangat mendukung perancangan GOR Bola
Basket Terpadu yang nantinya memang menggunakan tema modern dan
atraktif sebagai simbol sportifitas dan kedinamisan dalam bola basket

sehingga keberadaannya dapat bersinergi dengan lingkungan yang sudah ada.

4.6.2. Penentuan lokasi tapak

Lokasi tapak disini merupakan salah satu bagian yang sangat penting dalam
sebuah perancangan. Berdasarkan kriteria yang sudah dipaparkan diatas, maka
dipilihlah lokasi tapak yang berada di persimpangan antara Jl. Mayjen Sungkono
dengan J1. Abdul Wahab Siamin, bunderan Mayjen Sungkono dan jalan tol Surabaya-
Gempol. Tapak tersebut dinilai strategis karena terletak di pojok persimpangan jalan
dengan pencapaian yang sangat mudah. Lokasi tersebut strategis karena secara visual
catching, tapak ini dapat dilihat dari berbagai arah dan secara orientasi juga sangat
memungkinkan banyak alternatif orientasi dikarenakan bisa dilihat dari banyak arah
yang berarti mempunyai nilai lingkungan yang baik dan dapat dikembangkan menjadi
landmark kawasan. Dengan lokasi tersebut maka diharapkan mampu mengundang
banyak pengunjung untuk dapat memanfaatkan fasilitas ini sehingga aktifitas

lingkungan dapat lebih hidup.
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J1. Mayjen Sungkono

J1. Abdul Wahab
Siamin

o Y0 g i s

Gambar 4.34 Lokasi site terpilih
Sumber : Analisis, 2007

Batas- batas geografis tapak adalah sebagai berikut:
e Batas sebelah utara : Area resapan, Supermarket Srijaya, pertokoan
e Batas sebelah Selatan : Golden City Mall dan kompleks perumahan

e Batas sebelah Barat : lahan kosong, Food Garden

lahan kosong

area resapan

golden cily mall™ L : = : Supermarket Srijaya &
(carrefour) k5 T alp) i — pertokoan

JLAbdul Wahab
Siamin

J.Mayjen
Sungkono

Gambar 4.35 Batas tapak terpilih
Sumber : Analisis, 2007

persimpangan jalan
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4.6.3. Kondisi eksisting tapak

Gambar 4.36 Kondisi/ keadaan site terpilih
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2007

Rencana site yang akan digunakan berada di J1. Mayjen Sungkono, disamping
Golden City Mall (Carrefour) dan di pojok simpang JI. Mayjen Sungkono dan JI.
Abdul Wahab Siamin. Site tersebut dipilih karena terletak di pusat aktifitas kota yaitu
wilayah perdagangan dan bisnis Dukuh Kupang, terhubung oleh jalan lokal dua arah
yang ditengah terdapat boulevard dan berada di daerah persimpangan jalan arteri kota
dan jalan Tol Surabaya-Gempol sehingga secara posisi sangat strategis, dekat dengan
fasilitas kebutuhan masyarakat dan aksesibilitasnya yang mudah. Orientasi utama
menghadap J1. Mayjen Sungkono. Site dipenuhi rumput ilalang dan beberapa vegetasi
seperti pohon peneduh.

Gambar. 4.37 Ruas J1. Mayjen Sungkono Gambar. 4.38 Ruas Jl. Abdul Wahab Siamin
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2007 Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2007

Kondisi site yang terletak pada jalur perdagangan dan bisnis Mayjen
Sungkono yang berbatasan dengan pertokoan, perbelanjaan, fasilitas umum dan
beberapa kantor yang mendukung dari fungsi kawasan tersebut yaitu area

perdagangan dan bisnis serta dekat dengan wilayah permukiman penduduk.
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Gambear. 4.39 Kondisi site terpilih

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2007
Pada bagian selatan site berbatasan dengan perumahan Wisma Ratu Indah dan Bukit
Emas, pada bagian daerah barat ada perumahan Darmo Satelit dan Citraland sehingga
dengan adanya fungsi baru ini dapat memfasilitasi aktifitas olahraga dari kompleks
perumahan tersebut.

Kondisi site dibatasi dengan beberapa fungsi bangunan perekonomian, sebelah
barat site terdapat Food Garden yang berfungsi sebagai rest area dan rumah makan,
sebelah timur berbatasan Taman Makam Pahlawan, di sebelah utara berbatasan
dengan daerah resapan, Supermarket Srijaya dan beberapa pertokoan, bank swasta,
dan di sebelah selatan berbatasan dengan pusat perbelanjaan dan hiburan Golden City

Mall dan kompleks perumahan.

Gambar 4.40 Batas sebelah barat site, Food Garden
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2007



Gambar 4.41 Batas sebelah timur site,
Taman Makam Pahlawan
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2007

daerah resapan, Supermarket Srijaya
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2007

@®

Golden City Maj)

P g A

Gambar 4.43 Batas sebelah selatan site, pusat
perbelanjaan dan hiburan Golden City Mall
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2007
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4.7. Analisis Arsitektural
4.7.1. Analisis tapak
A. Analisis kontur

Pada site terpilih kondisi tanah yang ada memiliki kontur. Kontur tertinggi
berada pada ketinggian 24m di atas permukaan laut dan kontur terendah pada
ketinggian 20m dan kontur ini lebih tinggi daripada jalan Mayjen Sungkono . Kondisi
kontur seperti ini relatif mempunyai tingkat kecuraman yang rendah dan dari kontur
20m menuju 24m mempunyai tingkatan kontur berbeda-beda dan di bawah Im
sehingga nampak seperti gundukan-gundukan tanah sehingga dapat diupayakan

pemerataan tanah yang ada untuk kemudahan konstruksi.

Gambar 4.44 Analisis Kontur
Sumber : Analisis,2007

B. Analisis Pencapaian dan Sirkulasi

Tapak berada di sebelah utara dari Golden City Mall. Lokasi ini selain strategis
namun juga mudah diketahui keberadaannya karena berada di persimpangan jalan
arteri utama dan jalan arteri. Pada area ini juga dapat dilalui semua jenis kendaraan
dan untuk pejalan kaki telah disediakan jalur tersendiri yang aman dan terpisah dari

jalur kendaraan.
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Gambar 4.45 Pencapaian menuju site terpilih
Sumber : analisis, 2007

Sirkulasi pada tapak ini mempunyai sirkulasi yang khusus dikarenakan
lokasi ini merupakan kawasan yang relatif cukup sibuk dengan kondisi jalannya
merupakan jalan arteri utama yang selain menghubungkan jalan kota juga
menghubungkan dengan jalan ke luar kota. Selain itu pula terdapat bundaran yang
merupakan area resapan serta taman pada simpul jalan mengakibatkan terdapat

aturan-aturan mengenai sirkulasi agar berjalan dengan aman dan tertib.

Gambar 4.46 Pencapaian dan sirkulasi pada site terpilih
Sumber : Analisis,2007
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Sirkulasi yang terjadi pada kawasan ini didominasi oleh kendaraan bermotor
sehingga kenyamanan dan keamanan bagi kendaraan bermotor harus dipertimbangkan
secara baik dengan disediakannya jalur-jalur jalan raya utama hingga masuk dalam
setiap fasilitas di dalam kawasan. sirkulasi kendaraan bermotor, mobil dan bus telah
disediakan pada area kawasan. Selain sebagai area utama, pada site ini merupakan
area persimpangan bagi kendaraan yang berasal dari dan ke pusat Surabaya dan
Surabaya Selatan. Kondisi tersebut tentunya mempengaruhi orientasi bangunan dan
posisi pintu masuk maupun pintu keluar terhadap alur sirkulasi yang ada. Sedapat
mungkin posisi pintu masuk dan pintu masuk tidak mengganggu sirkulasi lingkungan

s€cara umum.

C. Analisis kebisingan
Faktor yang mempengaruhi dalam perencanaan dan perancangan bangunan
GOR Bola Basket Terpadu ini salah satunya adalah kebisingan. Sumber kebisingan
yang terjadi pada site terpilih dibagi dalam tiga kategori berdasarkan intensitasnya
yaitu intesnsitas rendah, sedang dan tinggi.
= Intensitas tinggi. Kebisingan dengan intensitas tinggi terutama disebabkan
oleh adanya aktifitas jalan dan publik di area perdagangan dan bisnis ini
sehingga menjadi salah satu pembentuk suasana didalam kawasan ini.
= Intensitas sedang. Berada pada bagian Selatan Tapak yang berasal dari
jalan dua arah dan juga kegiatan permukiman.
= Intensitas rendah. Kebisingan dengan intensitas rendah terjadi sisi barat
tapak terpilih yang merupakan lahan kosong dengan beberapa permukiman

diantaranya.

Gambar 4.47 Analisis kebisingan
Sumber : Analisis, 2007
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D. Analisis view dan orientasi

Untuk orientasi menekankan kepada arah datangnya sinar matahari dan arah
angin. Sedangkan arah view terpilih ditekankan pada poros.sumbu utama lokasi site
terhadap jalan utama (JI. Mayjen Sungkono). Hal tersebut juga sebagai respon
terhadap posisi site yang berada di pojok, sehingga posisi yang terbaik adalah posisi
dimana sebuah bangunan itu bisa dilihat dari berbagai macam arah dengan baik.

Selain karena alasan di atas, kebutuhan view juga merupakan salah satu
pertimbangan. View dengan arah hadap menghadap poros sumbu jalan sangat bagus
yaitu melihat aktifitas jalan raya serta area resapan dan taman kota yang cukup sejuk
di tengah keramaian.

Orientasi dan view yang ada harapannya juga akan memberian sebuah kesan
dan pengalaman visual yang baik sehingga fungsi bangunan dan bangunan itu sendiri

bisa "hidup”.

" Dari dalam ke luar/

Sumber : Analisis, 2007
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E. Analisis sinar matahari

Posisi peredaran matahari dari Timur ke Barat, dengan potensi penyinaran
matahari yang besar karena letaknya yang mendekati garis khatulistiwa, sehingga
panas pada siang hari cukup besar. Dengan arah rata-rata pergerakan angin yang
melalui site bermula dari selatan menuju utara pada siang hari dan sebaliknya pada
malam hari. Fungsi yang paling penting dalam perancangan ini adalah Arena Bola
Basket Indoor karena mewadahi aktifitas utama dalam GOR ini. Dalam menentukan
orientasi bangunan tersebut, juga harus memperhitungkan arah datangnya sinar
matahari sehingga tidak mengganggu dalam berkegiatan.

Selain orientasi bangunan, posisi peredaran sinar matahari nantinya akan
mempengaruhi bukaan-bukaan yang ada dan solusi pembayangan sinar matahari
sehingga pemanfaatan pencahayaan alami dapat optimal dan kondisi panas yang terik
dapat terbayangi dengan baik. Pada akhirnya hal tersebut akan meminimalisir
penggunaan pencahayaan buatan serta akan memberikan kenyamanan yang optimal

terhadap aktifitas yang ada.

= f )

Gambar 4.49 Analisis sinar matahari
Sumber : Analisis, 2007

F. Analisis angin

Angin yang berhembus pada kawasan Mayjen Sungkono mengikuti dari
pergerakan matahari sehingga hembusan angin bervariasi. Angin yang berhembus
pada lokasi site relatif tidak terlalu kencang sehingga untuk beban angin dalam
konstruksi dapat diperkirakan relatif cukup rendah. Untuk penghawaan alami perlu

penanganan yang lebih agar kondisi penghawaan alami dalam bangunan dapat secara
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maksimal dimanfaatkan sehingga mampu menghasilkan suasana yang sejuk dan
nyaman.

Potensi angin tersebut juga dapat dimanfaatkan pada penggunaan bukaan-
bukaan pada area sisi-sisi bangunan yang berorientasi hadap berseberangan dengan
arah datangnya angin. Tentu saja, pemanfaatan masuknya angin ke dalam bangunan
ini akan memberikan kenyamanan sirkulasi udara dalam ruangan terutama pada arena
bola basket yang sangat membutuhkan kesejukan dikarenakan banyaknya penonton
yang ada. Kondisi iklim tropis pada kawasan ini, apabila pada musim kemarau akan
berdampak pada cuaca yang panas dan gerah. Penggunaan bukaan pada selubung
bangunan akan memberikan sensasi kesejukan yang tentu dapat menambah
kenyamanan bagi pengunjung yang datang. Sirkulasi udara yang lancar, akan dapat
menambah nilai tambah bagi bangunan ini serta dapat meminimalisir penggunaan

penghawaan buatan.

Gambar 4.50 Analisis angin
Sumber : Analisis, 2007

4.7.2. Analisis tatanan massa dan sirkulasi ruang luar
A. Analisis tatanan massa

Analisis ini merupakan hasil analisis kebutuhan ruang, sehingga diperoleh
tatanan massa dan pengolahan ruang luar. Secara garis besar, tatanan massa yang
ingin dipilih diharapkan mempunyai satu orientasi utama dalam tapak maupun dalam

site yaitu bangunan utama, arena bola basket. Selain itu, distribusi massa yang ada
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diharapkan mampu mengakomodir kenyamanan beraktifitas antar obyek pelaku tanpa

mengganggu aktifitas obyek pelaku yang lainnya.

Tabel 4.8 Alternatif pola tatanan massa

Pola tatanan
massa

Gambar

Ciri-ciri

Terpusat

Linear

-salah satu menjadi titik pusat
- massa lainnya mengelilingi
massa utama

-kemudahan pencapaian
-kesan menuju langsung pada
satu pusat

Radial

- digunakan bila dikaitkan
dengan orientasi ke luar yang
paling positif

- kemudahan pencapaian
antarmassa sulit terpenuhi

- kesan kaku maupun dinamis

- Memiliki lengan-lengan
yang menyebarkan ke luar
- memberikan kebebasan
pilihan alur jalan

- berkesan fleksibel dan
dinamis

Cluster

- sesuai untuk lahan lebar
dengan kontur beraneka ragam
- kemudahan pencapaian
antarmassa sangat sulit
terpenuhi

Grid

- sesuai untuk kontur yang
relatif datar

- kemudahan pencapaian
sedikit terpenuhi untuk
beberapa massa yang
berdekatan

- kesan kaku

(Sumber: Analisis, 2007)

Dari alternatif di atas, yang sesuai dengan obyek perancangan dan

menjadi keputusan untuk digunakan adalah pola radial. Hal tersebut didasarkan

pada adanya satu orientasi bangunan. Namun pola tersebut juga dikombinasikan

dengan pola linier dalam pencapaian bangunan dan sirkulasi. Dua kombinasi pola

tatanan massa tersebut dapat mengesankan kedinamisan sebuah tatanan dengan

konsep yang terarah. Radial memberikan fleksibilitas akses masuk baik bagi

pengelola dan khususnya bagi pengunjung untuk dapat menentukan kebebasan
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tempat tujuan yang diinginkan. Sedangkan pola linear diterapkan pada sistem
keteraturan pola sirkulasi masuk, dimana pengunjung harus mengikuti tahap-tahap
tertentu hingga benar-benar boleh memasuki area paling privat dari bangunan ini.
Karena pada titik tertentu pengunjung harus melalui proses pengecekan tiket

terlebih dahulu sebagai sistem pengamanan bangunan ini sendiri.

B. Sirkulasi kendaraan

Sirkulasi ruang luar merupakan elemen penting yang harus diperhatikan untuk

kenyamanan baik pencapaian menuju bangunan, efektivitas alur aktifitas maupun

sekuen estetik yang ingin dicapai. Oleh karena itu diperlukan berbagai pertimbangan

untuk mengatur sirkulasi agar tujuan tersebut dapat tercapai. Pertimbangan —

pertimbangan tersebut antara lain adalah :

Pemecahan rancangan yang harmonis dan dapat memenuhi efektivitas fungsi
maupun estetika harus dipetakan menjadi beberapa alternatif. Hal yang harus
diperhatikan adalah siapa saja obyek pelaku yang ada dalam obyek perancangan,
perkiraan berapa jumlahnya serta penggunaan kendaraan dalam tapak. Dalam
kasus tersebut, pengguna tapak adalah penonton dengan kapasitas maksimal
6000 orang, masyarakat umum, atlet, pelatih, official tim, pengelola dan
karyawan dengan penggunaan kendaraan mobil, motor bus, pejalan kaki serta
angkutan umum.

Pada arah menuju tapak, pemandangan pintu masuk (entrance) harus terlihat
jelas serta tidak ada penghalang pandang dari arah manapun di jalan raya serta
ada bidang atau ruang pengarah maupun pembentuk entrance sebagai penangkap
visual pengunjung seperti pohon atau bidang pengarah dan sclupture serta
bidang nama.

Diperlukan pertimbangan untuk memperoleh alur sirkulasi yang efektif dengan
memperhatikan sirkulasi kendaraan jalan raya yang sudah ada. Analisis sirkulasi
tapak diperlukan untuk menentukan kemungkinan penempatan pintu masuk
yang efektif serta tidak mengganggu jalur sirkulasi tapak yang sudah ada.
Pemandangan bangunan utama sebaiknya bisa secara langsung tertangkap oleh
secara langsung sebagai obyek tangkap pengunjung.

Jalur lintasan menuju parkir sebaiknya tidak terlalu jauh dengan entrance serta

melalui jalur yang mudah. Demikian dengan area parkir diupayakan tidak
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ditempatkan pada area yang dapat menghalangi pandangan terhadap bangunan
utama serta berhubungan langsung dengan jalan pencapaian menuju bangunan.

o Tempat tamu datang serta tempat memutar kendaraan hendaknya dirancang
dengan memperhatikan cara penurunan penumpang. Untuk kebutuhan memutar
mobil dan tempat penurunan penumpang, diperlukan lingkaran putar yang
cukup.

o Terdapat jalur evakuasi dan keamanan bangunan untuk ambulans dan kendaraan
pemadam kebakaran.

o Alternatif material yang digunakan adalah aspal dan beton karena

karakteristiknya yang keras.

C. Sirkulasi pedestrian (pejalan kaki)

Sirkulasi pedestrian, membentuk suatu prasarana penghubung yang penting
dalam menghubungkan kegiatan dalam tapak. Sirkulasi pedestrian juga menjadi
elemen utama pembentuk pola dasar suatu tapak, khususnya pada obyek perancangan
yang mewadahi aktifitas olahraga dapat juga sebagai lintasan jogging.

Pada sistem sirkulasi pedestrian, lebar jalan kaki atau plaza bergantung pada
daya tampung, skala bangunan yaitu besarnya bangunan yang ada dan hubungannya
dengan elemen bangunan yang lain. Jalur pedestrian juga dibedakan antara jalur
utama dan sekunder. Jalur utama merupakan pencapaian menuju bangunan utama
sedangkan jalur sekunder menuju bangunan penunjang. Lebar jalur juga ditentukan
berdasarkan fungsi bangunan. Pada jalur pedestrian umum menggunakan lebar yang
cukup sedangkan jalur utama menggunakan lebar yang lebih dikarenakan adanya titik
capai utama yang ingin ditonjolkan serta ada beberapa titik kumpul berupa plaza
sebagai pemecah suasana. Selain itu terdapat area jogging track sebagai area untuk
lari santai sekaligus untuk jalur evakuasi dan keamanan bangunan.

Alternatif material yang digunakan adalah menggunakan material batu alam
dan beton rabat dengan karakteristiknya yang sederhana dan dapat dibentuk dengan
pola tertentu.



4.7.3. Analisis bentuk dan tampilan bangunan

A. Bentuk dasar bangunan
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Bentuk dasar massa bangunan didominasi pada bentuk gedung olahrag

tertutup yang direncanakan. Massa bangunan diharapkan mampu mewadahi aktifitas

olahraga yang penuh dengan gerak, sehingga bentuk dasar bangunan yang mewadahi

aktifitas tersebut harus dihindarkan dari belokan/tekukan yang tajam. Untuk bentukan

massa yang lain disesuaikan dengan karakter yang ingin ditonjolkan namun tetap

efektif. Bentuk yang dipakai dapat berupa bentuk dasar maupun kombinasi dari

beberapa bentuk. Berikut pertimbangan-pertimbangan bentuk dasar geometris yang

dapat digunakan sebagai bentuk dasar bangunan.

Tabel 4.9 Analisis bentuk dasar bangunan

Bentuk Dasar

Karakteristik

Analisis

Persegi empat

- Memberi kesan stabil, tegas,
tenang

- Mewadahi  aktifitas  dengan
sedikit pergerakan

- Penataan perabot dalam ruang
lebih fleksibel

- Orientasi ke arah-arah tertentu

- Jika pengulangan bentuk terlalu
banyak akan memberi kesan

monoton dan membosankan

- Ruang-ruang yang dihasilkan
lebih efektif

- Penonjolan karakter dan
tampilan lebih bervariasi

- Aplikasi struktur fleksibel

Segitiga - Kesan yang ditimbulkan adalah | - Adanya bagian yang bersudut
keras, tegas dan dinamis tidak untuk fungsi yang
- Bagian-bagian = pada  sudut mewadahi aktifitas pergerakan
lancipnya kurang fungsional yang lebih
- Orientasi ke arah tertentu - Baik digunakan sebagai bentuk
kombinasi
- Aplikasi struktur tertentu
Lingkaran - Memberi kesan keceriaan dan | - Bentuk ini efektif untuk aktifitas

kedinamisan

- Mewadahi  aktifitas  dengan
banyak pergerakan

- Penempatan perabot dalam ruang

kurang fleksibel

dengan banyak pergerakan

- Kesan dinamis yang terbentuk
sesuai dengan karakter dan jiwa
olahraga

- Dapat sebagai orentasi utama
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- Orintasi dapat diarahkan ke dalam tapak karena sifatnya
segala arah yang dapat diorientasikan ke
- Bentuk perulangan akan terasa segala arah.
ramai dan membingungkan - Aplikasi struktur fleksibel dan
dapat lebih ekspresif

Sumber : Analisis,2007

Bentuk dasar bangunan juga dapat disesuaikan dengan bentuk dasar tapak
sehingga selaras. Bentukan yang ada diupayakan ada kesan perulangan dengan satu
bentukan yang kontras sebagai point of interest sehingga ada kesinambungan bentuk
dan orientasi visula utama. Bentukan tersebut tentunya juga harus memperhatikan

pembentukan ruang-ruang di dalamnya sehingga dapat terjalin dengan efektif.

B. Tampilan bangunan

Dalam obyek perancangan, tampilan bangunan secara umum dapat
mencerminkan jenis kegiatan, sifat, identitas dan pengguna bangunan serta memiliki
makna. Tampilan bangunan tersebut juga merupakan sebuah ritme berupa proporsi,
harmonisasi bentuk melalui pengulangan, kontras maupun berkelanjutan dan
keseimbangan sehingga mampu mendapatkan sebuah sekuen bangunan yang
harmonis, berkarakter serta tampilan yang indah. Sedangkan implmentasi makna yang
ingin disampaikan dalam tampilan bangunan dapat diaplikasikan melalui garis, bidang
dan filosofi dasar.
A. Garis
Mengacu pada aktifitas yang terjadi di dalam bangunan, yaitu aktifitas berolahraga,
maka tampilan bangunan dapat mencerminkan sifat yang sportif. Yang dimaksud
dengan sportf disini adalah adanya peraturan tegas dan adil serta permainan yang jujur
dengan semangat kesatuan. Sifat tersebut diwujudkan dengan bentukan dengan garis-
garis tegas tanpa ada kesan rumit serta mampu mencerminkan sebuah pergerakan
sebagai simbol olahraga bola basket. Berbagai macam garis dapat menimbulkan kesan

serta efek psikologis yang berbeda pula. Berikut berbagai macam garis dan kesan

yang ditimbulkan.
Tabel 4.10 Analisis garis
Macam Garis Kesan yang ditimbulkan Analisis
Vertikal - Kekuatan Dapat digunakan dengan kesan

- Keagungan kekuatan, kejantanan dan
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Kejantanan

Sifat resmi dan tegas

keagungan namun kesan resmi

tidak sesuai.

Horisontal Tenang Kesan informal sesuai dengan
Istirahat karakter yang ingin ditampilkan
Bersifat informal sedangkan kesan tenang, tidak

Diagonal Gerak, membuat mata terus | Garis diagonal dapat digunakan
mengikutinya karena kegiatan dalam obyek
Hidup terus bergerak dengan suasana
Tidak tenang hidup yang ditimbulkan.

Patah-patah Rajutan keanekaan Bisa diaplikasikan untuk
Ramai penyesuaian bentuk.

Lengkung Riang Dapat digunakan untuk
Gembira memperoleh kesan dinamis dan
Dinamis riang sebagai kontras.

Sumber : Analisis,2007

B. Bidang

Dari sebuah rangkaian garis maka akan terbentuk sebuah bidang yang menjadi

dasar pembentukan sebuah tampilan bangunan. Bidang tersebut juga dapat terbentuk

melalui berbagai kombinasi antar bidang. Diupayakan rangkaian kombinasi tersebut

tetap memperhatikan unsur proporsi, harmoni, kesatuan dan keseimbangan serta ada

bidang dasar yang membentuk keseluruhan bentuk sehingga secara visual mampu

mengkomunikasikan karakter yang ingin ditonjolkan.

C. Filosofi Dasar

Bentuk dasar dan tampilan bangunan juga diambil dari filosofi dasar dari

penampilan simbolis yang ingin diungkapkan, yaitu :

1. Jiwa kegiatan olahraga

e Disiplin, kekuatan, dan teratur, diaplikasikan pada bentukan geometris

yang proporsi serta tampilan pada struktur yang mengesankan

kekokohan serta bahan struktur yang cukup menonjol.

e Sportifitas, yaitu sifat yang jujur, terbuka, tegas, lugas dan adil,

diaplikasikan melalui

penampilan

bangunan.

struktur

serta bentuk dasar
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e Ketekunan dan ulet untuk mencapai prestasi yang tinggi, dicapai
melalui sekuen bentuk yang diakhiri dengan bentuk dengan unsur
vertikal sebagai skala monumental.

2. Karakteristik olahraga bola basket

e Karakteristik sifat permainan yang menuntut pergerakan pemain
dengan aliran bola yang cukup cepat dan kerjasama tim yang solid,
diaplikasikan pada fasade bangunan yang mencerminkan pergerakan
dan kontinuitas.

e Permainan bola basket yang tidak sekedar olahraga namun
berkembang menjadi hiburan yang bersifat komersil, diaplikasikan
melalui tema bentuk bangunan yang menggunakan tema modern

e Bentuk bola yang khas melalui garis bola serta sifat bola yang selalu
diperebutkan, dipantul-pantulkan, serta dilempar, diaplikasikan melalui

tampilan struktur dan fasade bangunan.

4.7.4. Analisis sistem struktur dan bahan

Bahan struktur utama pada Gelanggang Olahraga Bola Basket Terpadu di
Surabaya ini menggunakan bahan baja dengan pertimbangan keringanan bahan
sehingga secara beban tidak terlalu berat akibat beban sendiri. Dari hasil analisis,
sistem struktur yang dapat digunakan dengan bahan tersebut antara lain :

1. Struktur rangka batang (truss)

2. Struktur kabel

3. Struktur cangkang reticulated surface

4. Struktur pelengkung (arch)

Dalam perencanaan dan perancangan sistem struktur pada suatu bangunan perlu
memperhatikan beberap kriteria, yaitu:

1. Antisipasi terhadap kondisi lingkungan yang spesifik, sistem struktur harus
dapat menjadi salah satu elemen yang dapat memecahkan permasalahan
desain dalam mengantisispasi karakter lingkungan.

2. Dapat menyatu dengan lingkungan sekitar.

3. Pengamanan sistem struktural agar seluruh sistem dan bagian-bagian tersendiri

sesuai besarnya untuk mndukung beban-beban desain.
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Daya tahan, sistem struktur dan komponen-komponen dapat mencegah
kerusakan-kerusakan yang disebabkan oleh waktu dan cuaca

Pengamanan terhadap api.

Kemudahan konstruksi, dalam pelaksanaan atau kesulitan-kesulitan yang ada
dapat terimbangi dengan berbagai keuntungan yang bisa didapat melalui
sistem struktur yang diusulkan.

Skala, sistem dan komponen-komponennya cocok ukuran dan sifatnya dengan
rancangan banguan

Visual, struktur terselesaikan dan komponen-komponennya bersama-sama

dapat meningkatkan tampilan bangunan.

Sistem struktur bangunan meliputi sub structure dan upper structure. Sub structure

meliputi sistem pondasi bangunan, yang disesuaikan dengan sistem upper structure

sebagai beban dan kondisi tapak sebagai penahan/penerima beban. Sistem sub

structure bangunan harus dapat meneruskan pembebanan dari upper structure ke

dalam tanah.

Sistem struktur dalam perencanaan harus mempertimbangkan beberapa hal, yaitu :

1.

2
3.
4
5

Fungsi ruang

Sirkulasi dalam tapak dan dalam bangunan

Sistem pelaksanaan

kekuatan, kekakuan, kestabilan dan estetika sistem struktur

faktor-faktor lain, antara lain :

memudahkan pemasangan jaringan instalasi dan utilitas

bentuk dan bentangan yang dibutuhkan ruang sesuai dengan aktifitas di
dalamnya

aman, memiliki daya tahan terhadap kebakaran

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan di atas, maka dapat dianalisis sedara

umum berbagai alternatif sistem struktur bangunan, yaitu :

Tabel 4.11 Analisis umum terhadap sistem struktur

Sistem Struktur | Uraian Analisis
rangka batang Rangka batang mempunyai | Cocok untuk bangunan olahraga
( truss) bentangan ekonomis 9m sampai | yang membutuhkan bentangan

30m. Merupakan  konfigurasi | lebar yang fungsional. Garis-garis
segitiga hingga menjadi bentuk | yang ada pada rangka
stabil dan mempunyai gaya tarik | menimbulkan kesan tegas dan
dan  tekan pada  rangkaian | bentuk yang dihasilkan dapat
batangnya. Dapat diaplikasikan | berupa kotak maupun lengkung.
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menjadi berbagai macam tipe.

kabel Prinsip sistem ini adalah kabel | Dari segi pemenuhan kebutuhan
sebagai tendon dimana material | akan bentang lebar sistem ini dapat
pelingkup bangunan/atap | digunakan pada bangunan olahraga
dilekatkan. Struktur kabel dapat | dan dapat dikombinasikan dengan
dikombinasikan dengan rangka | sistem struktur yang lainnya.
ruang atau struktur lainnya. Struktur | Bentuk yang dihasilkan sesuai
ini dapat bekerja pada gaya | dengan karakter olahraga dan
tarik/tekan cenderung membentuk | ekspresif sebagai building
bidang cekung yang bisa diolah | character
menjadi bentuk yang ekspresif
dalam penonjolan karakter
bangunan modern dan dinamis.
cangkang Sistem ini merupakan bentuk | Ruang-ruang yang  dihasilkan
reticulated lengkung tiga dimensional yang | fleksibel dengan tampilan
surface terbuat dari batang-batang kaku dan | bangunan yang dapat disesuaikan
pendek. Pada hakikatnya sama | dengan bebas, dinamis = dan
dengan cangkang menerus hanya | berkarakter.
tegangannya tidak lagi menerus
tetapi terpusat pada setiap batang..
Alternatif  bentuk  yang  bisa
dihasilkan sangat beragam dan lebih
ekspresif.
Pelengkung Lebih ke arah struktur pendukung | Dapat  dikembangkan  sebagai

sistem kombinasi. Pelengkung ini
biasanya sebagai struktur utama
dengan kebel penggantung. Struktur
ini dapat dijadikan sebagai sistem
struktur  sekaligus ~ pembentuk
karakter bangunan secara
keseluruhan dari kombinasi sistem
yang dibentuk.

sistem gantung dengan bentukan
pelengkung  yang bebas dan
menghasilkan  bentukan  yang
modern, dinamis serta berkarakter.

Sumber : Analisis,2007

Dari uraian analisis terhadap sistem struktur di atas bahwa pada dasarnya secara

bentuk dan karakter yang dihasilkan, sistem struktur di atas semuanya dapat

diaplikasikan pada obyek perancangan dan berpeluang untuk dapat dijadikan

kombinasi namun harus dianalisis terlebih dahulu perilaku/prinsip umum pembebanan

masing-masing struktur tersebut terlebih dahulu.

A. Analisis perilaku pembebanan sistem struktur

1. Struktur rangka batang

Secara umum setiap rangka batang yang merupakan susunan bentuk dasar

segitiga merupakan struktur yang stabil namun masih perlu dianalisis aksi gaya

yang timbul akibat beban yang diterima. Aksi pembebanan pada rangka batang ini

pada dasarnya sangat tergantung pada efek beban eksternal yang menyebabkan




125

keadaan tarik murni atau tekan murni. Untuk rangka batang yang hanya memikul
beban vertikal, pada batang tepi atas umumnya timbul gaya tekan dan pada batang
tepi bawah umumnya timbul gaya tarik. Gaya tarik atau tekan ini dapat timbul
pada setiap batang yang mungkin saja terjadi pola berganti-ganti antara tarik dan
tekan. Untuk rangka batang yang dipilih adalah rangka batang tipe Pratt dan
Warren dengan pertimbangan stabilitas, kemudahan analisis dan kemudahan
hubungan keduanya.

a. Gaya batang

Perilaku gaya-gaya dalam setiap batang pada rangka batang dapat digunakan
dengan menerapkan dasar keseimbangan yang artinya kumpulan gaya yang
bekerja pada suatu bagian baik eksternal maupun internal harus mempunyai
resultan sebesar nol. Gaya internal disini adalah gaya batang yang timbul akibat
adanya beban pada keseluruhan rangka batang yang juga merupakan gaya yang
diperlukan untuk mempertahankan keseimbangan bagian rangka batang yang
ditinjau. Keseimbangan tersebut dapat dicari dengan menggambarkan bentuk
berdeformasi yang mungkin apabila salah satu susunan batang yang ada dianggap
tidak ada. Dengan demikian sifat gaya (tarik atau tekan) batang dapat diketahui
berdasarkan analisis mengenai pencegahan deformasi tersebut.

A S

susunan ranslea batarg dasar

diaﬁonal antara B dan ¥
mengdlami 4arik karend

berforgsi mrencegdh mmj,autvn.;a
thk B dang )

T = gaya tarik
C = gaya tekan

Gambar 4.51 Aksi gaya pada rangka batang
Sumber : Analisis, 2007
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Untuk rangka batang yang lebih kompleks menggunakan metode keseimbangan
titik hubung. Batang-batang pada rangka batang mempunyai hubungan sendi, maka
ujung-ujungnya bebas berotasi yang artinya hanya ada gaya, tidak ada momen yang
diteruskan dari satu batang ke batang lainnya.Untuk metode ini, rangka batang
dianggap sebagai gabungan batang dan titik kumpul dan semua gaya melalui satu

titik, yaitu titik kumpul yang bersangkutan.

E C D
(@] s ! — =Yg
. & % & % Penguraian rangka batang atas
(?0 ‘6{ T fO ‘D'%{" titik kumpul dan batang

A 2 K
& T T
A0Q :}{:n:n:}éﬂ%{:ﬂ:ﬂ:}ﬁ:%} C

Diagram yang disederhanakan
memperlihatkan gaya-gaya yang
bekerja pada setiap titk kumpul

T
B

Gambar 4.52 Keseimbangan titik hubung
Sumber : Analisis, 2007

b. Geser, momen dan tekuk lateral

Geser dan momen merupakan gaya yang timbul pada konfigurasi batang.
Peninjauan strukturnya adalah untuk memberikan tahanan terhadap geser dan
momen tersebut. Keseimbangan timbul larena adanya momen internal dan

gaya geser internal pada rangkaian sistem struktur melalui aksi gaya-gaya

KESEIMBANGAN TIMBUL  ADAryA
\ﬁ lLWZ MOMEN (NTERNAL (M4 DAya BESER
HTERtal PAGA RAMtDRAIAN SISTEM
f‘TP«zF’b‘?—
<X
ME + MOMEN ERSTERMAL
VE : CAYA CESER EESTER{MA( \\ {

T
MR : MOMEM INTERTAL /ﬁ/ )/
VE /

VRt BAYA (ESER |NTERMAL y

.  .o®
Gambar 4.53 Momen dan gaya geser pada rangka batang
Sumber : Analisis, 2007

pada batang.
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Tekuk lateral dapat timbul karena pengaruh gaya tekan yang sangat besar
dengan panjang lengan batang tekan yang relatif lebih panjang daripada
batang tariknya. Untuk konfigurasi kompleks, hal tersebut dapat ditanggulangi

dengan menggunakan bracing (pengaku).

J
TERUE (ATERAL PApA
PANCEA BATATID

ELEMEN BRACING (PEMDAEU) SEBATH
FENAHAM TEFUE (ATERAL

Gambar 4.54 Tekuk lateral pada rangka batang
Sumber : Analisis, 2007

c. Rangka batang funikular

Batang-batang yang memberi bentuk garis funikular untuk beban tertentu
menjadi dominan dalam mentransfer beban ke tumpuan. Batang-batang lain
yang bergaya nol hanya berfungsi sebagai bracing. Dengan demikian, aksi
pemikul beban rangka batang funikular ini menjadi sangat sederhana dan
lebih ringan. Rangka batang funikular ini juga secara efektif dapat

dikombinasikan dengan pelengkung dengan mengambil prinsip batang sebagai

bracing.
PARND - PATANG  CEnpERUe MEMIUK( kECENDERONCAN SipaT

RANOKS BATANG FONIKULAR

Gambar 4.55 Rangka batang funikular
Sumber : Analisis, 2007
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2. Struktur kabel

Gaya tarik merupakan satu-satunya gaya yang timbul pada kabel. Kabel
merupakan elemen tipis dan ringan namun mempunyai kekuatan tarik yang cukup
kuat. Kabel seringkali digunakan sebagai sistem kombinasi dari pelengkung sebagai
penggantung (suspension structures) yang umumnya digunakan pada jembatan dan
bangunan bentang panjang. Prinsip pembebanannya adalah memindahkan beban-
beban melalui gaya tariknya menuju pusat tumpuan misalnya pada kolom, pondasi
atau pelengkung dengan titik hubung sendi untuk mengantisipasi lendutan dan

pemuaian bahan.

A it T

Gambar 4.56 Gaya pada kabel
Sumber : Analisis, 2007

3. Struktur cangkang reticulated surface

Pembebanan pada struktur ini dengan memandangnya sebagai sebuah aksi
membran. Membran yang memikul beban tegak lurus dari permukaannya akan
berdeformasi secara tiga dimensional disertai terjadinya gaya tarik pada
permukaan membran. Yang terpenting adalah adanya dua kumpulan gaya internal
pada permukaan membran yang mempunyai arah saling tegak lurus. Struktur ini
mempunyai titik hubung sendi dan menghindari geser dan momen ditambahkan
elemen bracing menyilang pada tiap titik sambungnya dikarenakan tegangan-
tegangan yang terjadi terpusat pada setiap batang sehingga dimaksimalkan pada
titik-titik tersebut dapat stabil.
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Gambar 4.57 Analisis struktur cangkang reticulated surface
Sumber : Analisis, 2007

4. Struktur pelengkung

Pembebanan dasar pada struktur ini adalah adanya gaya tekan, tarik dan thrust
(gaya dorong) horisontal yang dapat menyebabkan patah pada titik sambungan.
Pelengkung paling stabil adalah pelengkung terjepit karena hubungan antara ujung
pelengkung ditumpu oleh sebuah tumpuan (pondasi/pedestal) merupakan
hubungan jepit yang mempu mencegah putaran/thrust dari potongan-potongan
ujungnya. Hubungan jepit ini harus memperhatikan bentuk funikular dari
pelengkung tersebut. Diupayakan tumpuan tersebut mengikuti arah lengkungan
dari ujung pelengkung tersebut untuk mencegah struktur bergerak ke luar dan ke

bawah.
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Gambar 4.58 Analisis struktur pelengkung

Sumber : Analisis, 2007

Dari hasil analisis masing-masing struktur di atas, sangat besar kemungkinan

keempat struktur tersebut untuk dapat dijadikan sebuah struktur kombinasi

dikarenakan karakter pembebanan gaya yang ada pada masing-masing struktur dapat

diagregasikan menjadi sebuah konfigurasi sistem struktur dan pembebanan.

B. Analisis sistem struktur kombinasi

Dari uraian tersebut di atas untuk dapat diketahui kemungkinan kombinasi yang

dilakukan, maka dibuat tabel struktur kombinasi antara keempat struktur tersebut dan

kombinasi ini sangat tergantung bentuk bangunan.

Tabel 4.12 Analisis sistem struktur kombinasi

Sistem struktur

Kombinasi

Tlustrasi

Analisis

pelengkung

kabel

Kombinasi ini sangat
memungkinkan dengan
menggunakan suspension
structure dengan cable-

stayed sabagai elemen tarik.

Bentuk yang dihasilkan

modern hi-tech.
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rangka

batang

Kombinasi ini bisa
dilakukan, namun
pelengkung yang terjadi
tidak lagi pelengkung
tunggal namun berubah
menjadi pelengkung dengan
batang-batang sebagai
bracing. Secara bentuk

cukup ekspresif.

reticulated

surface

Kombinasi ini bisa dilakukan
dengan pelengkung sebagai
inti struktur yang menyangga
reticulated surface. Secara

bentuk kurang ekspresif.

Kabel

rangka

batang

Kabel hanya sebagai elemen
tarik ataupun bracing. Secara
konfigurasi bentuk struktur

tidak saling mendukung.

reticulated

surface

Kabel hanya sebagai elemen
tarik ataupun bracing. Secara
konfigurasi bentuk struktur

tidak saling mendukung.

Rangka batang

reticulated

surface

Kombinasi ini bisa dilakukan
dengan rangka batang
sebagai struktur utama
namun kombinasi ini sangat
tergantung konfigurasi

bentuk.
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Semua struktur | pelengkung, Kombinasi ini bisa dilakukan
kabel, Dengan pelengkung sebagai
rangka struktur utama sehingga
batang dan | &% L struktur ini berkembang

: 21N menjadi suspension structure
reticulated ! 8
yang menarik/menggantung
surface

struktur atap yang
merupakan kombinasi
rangka batang dengan
reticulated surface. Secara
bentuk sangat ekspresif dan

lebih berkarakter

Sumber : Analisis,2007

Dari hasil analisis sistem struktur kombinasi tersebut diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa untuk lebih mendapatkan bentuk yang ekspresif dan berkarakter
serta secara pembebanan lebih efektif adalah sistem kombinasi keempat sistem

tersebut yaitu pelengkung, kabel, rangka batang dan reticulated surface.

C. Analisis bahan struktur

Tentunya dari sistem tersebut mempunyai bahan sistem struktur yang
membentuk sistem tersebut sehingga dapat terbentuk dan terangkai dengan baik dan
efisien. Bahan-bahan tersebut tentunya memiliki sifat yang berbeda-beda sehingga
aplikasinya pun tidak sama antara sistem struktur satu dengan yang lain. Diutamakan
adalah bahan yang mempunyai berat sendiri yang relatif ringan agar tidak terlalu
membebani struktur akibat berat sendiri. Alternatif bahan meliputi baja dan beton
yang merupakan bahan yang sangat efektif untuk struktur. Dari bahan-bahan tersebut
dapat dianalisis melalui beberapa kriteria, yaitu :

Tabel 4.13 Analisis pemilihan bahan rangka struktur

Kriteria Pemilihan Bahan Bahan Struktur

Baja Beton
Bentang lebar W N
Keamanan terhadap bahaya kebakaran A W
Kemudahan pemeliharaan N W
Kemudahan untuk dibentuk N \
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Faktor kelembaban N N
Kemudahan pelaksanaan N AW
Berat jenis tinggi W W

Kuat tarik A .

Kuat tekan A N
Agregasi antar kedua jenis bahan W W

Keringanan beban sendiri A P

Keterangan : YW Sangat memenuhi
v Cukup memenuhi

—  Kurang memenuhi
Sumber : Analisis, 2007

Hasil analisis tersebut digunakan untuk penentuan bahan untuk tiap jenis
struktur sehingga dapat secara tepat untuk dapat diaplikasikan. Kesimpulannya adalah

material baja digunakan untuk struktur atap sedangkan beton untuk struktur tribun.

D. Analisis struktur atap, struktur tribun dan struktur lapangan

Sistem struktur secara keseluruhan pada Gelanggang Bola Basket Terpadu di
Surabaya melibatkan struktur atap, struktur tribun dan struktur lapangan. Ketiga
sistem ini dapat menjadi satu sistem ataupun lepas sama sekali ataupun gabungan dua
dari ketiga sistem tersebut. Berikut analisis terhadap ketiga sistem tersebut.

Tabel 4.14 Analisis struktur atap, struktur tribun dan struktur lapangan

Sistem struktur Kombinasi Ilustrasi Analisis
lepas

Atap Tribun  dan Kombinasi ini sangat

Lapangan mungkin dilakukan.

Beban terbesar pada

dasarnya ada pada
struktur atap dan tribun
sehingga jika dipisah,
konstruksi relatif lebih
aman, sedangkan pada
lapangan relatif lebih
ringan sehingga
penggabungan dengan
struktur tribun dinilai

tidak ada masalah.
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Lapangan Atap dan Kombinasi ini mungkin
Tribun untuk dilakukan namun
= dikarenakan pada atap
e

dan tribun masing-
masing memikul beban
yang spesifik, maka
struktur sangat rentan
mengalami

deformasi/runtuh pada

titik pertemuannya.
Sedangkan pada
lapangan relatif aman.
- Atap, Tribun Kombinasi ini mungkin
dan untuk dilakukan namun
Lapangan Th_,ﬂ ' - ] 1| | sama halnya seperti

diatas, struktur sangat
rentan mengalami
deformasi/runtuh pada
titik pertemuannya
karena struktur saling
memberikan gaya
sehingga peluang
deformasinya sangat

besar.

Atap, Tribun dan - Kombinasi ini sangat

Lapangan mungkin dilakukan.

Secara pembebanan
sudah mengalami
pemisahan sehingga
masing-masing struktur
hanya memikul beban
spesifiknya hanya untuk
lapangan kurang efisien
jika dipisah karena
secara beban masih bisa

digabung dengan tribun.




4.7.5. Analisis jaringan utilitas

e Jaringan air bersih
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Penyedian air bersih bagi GOR bola basket terpadu ini menggunakan sumur

yang ditampung dalam tandon, kemudian didistribusikan menuju tiap massa

bangunan pada kompleks GOR.

RESERVOIR 5| TANDON [} TANDON KOMPLEKS
BAWAH ATAS BANGUNAN
A
¥ !
POMPA POMPA
SUMUR BAWAH ATAS =p DISTRIBUSI

Gambar 4.59 Analisis jaringan air bersih
Sumber : Analisis, 2007

e Sistem pembuangan air kotor dan kotoran

Dalam sistem pembuangan air kotor dibedakan menjadi tinja dan air buangan dari

kamar mandi dan dapur. Untuk tinja pembuangan dialirkan menuju subseptiktank

sebelum akhirnya dialirkan menuju septiktank utama dan terakhir ke sumur

resapan. Sedangkan untuk limbah cair dialirkan ke STP kemudian dialirkan ke riol

kota.

AIR KOTOR DAN
KOTORAN —_—

SEPTICTANK > RESAPAN
A

PIPA

PEMBUANGAN » SsTp >

RIOL KOTA

Gambar 4.60 Analisis sistem pembuangan air kotor dan kotoran

e Jaringan listrik

Sumber : Analisis, 2007

Tenaga listrik utama bersal dari PLN dengan generator set sebagai sumber

cadangan apabila terjadi pemadaman oleh PLN. Generator set dihubungkan

dihubungkan dengan system accu untuk menyimpan cadangan listrik dalam

mengantisispasi bila terjadi kematian pada aliran listrik PLN. Lebih jelasnya

adalah pada diagram berikut
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\ 4

Panel sub distribusi

Saluran
PLN » accu »  distribusi
A utama
genset

Gambar 4.61 Analisis jaringan listrik

Sumber : Analisis, 2007

Sistem pembuangan sampah

\ 4

distribusi

Untuk sistem pembuangan sampah pada gor terpadu ini hanya

memerlukan tong-tong sampah yang bisa ditempatkan pada lokasi-lokasi

objek yang membutuhkan.

Sampah-sampah yang ditampung dalam tempat

sampah kecil

dikumpulkan dan diangkut secara manual yang dilakukan setiap pagi dan sore.

Setelah itu sampah diangkut ke tempat pembuangan sementara untuk diangkut

ke tempat pembuangan akhir sampah kota. Aliran pembuangan sampah dapat

dilihat dari diagram berikut

sampah

Bak sampah

A 4

A\ 4

TPS

TPA

A 4

Gambar 4.62 Analisis sistem pembuangan sampah
Sumber : Analisis, 2007

e Sistem komunikasi

Sistem komunikasi yang terdapat pada kawasan ini, meliputi sistem

telepon, sistem pengeras suara dan intercom. Sistem telepon digunakan

pada tiap unit fungsi dengan automatic dialing PABX extension line yang

dikontrol operator dari

ruang

informasi

utama.

Ruang informasi

menggunakan sistem sambungan telepon langsung dari TELKOM.

telenon

A 4

onerator

A 4

PABX

h 4

Pesawat telenon

A 4

\ 4

Pengeras suara

intercom

Gambar 4.63 Analisis sistem komunikasi
Sumber : Analisis, 2007
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e Sistem keamanan
Sistem keamanan terutama pada bangunan GOR terpadu, peralatan/
perlengkapan berupa smoke detector, fire alarm system, sprinkler, portable
hydrant dan pada luar arena GOR juga terdapat area mobil pemadam

kebakaran untuk menjaga kemungkinan evakuasi akibat kecelakaan misalnya

kebakaran.
Pompa
hydrant
Y
»  sprinkler
kebakaran > Detektor asap —
» Fire alarm » PMK

Gambar 4.64 Analisis sistem keamanan
Sumber : Analisis, 2007

4.8. Konsep Perancangan
4.8.1. Konsep dasar

Konsep dasar dari perancangan Gelanggang Olahraga Bola Basket Terpadu di
Surabaya adalah berawal dari kebutuhan rumusan masalah yang mengetengahkan
permasalahan struktur bangunan bentang lebar dan tampilan bangunan. Pada intinya
adalah bagaimana merancang gelanggang olahraga bola basket terpadu dengan
penerapan teknologi struktur bentang lebar pada gedung pertandingan yang
menunjang tampilan bangunan.

Dari rumusan masalah dapat diambil sebuah pengertian bahwa struktur adalah
sebagai pembentuk arsitektur yang dimunculkan melalui gedung pertandingan sebagai
bangunan utama. Bangunan utama itu sendiri ingin ditonjolkan melalui sistem
struktur karena ingin menjadikannya sebagai icon dan daya tarik lingkungan. Selain
itu, struktur tersebut merepresentasikan kekuatan dan sportifitas dalam berolahraga.
Tema perancangan yang diambil sebagai acuan untuk merancang yaitu ” dinamis,
atraktif, pergerakan dan kekuatan”. Tema tersebut diambil dari sifat yang terbentuk

dari karakteristik bola basket yang mempunyai 2 dasar, yaitu :
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1. Pola permainan bela basket atraktif, gerak,

2. Pala bentuk dan sifat bola basket dinamis

cepat

atraktif

fleksibel kekuatan

—— teamwork

pela bentuk garis bela

sifat bela, diperebutkan,
dipantulkan

L=

Kesimpulan sifat karakteristik :

dinamis, atraktif, gerak, kekuatan

Gambar 4.65 Skematik konsep dasar
Sumber : Analisis, 2007

Kesimpulan sifat karakteristik tersebut menjadi acuan dasar dalam merancang

Gelanggang Olahraga Bola Basket Terpadu ini.

4.8.2. Konsep fungsi

Fungsi yang akan diwadahi disini dari hasil analisis dan studi komparasi dibagi

menjadi 3 fungsi, yaitu :

1.

Fungsi Utama :
Sebagai wadah arena pertandingan untuk even-even lokal, daerah, nasional

Sebagai wadah aktifitas pembinaan dan pelatihan bola basket

maupun internasional

2.

Fungsi Sekunder :

Sebagai wadah aktifitas olahraga bola basket masyarakat

Sebagai sarana untuk pertemuan dan perjamuan

Sebagai tempat tinggal sementara bagi pemain dan pelatih yang berasal dari
luar kota maupun pemain dan pelatih tamu

Sebagai sarana pengelola yang mewadahi aktifitas koordinasi pengelolaan
gedung, administrasi dan manajemen.

Fungsi Tersier/Penunjang :

Sebagai sarana retail penyediaan merchandise dan equipment
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- Sebagai tempat pelayanan kesehatan dan terapi fisik pemain

- Sebagai sarana makan dan minum

- Sebagai sarana parkir

- Sebagai area rekreasi olahraga dengan fasilitas penunjang seperti resto cafe,

sarana komunikasi, gazebo, taman dan kolam.

4.8.3. Konsep ruang
A. Zona vertikal

Ruang pada obyek perancangan dibagi menjadi beberapa zona untuk tiap
fungsi pada tiap bangunan. Bangunan utama yaitu arena bola basket mewadahi
beberapa fungsi, yaitu fungsi pertandingan, pengelolaan dan fungsi pendidikan dan
pelatihan sehingga terdapat pembagian zona masing-masing fungsi agar aktifitasnya
tidak saling terganggu.

Bangunan utama terdiri atas 2 lantai, dimana masing-masing lantai
mempunyai fungsi yang berbeda. Penentuan lantai tersebut didasarkan pada zonasi

publik-privat dan kebutuhan aktifitas.

fasilitas pertandingan, tribun penonton area publik
hall/lobby, pengelola, fasilitas Diklat, area publik
fasilitas penunjang pertandingan & semi publik

Gambar 4.66 Zonasi ruang vertikal
Sumber : Analisis, 2007

Lantai dasar bangunan digunakan untuk fungsi pengelolaan, fasilitas
penunjang pertandingan, dan fungsi pendidikan dan pelatithan. Penentuan tersebut
didasarkan pada efektifitas alur sirkulasi. Selain itu, fungsi pengelolaan ditempatkan
menjadi satu dengan fungsi pertandingan dimaksudkan untuk mempermudah
pengelolaan karena berhubungan langsung dengan aktifitas dan wadah aktifitas
utamanya. Selain itu juga memudahkan akses pengunjung/tamu yang ingin
mengunjungi sehingga tidak harus banyak menuju bangunan. Untuk fungsi

pendidikan dan pelatihan juga dijadikan satu pada bangunan utama agar arah
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pembinaannya langsung aplikatif di lapangan sehingga diperlukan kedekatan
hubungan antara ruang pembinaan dan pelatihan. Lantai satu digunakan untuk arena
bola basket, yaitu lapangan bola basket dan tribun penonton. Pada lantai ini murni
zona publik untuk pertandingan sehingga tidak ada sekat-sekat ruang yang

menghalangi baik gerak maupun pandangan penonton.

B. Zona horisontal

Zona horisontal yang dirancang mempunyai pembagian zona. Untuk area
tengah merupakan area alur sirkulasi utama dan fasilitas lapangan, sedangkan bagian
tepi untuk zona fungsi pengelolaan, fungsi penunjang pertandingan, fungsi pendidikan
dan pelatihan serta sirkulasi sekunder.

Lantai dasar merupakan area penerima berupa hall/lobby yang merupakan
poros sirkulasi. Dari ruang penerima tersebut, alur sirkulasi dipecah menuju zona
ruang-ruang sesuai dengan fungsi yang diwadahi sehingga secara pola, mulai dari area
penerima ini, memiliki pola radial. Pola ini juga diaplikasikan pada bangunan dan

fungsi lainnya karena dinilai sangat efektif.

Fungsi penunjang
pertandingan

S ¢

Area penerima

Gambar 4.67 Zona ruang horisontal lantai dasar
Sumber : Analisis, 2007

Sedangkan pada lantai satu merupakan murni area publik, yaitu area
pertandingan dan tribun penonton. Pembagian zonanya hanya berdasarkan tingkatan
tempat duduk penonton yang dibedakan antara ekonomi dan VIP. Untuk sirkulasinya

menyebar menuju area tempat duduk masing-masing kelompok.
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Gambar 4.68 Zona ruang horisontal lantai 2 dan 3
Sumber : Analisis, 2007

4.8.4. Konsep tatanan massa dan sirkulasi ruang luar
A. Konsep tatanan massa

Pola tatanan massa yang menjadi keputusan dan digunakan dalam obyek
perancangan ini adalah, pola radial. Namun, secara garis besar tidak hanya pola radial
ini saja yang digunakan, tetapi ada kombinasi sedikit dengan linear yang diakomodasi
pada fungsi yang berjajar mengikuti pola sirkulasi yang telah ditentukan. Sebelumnya
ditentukan poros dalam tapak yang nantinya akan dipakai acuan dalam menata massa

bangunan. Poros yang dipakai meliputi 4 sumbu.

Gambar 4.69 Pola poros tatanan massa
Sumber : Analisis, 2007
Fungsi sentral yang menjadi orientasi dan poros utama dalam tapak adalah
bangunan arena bola basket sebagai bangunan utama. Sedangkan bangunan lain

mengikuti pola dari poros yang terbentuk. Pola penataan massa mengikuti hubungan
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fungsi antar massa sehingga nantinya akan bersinergi dengan pola sirkulasi yang akan
direncanakan.

Ada 2 pembagian blok fungsi yaitu fungsi/massa publik (bangunan parkir,
dining hall, arena bola basket, merchandise and equipment store, 3 on 3 cage dan
lapangan outdoor) dan privat (asrama dan terapi fisik) dimana penataannya didasarkan
pada sifat dan kedekatan aktifitas antar fungsi. Fungsi/massa publik diletakkan dekat
dengan jalan utama dan pada sirkulasi utama sedangkan fungsi/massa privat pada area
belakang dan pada sirkulasi sekunder. Hal ini dimaksudkan agar masing-masing

obyek pelaku dapat beraktifitas dengan baik.
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o - TERAT| FISIE
'1':::;?” o ~ PIHiAE Hadl, * RESTDLATE
- MERCHAHDEE K EGUPTTS STORE
seBacn| AREA
ATIHAN [ 4 fLaza SERATEI PUANT ANTAES

+*

LN ] ' -
—— _—\_' aslihsigins _ ALEA
| sonz o T = == EEpas
N i.-—_:"_"."? (] _\Y - i ] [ :
— s AR EMTRANGE L (APNGEN CUTPROR PUBGIE P
P S UL UTHA fuaea, BRI ooy e et
TIE Bompol FemvCantidry

Gambar 4.70 Konsep tatanan massa
Sumber : Analisis, 2007

Gedung parkir diletakkan dengan jalan utama agar pencapaiannya mudah.
Kemudian untuk asrama, gedung terapi fisik, dining hall, resto cafe dan merchandise
and equipment store dijadikan intregated building. Jadi, fasilitas tersebut dijadikan
satu menjadi satu building namun dengan fungsi dan ketinggian lantai yang berbeda
menurut kebutuhan. Hal ini dimaksudkan karena masing-masing fungsi saling
memiliki keterkaitan dan juga efektivitas massa dan ruang. Antara publik dan privat
dibedakan melalui ruang antara yaitu plaza dan sirkulasi pengarah sehingga meskipun
dalam satu bangunan, masing-masing pelaku dapat beraktifitas dengan nyaman.

Untuk 3 on 3 cage dan lapangan outdoor diletakkan pada area publik dekat

dengan bangunan utama, arena bola basket. 3 on 3 cage diletakkan di tengah karena
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sifat dari fungsi tersebut temporal, kecil dan terbuka. Sedangkan lapangan outdoor
dekat dengan arena bola basket dan jalan dimaksudkan untuk kemudahan pencapaian
dari jalan. Penataan tersebut dimaksudkan agar pengunjung dapat beraktifitas dan
memanfaatkan fasilitas publik serta dengan mudah menunjukkan orientasi bangunan
dalam tapak.

Titik berangkat utama terletak pada main entrance yang selanjutnya
pengunjung akan melalui jalur sirkulasi linier yang kemudian dipecah menjadi 3,
menuju massa/fungsi publik yang diinginkan, yaitu dining hall, restocafe dan 3 on 3
cage dan lapangan outdoor serta fungsi/massa utama, arena bola basket sehingga area
ini merupakan area publik yang menempati sirkulasi utama.

Pada bagian pojok bangunan agar berkesan mengundang maka pada area
tersebut merupakan area bebas pandangan yang artinya tidak ada bangunan apapun
kecuali elemen pengundang agar mampu menjadi sebuah titik tangkap pada site.

Pada beberapa titik terdapat area ruang luar yang dimanfaatkan untuk
sirkulasi, taman, kolam, sclupture dan area jogging track. Taman ditempatkan pada
titik-titik bebas pandang yang berfungsi sebagai pemecah dan penyejuk suasana serta
pemisah jalur sirkulasi yang disesuaikan sehingga elemen tersebut dapat menyatu
dengan pola tatanan massa yang ada. Area jogging track ditempatkan pada area

keliling arena bola basket dengan pola melingkar mengikuti bentuk bangunan.

B. Konsep sirkulasi ruang luar

Sirkulasi pada obyek perancangan dibagi dua yaitu sirkulasi kendaraan dan
pedestrian (pejalan kaki). Sedangkan berdasarkan pelakunya dibedakan menjadi tiga
yaitu, penonton/pengunjung, masyarakat yang berolahraga dan atlet. Berdasarkan hal
tersebut, maka sirkulasi dalam tapak dibagi 2, yaitu sirkulasi utama, yaitu sirkulasi
penonton/pengunjung, sirkulasi sekunder untuk masyarakat yang berolahraga dan

sirkulasi tersier untuk atlet.
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main entrance

B sirkulasi kendaraan

Gambar 4.71 Konsep sirkulasi ruang luar
Sumber : Analisis, 2007

Sirkulasi utama mempunyai titik berangkat pada main entrance yang
kemudian melalui jalur linier dan dipecah menjadi 3 menuju fungsi/massa yaitu
restocafe, merchandise and equipment store dan 3 on 3 cage, arena bola basket dan
lapangan outdoor. Pada jalur ini terdapat area plaza sebagai titik kumpul, penyambut
dan pemecah sirkulasi. Kolam dan sclupture ditempatkan pada area plaza ini sebagai
pemecah suasana. Selain itu, pada kanan kiri jalur ini juga ditempatkan kolam dan
pohon yang berfungsi sebagai pengarah dan peneduh sehingga pengguna merasa
nyaman dan sejuk.

Titik berangkat kedua pada gedung parkir kemudian melalui sirkulasi linier
menuju fungsi/massa publik. Sirkulasi sekunder digunakan untuk masyarakat yang
ingin berolahraga menggunakan fasilitas 3 on 3 cage dan lapangan outdoor. Sirkulasi
ini mempunyai area parkir tersendiri dan akses langsung dari parkir menuju fungsi.
Sedangkan sirkulasi tersier merupakan sirkulasi atlet dari gedung parkir menuju
asrama, gedung terapi fisik dan arena bola basket. Pada titik sirkulasi tertentu
ditempatkan area ruang luar berupa taman, kolam dan sclupture sebagai elemen
penanda dan pemecah sirkulasi serta suasana.

Pembedaan jalur sirkulasi tersebut bertujuan agar aktifitas masing-masing
obyek pelaku dapat berjalan dengan baik tanpa merasa terganggu aktifitas obyek

pelaku yang lain.
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4.8.5. Konsep bentuk dan tampilan bangunan

Konsep dasar bentuk dan tampilan bangunan GOR Bola Basket Terpadu ini
didasari dari tema dasar perancangan yaitu, dinamis, atraktif, gerak dan kekuatan.
Dari tema dasar tersebut dapat diambil sifat bentuk yang mampu mewakili, yaitu
bentuk lengkung, paduan geometris dan penonjoan bentuk struktur. Sifat bentuk
tersebut merupakan media yang menghubungkan konsep bentuk dan tampilan yang
akan dibuat.

Konsep dasar bentuk bangunan secara umum mengadopsi bentukan lengkung
sebagai ciri utama bangunan, paduan geometris yaitu kombinasi bentuk persegi yang
ditambah dan diputar serta penonjolan bentuk struktur pada bangunan utama.
Kombinasi antar ketiga bentuk tersebut diaplikasikan melalui bentuk atap dan
selubung bangunan. Bentuk lengkung diaplikasikan pada atap untuk memberikan
kesan dinamis dan sebagai simbolisasi gerak, kombinasi geometris untuk memberikan

kesan atraktif dan penonjolan struktur sebagai refleksi kekuatan.
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Gambar 4.72 Konsep bentuk
Sumber : Analisis, 2007

Konsep dasar bangunan utama (arena bola basket) sebagai pusat orientasi dan
point of view, mempunyai dasar bentuk yang berbeda. Selain karena mewadahi fungsi
dengan kapasitas pelaku banyak, juga sebagai elemen kontras dalam tapak. Konsep
dasar bentuk mengambil dasar dari sifat dan elemen bola basket. Sifat bola basket
yang diperebutkan dan dimainkan dengan tangan serta pergerakan permainan
ditransformasikan menjadi bentuk atap yang saling bertumpuk sedangkan elemen bola

basket yang diambil adalah bentuk garis lengkung yang khas pada bola basket yang
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diaplikasikan pada penonjolan struktur. Dua dasar bentuk tersebut dikombinasikan
menjadi satu kesatuan bentuk baik dalam bentuk dasar bangunan maupun struktur
pembentuk atap. Khusus untuk pembentuk atap mengambil konsep bentuk dari torus
yang dibelah permukaannya sehingga menghasilkan bentuk yang dinamis.
Keseluruhan paduan bentuk tersebut akan mampu merefleksikan kesan dinamis,

atraktif, gerak dan kekuatan.
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Gambar 4.73 Konsep bentuk bangunan utama
Sumber : Analisis, 2007

Sedangkan untuk bangunan penunjang, tetap menggunakan konsep bentuk
secara umum dan yang diambil adalah sifat bentuk lengkung dan paduan geometris.
Unsur lengkung diambil sebagai pembentuk tipologi bangunan yang diaplikasikan
pada bentuk atap sedangkan paduan geometris diaplikasikan pada bentuk bangunan

sehingga secara keseluruhan dapat mewakili konsep bentuk yang diinginkan.
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Gambar 4.74 Kdnsép bentuk bangunan penunjang
Sumber : Analisis, 2007

Untuk tampilan bangunan, konsep yang dipakai adalah modern dengan dasar
tema perancangan. Modern dengan pengertian dari segi bentuk banyak mengadopsi
bentuk-bentuk modern yang sederhana melalui kombinasi bentuk kotak dan lengkung.
Pada fasade bangunan menggunakan ciri utama yaitu bentuk kotak yang melengkung
dan melapisi dinding sebagai kulit yang berupa kisi-kisi yang dibingkai dengan pola
garis diagonal patah mengelilingi bentuk lingkaran yang merupakan simbolisasi
pergerakan permainan yang atraktif dengan satu tujuan yaitu kemenangan. Selain itu,
pola tersebut sebagai bentuk kontekstualisasi bangunan dalam tapak. Bentuk tersebut
dengan teknik cladding. Selain itu terdapat bukaan-bukaan yang lebar pada bangunan
untuk optimalisasi view. Bukaan-bukaan tersebut menggunakan bahan kaca
dikombinasi dengan rangka penahan kaca dengan komposisi yang tidak beraturan

sebagai simbol pergerakan dan pertumbuhan olahraga bola basket.
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Gambar 4.75 Konsep tampilan bangunan
Sumber : Analisis, 2007

4.8.6. Konsep sistem struktur dan bahan

Konsep sistem struktur pada obyek perancangan ini difokuskan pada
bangunan utama, yaitu arena bola basket sebagai orientasi utama dan point of view.
Sistem struktur yang digunakan adalah struktur bentang lebar kombinasi dengan
sistem struktur atap yang pisah dengan struktur tribun. Hal ini didasarkan pada
kebutuhan fungsi yang menuntut ruang yang luas bebas kolom serta keamanan
struktur dan pembebanan. Pertimbangan utamanya adalah struktur yang mampu
mengakomodir kebutuhan konsep bentuk yang ada. Berdasarkan hal tersebut, maka
dapat diputuskan bahwa sistem struktur yang dipakai adalah sistem kombinasi
pelengkung, kabel, rangka batang dan cangkang reticulated surface. Sistem tersebut
dinilai mampu memberikan solusi terhadap tuntutan konsep bentuk yang ada.

Konsep struktur ini pada dasarnya menggunakan sistem gantung (suspended

structure) yang prinsipnya didasarkan pada struktur jembatan. Pelengkung disini
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merupakan struktur utama dan sebagai penggantung struktur yang lain. Selain itu
struktur ini dinilai mampu mewujudkan konsep bentuk yang ingin memunculkan pola
lengkung pada bola basket. Pelengkung berjumlah 2 buah dengan posisi miring dan
untuk menjaga kestabilan, maka antar pelengkung dihubungkan dengan pengaku
horisontal yang juga mendukung tampilan bangunan.Untuk elemen tariknya
menggunakan kabel baja. Sedangkan rangka batang digunakan sebagai struktur
pembentuk atap. Struktur ini di pilih karena kestabilan dan keringanannya. Konsep
atap bangunan ini adalah berjenjang atau saling bertumpuk dan sebagai struktur

pembentuk dan penahan titik pertemuannya adalah juga rangka batang.
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posisi pelengkung yang miring diperkuat
dengan menambah penguat
berupa batang-batang baja arah horisontal

Gambar 4.76 Konsep sistem struktur
Sumber : Analisis, 2007

Pada struktur pembentuk atap sebagai struktur induk adalah rangka batang
pada titik jenjang dan tengah garis bagi horisontal atap. Struktur ini menahan beban
dari struktur anak yang membentuk atap. Penumpunya adalah kabel tarik sehingga
struktur tersebut digantung oleh pelengkung. Untuk lebih menstabilkan struktur dan
meringankan beban yang dipikul oleh pelengkung, maka pada tiap ujung struktur
induk tersebut ditumpu oleh kolom/pondasi. Untuk struktur pada titik jenjang,
ujungnya langsung ditahan oleh pondasi (pedestal) karena bentuknya yang
melengkung keluar, sedangkan struktur pada titik tengahnya ditumpu oleh kolom
yang nantinya dapat diekspos yang mendukung tampilan bangunan.

Untuk atap bawahnya menggunakan struktur cangkang reticulated surface.
Struktur ini dipilih karena rangkaiannya ringan dan bentang yang dinaungi relatif
pendek yaitu 18m, sehingga struktur ini lebih efektif untuk diaplikasikan. Untuk
menghindari deformasi/lengkung maka rangkaian struktur tersebut jaraknya
diperpendek untuk mengurangi deformasi. Ujung bawah struktur tersebut ditahan oleh

baja lengkung dan balok kantilever pada titik tertentu.
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Gambar 4.77 Reticulated surface
Sumber : Analisis, 2007

Rangkaian struktur tersebut tentunya harus ditahan oleh pondasi dan kondisi
tersebut tentunya sangat berpengaruh pada pemilihan pondasi yang digunakan
Struktur utamanya adalah pelengkung dengan dimensi pelengkung yang cukup besar
sehingga dibutuhkan pula pondasi yang cukup besar. Untuk pondasi ini, pelengkung
yang merupakan pelengkung terjepit, dijepit/ditumpu dahulu pada pedestal dengan
ukuran yang proporsi kemudian pondasi struktur, dibuat dari beton cor yang
kemudian dibuat sumuran-sumuran. pondasi yang memungkinkan untuk menyangga
struktur ini adalah pondasi sumuran. Cara kerjanya adalah dengan memperbesar
tumpuan sebagai penahan yang kemudian diteruskan dalam tanah melalui sumuran
yang bekerja seperti halnya paku bumi sebagai penguat. Pondasi ini diyakini mampu

menyangga pelengkung dengan beberapa sumuran pada kedalaman tertentu.
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yang meneruskan beban ke dalam tanah

Gambar 4.78 Pondasi
Sumber : Analisis, 2007
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Sistem struktur dibedakan antara struktur atap dengan struktur tribun dan
ruang di dalamnya sehingga keduanya mempunyai struktur masing-masing dan
terpisah sama sekali. Hal tersebut dimaksudkan agar pembebanan yang terjadi tidak
terlalu besar sehingga kedua struktur tersebut dapat lebih aman. Untuk struktur tribun

menggunakan kolom dan balok.

struktur tribun : kolom dan balok
struktur atap dan tribun yang terpisah

Gambar 4.79 Konsep sistem struktur terpisah
Sumber : Analisis, 2007

Bahan utama dari struktur bentang lebar ini adalah baja. Hal ini didasarkan
pada faktor kekuatan, keamanan terhadap kebakaran, kemudahan dibentuk
,kemudahan dalam pelaksanaan, berat jenis, kuat tarik dan tekan, serta keringanan
bahan. Semua struktur atap menggunakan bahan baja tabung sedangkan untuk kabel
menggunakan kabel baja dengan pertimbangan tersebut diatas. Sedangkan untuk
struktur tribun, lapangan dan ruang menggunakan kolom dan balok dari bahan beton
bertulang baja.

Pada bangunan lain juga tetap menggunakan rangka batang dengan bahan baja
tabung pada struktur atapnya dengan bentuk lengkung sebagai intregasi bentuk atap
utama. Untuk badan bangunan menggunakan kolom dan balok beton bertulang. Selain
itu penggunaan struktur cladding dari bahan baja dan penutup cladding menggunakan

bahan panel alumunium.
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Gambar 4.80 Konsep sistem struktur bangunan penunjang

Sumber : Analisis, 2007

4.8.7 Konsep jaringan utilitas

e Jaringan air bersih

Penyedian air bersih bagi GOR bola basket terpadu ini menggunakan sumur

yang ditampung dalam tandon, kemudian didistribusikan menuju tiap massa

bangunan pada kompleks GOR.
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Gambar 4.81 Konsep jaringan air bersih

Sumber : Analisis, 2007

Arena Bola Basket




e Sistem pembuangan air kotor dan kotoran
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Dalam sistem pembuangan air kotor dibedakan menjadi tinja dan air buangan dari

kamar mandi dan dapur. Untuk tinja pembuangan dialirkan menuju subseptiktank

sebelum akhirnya dialirkan menuju septiktank utama dan terakhir ke sumur

resapan. Sedangkan untuk limbah cair dialirkan ke STP kemudian dialirkan ke riol

kota.
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Sumber : Analisis, 2007

Gambar 4.82 Konsep sistem pembuangan air kotor dan kotoran
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Jaringan listrik

Tenaga listrik utama bersal dari PLN dengan generator set sebagai sumber
cadangan apabila terjadi pemadaman oleh PLN. Generator set dihubungkan
dihubungkan dengan system accu untuk menyimpan cadangan listrik dalam
mengantisispasi bila terjadi kematian pada aliran listrik PLN. Lebih jelasnya

adalah pada diagram berikut

Saluran
PLN » accu »  distribusi > Panel sub distribusi
4 utama
4
genset distribusi

Gambear 4.83 Konsep jaringan listrik
Sumber : Analisis, 2007

e Sistem pembuangan sampah

Untuk sistem pembuangan sampah pada gor terpadu ini hanya
memerlukan tong-tong sampah yang bisa ditempatkan pada lokasi-lokasi
objek yang membutuhkan.

Sampah-sampah yang ditampung dalam tempat sampah kecil
dikumpulkan dan diangkut secara manual yang dilakukan setiap pagi dan sore.
Setelah itu sampah diangkut ke tempat pembuangan sementara untuk diangkut
ke tempat pembuangan akhir sampah kota. Aliran pembuangan sampah dapat

dilihat dari diagram berikut

sampah Bak sampah TPS TPA

h 4

\ 4

A 4

Gambar 4.84 Konsep sistem pembuangan sampah
Sumber : Analisis, 2007
e Sistem komunikasi
Sistem komunikasi yang terdapat pada kawasan ini, meliputi sistem
telepon, sistem pengeras suara dan intercom. Sistem telepon digunakan

pada tiap unit fungsi dengan automatic dialing PABX extension line yang
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Ruang informasi

menggunakan sistem sambungan telepon langsung dari TELKOM.

telenon

A 4

onerator

A 4

PABX

A 4

Pesawat telenon

A 4

Pengeras suara

intercom

Gambar 4.85 Konsep jaringan telepon

Sumber : Analisis, 2007

Sistem keamanan

Sistem keamanan terutama pada bangunan GOR terpadu, peralatan/

perlengkapan berupa smoke detector, fire alarm system, sprinkler, portable

hydrant dan pada luar arena GOR juga terdapat arca mobil pemadam

kebakaran untuk menjaga kemungkinan evakuasi akibat kecelakaan misalnya

kebakaran.
Pompa
hydrant
A
»  sprinkler
kebakaran > Detektor asap
Fire alarm » PMK

Gambar 4.86 Konsep sistem keamanan

Sumber : Analisis, 2007




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Penerapan sistem struktur bentang lebar di Indonesia dengan teknologi masa
kini masih belum banyak digunakan, padahal melihat potensi perkembangan
arsitektur di Indonesia saat ini yang mulai berkembang, hal tersebut sangat
memungkinkan untuk bisa diaplikasikan. Sebagai contoh, di Surabaya mulai banyak
bangunan yang dibangun dengan menggunakan konsep modern dengan material
terbaru yang sarat dengan teknologi, namun keberadaannya masih sedikit dan
memungkinkan untuk bisa dikembangkan. Dalam kasus yang lebih spesifik, Surabaya
sebagai kota terbesar kedua di Indonesia dan pusat aktifitas serta perkembangan, saat
ini mulai menampakkan perkembangan arsitektur dari segi bentuk dan material yang
secara langsung juga diikuti perkembangan struktur sebagai pembentuk bangunan.
Selain itu pula, dalam konteks perkotaan, di Surabaya sangat memungkinkan untuk
bisa mengaplikasikan konsep teknologi dikarenakan karakter kotanya yang metropolis
dengan mobilitas tinggi.

Dalam konteks perancangan, sangat kontras, Surabaya sebagai kota metropolis
tidak memiliki fasilitas yang memadai untuk memenuhi kebutuhan olahraga bola
basket. Kondisi fasilitas yang ada kurang memiliki standar kebutuhan untuk aktifitas
bola basket, terutama untuk kebutuhan even pertandingan beserta fasilitasnya serta
wadah untuk masyarakat umum. Hal tersebut sangat disayangkan karena aktifitas dan
even bola basket di Surabaya dinilai cukup tinggi.

Perancangan Gelanggang Olahraga Bola Baket Terpadu memberikan sebuah
sarana fasilitas untuk aktifitas bola basket dengan mengetengahkan konsep
perancangan wadah aktifitas terpadu untuk arena bola basket dengan standar yang ada
beserta fasilitas pendukung yang dapat mengakomodasi kebutuhan baik untuk atlet
maupun untuk masyarakat umum.

Selain itu pula penekanan utamanya adalah perkembangan teknologi, terutama
teknologi struktur sebagai tanggapan perkembangan arsitektur saat ini. Struktur yang
dipilih adalah yang mampu merepresentasikan fungsi dan menonjolkan teknologi
dalam bangunan yang bisa mendukung tampilan bangunan sebagai sebuah ikon

kawasan sekitar pada khususnya dan Surabaya pada umumnya sehingga dapat
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memperkaya khasanah arsitektur yang mulai menunjukkan perkembangan yang
siginifikan.

Selain itu pula, dikarenakan dalam satu fungsi tersebut terdapat banyak
fasilitas dan masing-masing obyek sasaran, maka ada penanganan dan perhatian
khusus dalam penataan massa bangunan fasilitas tersebut sehingga masing-masing
obyek sasaran tersebut dapat beraktifitas dengan baik. Penataan massa menggunakan
pola radial-linier dengan mengintregasikan fasilitas penunjang yang ada, sehingga
aktifitas yang ada dapat berjalan dengan baik.

Kesimpulan yang dapat diambil dari beberapa permasalahan dalam
perancangan Gelanggang Olahraga Bola Basket Terpadu di Surabaya antara lain :

e Sistem struktur bentang lebar pada arena bola basket menggunakan struktur
kombinasi dengan sistem suspension structure. Struktur utama yang dipilih
adalah pelengkung baja dengan penggantung kabel baja. Sedangkan untuk
rangka atap yang digantung menggunakan rangka batang dan reticulated
surface. Kesemua struktur tersebut menggunakan bahan dari baja karena
bahan tersebut ringan sehingga tidak terlalu membebani struktur secara
keseluruhan. Struktur tersebut dipilih karena mampu merepresentasikan
tampilan bangunan yang menonjolkan teknologi dan konsep bentuk yang
mampu menunjang tampilan bangunan.

e Untuk penataan massa menggunakan pola radial-linier dengan
mengintregasikan massa penunjang menjadi satu bangunan dan memisahkan
area sirkulasi penonton dengan masyarakat yang berolahraga bola basket. Hal
ini dimaksudkan agar aktifitas antar pengguna fasilitas tidak terganggu. Selain
itu, untuk massa intregasi, antara fasilitas publik dan privat dipisahkan dengan
adanya plaza, taman dan papan nama bangunan sehingga secara tidak
langsung elemen tersebut sebagai pembatas sirkulasi dan penanda fungsi.

e Untuk tipologi bangunan menggunakan dominasi material logam (baja,
alumunium) sebagai kesan modern dan bentuk atap lengkung serta elemen

bangunan agar dapat tercipta intregasi secara bentuk dan tampilan bangunan.
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5.2 Saran

Menyadari proses perancangan yang dilakukan masih jauh dari kesempurnaan,

beberapa poin lain yang hendaknya menjadi pertimbangan antara lain:

Kondisi tanah dan penurunan tanah hendaknya menjadi perhatian untuk dapat
diselesaikan dengan baik agar penempatan bangunan yang ada tidak merusak
lingkungan.

Struktur dan konstruksi merupakan hal utama yang perlu diperhatikan dalam
perancangan yang nantinya sangat berhubungan dengan kenyamanan dan
keamanan bagi pengunjung.

Tetap memperhatikan peraturan-peraturan yang tertuang dalam RDTRK,
mengenai peruntukan lahan, syarat KLB dan KDB, dan peraturan-peraturan
tentang struktur dan bangunan olahraga sehingga tetap mengarah pada kesesuaian

peraturan tersebut.
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